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-  TATA KELOLA –  

Secara atronomis, Sulawesi Tengah terletak antara 2 22’ Lintang 

Utara dan 30 48’ Lintang Selatan dan antara 119  22’-124  22’ Bujur 

Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang 

terletak pada garis lintang 00. Berdasarkan posisi geografisnya, 

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki batas-batas-batas: Utara – Laut 

Sulawesi dan Provinsi Gorontalo; Selatan – Provinsi Sulawesi Barat 

dan Provinsi Sulawesi Selatan; Barat – Selata Makassar; Timur – 

Provinsi Maluku. 

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi yang 

berada di bagian tengah di Pulau Sulawesi, Indonesia. Provinsi 

Sulawesi Tengah terdiri dari 12 Kabupaten dan 1 Kota pada luas 

wilayah 61.841,29 km2 dengan terdiri atas 175 Kecamatan, 175 

Kelurahan dan memilik 1.842 Desa.  

 

Gambar 1. 1 Luas Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah 
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Kabupaten Morowali Utara dan Banggai merupakan dua Kabupaten 

yang memiliki luas wilayah masing-masing 16,18% dan 15,64% dari 

luas wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. Sementara itu, Kota Palu 

sendiri merupakan wilayah yang memiliki luas wilayah terkecil yakni 

395,06 km2 atau 0,64% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. 

-  SATUAN KERJA DAN SATUAN PENDIDIKAN –  

 

Gambar 1. 2 Satuan Kerja dan Satuan Pendidikan Kanwil Kemenag Sulteng 

Satuan Kerja (Satker) Kantor Wilayah Kementerian Agama yang 

terdiri atas 13 Kantor Kemenag yang tersebar di 13 Kabupaten/Kota, 

dan sebanyak 789 satuan pendidikan mulai dari jenjang paling dasar 

hingga menengah. Jenjang Pendidikan tersebut terdiri atas: 

• Raudatul Athfal (RA) 

• Madrasah Ibitidaiyah (MI) 

• Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

• Madrasah Aliyah (MA) 
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Dibandingkan dengan Tahun 2020, satuan Pendidikan di bawah 

naungan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah mengalami 

peningkatan. Sebanyak 767 satuan Pendidikan pada Tahun 2020 

menjadi 789 pada Tahun 2021. Hingga Tahun 2021, Lembaga 

Raudatul Athfaal di Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 115 lembaga merupakan 

lembaga Swasta.  

-  PEGAWAI NEGERI SIPIL - 

Menurut aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) 

yang dikelola langsung oleh Biro Kepegawain tercatat jumlah 

pegawai Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 

3.548 pegawai negeri dengan klasifikasi jenis kelamin Laki-Laki 

sebanyak 1.636 pegawai dan perempuan sebanyak 1912 pegawai 

yang tersebar di berbagai wilayah unit kerja. Jumlah pegawai pada 

Tahun 2021 mengalami penurunan hingga 1,8% dibandingkan 

dengan jumlah pegawai pada Tahun 2020 dengan jumlah pegawai 

sebanyak 3.613 pegawai negeri.  
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Gambar 1. 3 Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil menurut Jenis Kelamin 

Jika dilihat dari jumlah pegawai menurut Satuan Kerja, Kantor 

Kementerian Agama Kota Palu memiliki 22,27% (790 pegawai) dari 

keseluruhan pegawai di Lingkungan Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Tengah. Sementera itu, jumlah pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 149 

pegawai atau 4,20% dari total keseluruhan pegawai. Adapun 

Banggai Laut merupakan satuan kerja Kabupant/Kota yang memiliki 

jumlah pegawai negeri dengan jumlah paling kecil dibandingkan 

dengan Kabupaten/Kota lainnya yakni sebanyak 71 pegawai atau 

2,00% dari 3548 pegawai di Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Tengah. 

Berdasarkan golongan, dengan persentase 67,33% atau sebanyak 

2.389 pegawai Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah 

dengan Golongan III, 701 pegawai Golongan IV, 446 pegawai 

Golongan II dan 12 pegawai (0,34%) dengan Golongan I. Untuk 

pegawai dengan Golongan I dengan persentase terkecil terdapat di 
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satuan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banggai, Buol, 

Parigi Moutong, Banggai Laut, Morowali Utara dan Kota Palu.   

 

Gambar 1. 4 Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil menurut Golongan 

Menurut usia, sebanyak 66 pegawai (1,86%) berusia 24-29 tahun 

sejak menjadi pegawai negeri di Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Tengah. Pada rentang usia 30-39 tahun, sebanyak 551 

pegawai dengan persentase 15,53%. Sementara itu, 40,76% atau 

1446 pegawai pada rentang 40-49 tahun merupakan masa dengan 

jumlah pegawai terbanyak diikuti 1415 pegawai pada rentang usia 

50-57 tahun. Adapun lainnya yakni pegawai dengan usia di atas 57 

tahun sebanyak 69 pegawai dengan persentase 1.94%. 
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Gambar 1. 5 Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil menurut Rentang Usia 

Dilihat dari klasifikasi Pendidikan Pegawai Negeri Sipil di 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah, 73,73% pegawai 

menyelesaikan Pendidikan hingga tingkat Strata 1 (S-1) dan 687 

 

Gambar 1. 6 Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil menurut Pendidikan 
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pegawai memiliki kualifikasi Pendidikan pada jenjang 

Diploma/Sekolah Menengah/Sederajat. Selain itu, 6,54% atau 232 

pegawai menyelesaikan studi hingga tingkat Magister dan sebanyak 

8 pegawai memiliki gelar Doktor. 

 

-  PAGU ANGGARAN DAN REALISASI ANGGARAN - 

Pagu anggaran di lingkungan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Tengah pada tahun 2021 sebesar Rp 692 Milyar lebih kecil 

dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar Rp 801 Milyar.  Pagu 

anggaran setiap satuan kerja memperoleh porsi anggaran 

berdasarkan jenis kebutuhan dengan kuantitas yang sudah 

ditentukan dan memberikan laporan tingkat realisasi anggaran yang 

sudah terealisasi sesuai porsi jenis belanjar hingga akhir tahun 

berjalan.

 

Gambar 1. 7 Pagu Anggaran 2020-2021 
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Berdasarkan persentase realisasi anggara tahun 2021 anggaran 692 

milyar rupiah dapat terealisasi hingga 103,62%. Jika dibandingkan 

pada tahun 2020 persentase realisasi anggaran hanya mencapai 

97,54%. Persentase 103,62% pada tahun 2021 memiliki indikasi 

adanya pagu minus yang belum terselesaikan 
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Tabel 1. 1  Jumlah Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan dan Luas Wilayah 
di Provinsi Sulawesi Tengah 

Kabupate/Kota Kecamatan Kelurahan Desa Luas Wilayah (Km2) 

1 2 3 4 5 

Banggai 23 46 291 9.672,70 

Poso 19 28 142 7.112,25 

Donggala 16 9 158 4.275,08 

Toli-Toli 10 6 103 4.079,77 

Buol 11 7 108 4.043,57 

Morowali 9 7 126 3.037,04 

Banggai Kepulauan 12 3 141 2.488,79 

Parigi Moutong 23 5 278 5.089,91 

Tojo Una-Una 12 12 134 5.721,15 

Sigi 15 0 176 5.196,02 

Banggai Laut 7 3 63 725,67 

Morowali Utara 10 3 122 10.004,28 

Palu 8 46 0 395,06 

Sulawesi Tengah 175 175 1842 61.841,29 

 

Sumber:  Kementerian Dalam Negeri www.kemendagri.go.id 
Permendagri No. 137 Tahun 2017

http://www.kemendagri.go.id/
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Tabel 1. 2  Jumlah Satuan Kerja pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Tengah 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Satuan Kerja 
 

Kantor Wilayah 
Kankemenag 

Kab/Kota 
RA MI MTs MA 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai  1 20 31 45 31 

Poso  1 9 15 12 6 

Donggala  1 11 19 27 18 

Toli-Toli  1 7 20 29 18 

Buol  1 4 15 15 6 

Morowali  1 4 14 14 7 

Banggai Kepulauan  1 9 6 13 5 

Parigi Moutong  1 6 40 47 31 

Tojo Una-Una  1 15 10 17 7 

Sigi  1 5 13 30 16 

Banggai Laut  1 5 4 10 8 

Morowali Utara  1 4 5 8 5 

Palu 1 1 16 20 25 12 

Sulawesi Tengah 1 13 115 212 292 170 

 

Sumber:  Dokumen Administrasi 
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Tabel 1. 3  Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Jenis Kelamin dan Golongan 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Jenis Kelamin Klasifikasi Golongan 

Laki-Laki Perempuan I II III IV 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 178 201 1 48 270 60 

Poso 141 184 0 18 240 67 

Donggala 123 120 0 32 146 65 

Toli-Toli 199 224 0 83 277 63 

Buol 86 73 1 16 110 32 

Morowali 61 69 0 16 96 18 

Banggai Kepulauan 63 54 0 25 81 11 

Parigi Moutong 188 145 2 51 236 44 

Tojo Una-Una 67 72 0 7 111 21 

Sigi 102 103 0 25 120 60 

Banggai Laut 48 23 1 9 53 8 

Morowali Utara 39 46 1 9 71 4 

Palu 254 536 6 87 478 219 

Kanwil Sulawesi Tengah 87 62 0 20 100 29 

Sulawesi Tengah 1636 1912 12 446 2389 701 

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 

 SIMPEG 
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Tabel 1. 4  Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Rentang Usia 

Kabupate/Kota 

Klasifikasi Rentang Usia 

< 24 24-29 30-39 40-49 50-57 57> Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 6 64 151 147 11 379 

Poso 0 8 59 112 137 9 325 

Donggala 0 1 24 95 117 5 243 

Toli-Toli 0 9 85 199 122 8 423 

Buol 0 6 34 67 51 1 159 

Morowali 0 3 35 51 38 3 130 

Banggai Kepulauan 0 3 14 52 47 1 117 

Parigi Moutong 0 0 47 155 131 0 333 

Tojo Una-Una 0 3 24 60 52 0 139 

Sigi 0 1 18 81 102 3 205 

Banggai Laut 0 2 17 22 30 0 71 

Morowali Utara 0 7 23 34 21 0 85 

Palu 0 13 61 308 381 27 790 

Kanwil Sulawesi Tengah 0 4 46 59 39 1 149 

Sulawesi Tengah 0 66 551 1446 1415 69 3548 

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 

 SIMPEG 
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Tabel 1. 5  Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 

Banggai 73 289 17 0 

Poso 32 272 21 0 

Donggala 38 188 15 2 

Toli-Toli 97 305 18 0 

Buol 27 126 6 0 

Morowali 20 102 7 1 

Banggai Kepulauan 38 76 3 0 

Parigi Moutong 83 231 19 0 

Tojo Una-Una 26 109 4 0 

Sigi 44 146 13 2 

Banggai Laut 17 49 4 0 

Morowali Utara 17 63 4 0 

Palu 145 573 71 1 

Kanwil Sulawesi Tengah 30 87 30 2 

Sulawesi Tengah 687 2616 232 8 

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 
 SIMPEG 
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Tabel 1. 6  Jumlah Pegawai Negeri Sipil Pensiun menurut Jenis Kelamin dan 
Golongan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamon Klasifikasi Golongan Ruang 

Laki-Laki Perempuan I II III IV 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai   4 1 0 0 2 3 

Poso 4 3 0 0 6 1 

Donggala 1 4 0 2 3 0 

Toli-Toli 1 2 0 2 0 1 

Buol 1 1 0 0 1 1 

Morowali 1 0 0 0 1 0 

Banggai Kepulauan 1 2 0 0 1 2 

Parigi Moutong 1 1 0 0 1 1 

Tojo Una-Una 0 3 0 1 1 1 

Sigi 3 0 0 0 0 3 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 1 0 0 1 0 0 

Palu 4 7 0 1 7 3 

Kanwil Sulawesi Tengah 2 1 0 0 1 2 

Sulawesi Tengah 24 25 0 7 24 18 

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 
 Dokumen Administrasi 
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Tabel 1. 7  Jumlah PNS Sedang Tugas Belajar menurut Lokasi dan Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Lokasi Tugas Belajar Jenjang Pendidikan 

Dalam Negeri Luar Negeri S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 

Toli-Toli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 

Kanwil Provinsi 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 
 Dokumen Administrasi 
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Tabel 1. 8  Jumlah Pegawai Non PNS menurut Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Jenjang Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 

Banggai 60 107 1 0 

Poso 40 30 0 0 

Donggala 81 130 4 0 

Toli-Toli     

Buol 98 133 0 0 

Morowali 26 516 2 0 

Banggai Kepulauan 34 78 3 0 

Parigi Moutong 275 1065 13 0 

Tojo Una-Una 41 219 2 0 

Sigi 152 518 32 0 

Banggai Laut 42 180 0 0 

Morowali Utara 33 81 0 0 

Palu 100 52 0 0 

Kanwil Sulteng 27 17 2 0 

Sulawesi Tengah     

 

Sumber:  Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum 
 Dokumen Administrasi 

 

24 585 6 0
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Tabel 1. 9  Jumlah Forum Kerukunan UmaT Beragama (FKUB), Sekretariat 
Bersama (Sekber) dan Desa Sadar Kerukunan 

Kabupaten/Kota 
Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) 
Sekretariat 

Bersama (Sekber) 
Desa Sadar 
Kerukunan 

1 2 3 4 

Banggai 1 1 0 

Poso 1 1 1 

Donggala 1 1 1 

Toli-Toli 1 0 0 

Buol 1 0 1 

Morowali 1 1 1 

Banggai Kepulauan 1 0 0 

Parigi Moutong 1 1 1 

Tojo Una-Una 1 1 0 

Sigi 1 1 1 

Banggai Laut 1 0 0 

Morowali Utara 1 0 0 

Palu 1 0 0 

Sulawesi Tengah 13 7 6 

 

Sumber:  Sub Bagian Organisasi Tata Laksana dan Kerukunan Umat Beragama 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 1. 10  Jumlah Kankemenag, Madrasah Negeri dan KUA yang sudah 
membentuk dan menyelenggarakan PTSP 

Kabupaten/Kota Kankemenag Madrasah Negeri Kantor Urusan Agama 

1  2 3 4 

Banggai 1 0 0 

Poso 1 0 0 

Donggala 1 0 0 

Toli-Toli 1 5 0 

Buol 1 0 0 

Morowali 1 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 

Parigi Moutong 1 0 10 

Tojo Una-Una 1 0 0 

Sigi 1 0 15 

Banggai Laut 1 0 0 

Morowali Utara 0 3 0 

Palu 1 3 1 

Sulawesi Tengah 11 11 26 

 

Sumber:  Sub Bagian Umum dan Hubungan Masyarakat 
 PTSP 
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Tabel 1. 11  Jumlah pelayanan publik PTSP menurut Jenis Layanan 

Kabupaten/Kota Jenis Layanan Jan Februari Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 13 14 

Banggai 

Permohonan Layanan 6 19 18 15 11 19 16 7 11 14 10 13 159 

Layanan Konsultasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Permohonan Rohaniawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 

Permohonan Layanan 19 18 57 33 38 38 26 9 20 27 33 32 350 

Layanan Konsultasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Permohonan Rohaniawan 2 1 8 5 3 3 2 6 4 3 5 10 52 

Donggala 

Permohonan Layanan 33 14 38 44 29 23 16 23 37 16 21 15 309 

Layanan Konsultasi 28 30 46 43 37 34 31 28 35 23 29 28 392 

Permohonan Rohaniawan 2 1 4 2 3 1 2 3 2 3 2 5 30 

Toli-Toli 

Permohonan Layanan 45 164 167 149 94 126 162 121 159 48 100 157 1492 

Layanan Konsultasi 24 22 17 10 6 18 21 19 35 36 32 38 278 

Permohonan Rohaniawan 1 1 0 0 0 1 0 2 1 1 3 2 12 

Buol 

Permohonan Layanan 54 86 260 75 36 67 96 99 116 125 94 105 1159 

Layanan Konsultasi 24 35 33 12 4 5 23 12 28 9 12 38 211 

Permohonan Rohaniawan 1 2 0 1 2 1 1 1 3 2 3 1 17 
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Kabupaten/Kota Jenis Layanan Jan Februari Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 13 14 

Morowali 

Permohonan Layanan 20 32 18 8 6 13 20 11 45 91 11 17 292 

Layanan Konsultasi 17 29 21 15 11 27 25 34 27 21 4 11 242 

Permohonan Rohaniawan 1 2 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 8 

Banggai Kepulauan 

Permohonan Layanan - - - - - - - - - - - - - 

Layanan Konsultasi - - - - - - - - - - - - - 

Permohonan Rohaniawan - - - - - - - - - - - - - 

Parigi Moutong 

Permohonan Layanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Layanan Konsultasi 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 

Permohonan Rohaniawan 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 5 

Tojo Una-Una 

Permohonan Layanan 8 14 43 61 9 23 13 10 68 35 14 12 310 

Layanan Konsultasi 3 1 11 4 0 6 1 1 1 5 4 2 39 

Permohonan Rohaniawan 0 1 2 2 1 2 0 2 5 1 2 1 19 

Sigi 

Permohonan Layanan 48 47 54 42 59 20 37 39 44 53 61 42 546 

Layanan Konsultasi 6 6 7 4 2 2 3 6 7  7 5 55 

Permohonan Rohaniawan 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 

Banggai Laut Permohonan Layanan 32 54 90 60 42 63 70 21 41 56 78 103 710 
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Kabupaten/Kota Jenis Layanan Jan Februari Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 13 14 

Layanan Konsultasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Permohonan Rohaniawan 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 2 6 12 

Morowali Utara 

Permohonan Layanan - - - - - - - - - - - - - 

Layanan Konsultasi - - - - - - - - - - - - - 

Permohonan Rohaniawan - - - - - - - - - - - - - 

Palu 

Permohonan Layanan 70 160 154 169 148 142 135 162 165 158 153 138 1754 

Layanan Konsultasi 30 40 37 42 41 50 54 52 60 48 46 39 539 

Permohonan Rohaniawan 10 9 11 8 7 12 13 10 12 11 13 14 130 

Kanwil Sulteng 

Permohonan Layanan Izin 
Magang 

0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 

Permohonan Layanan Legalisir 
Dokumen 

1 0 1 2 2 5 5 0 9 4 0 1 30 

Permohonan Rohaniawan 15 7 4 9 3 4 3 3 5 11 17 8 89 

Sulawesi Tengah 500 797 1106 816 596 706 776 682 947 802 758 843 9250 

 

Sumber:  Dokumen Administrasi 

 PTSP UNIT KERJA 
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Tabel 1. 12  Pagu Anggaran dan Tingkat Realisasi Serapan Anggaran 

Kabupaten/Kota Pagu Anggaran Realisasi Serapan 
Anggaran 

Persentase 
Realisasi 

 

1 2 3 
4 

Banggai 70,824,698,000 72,034,932,397 101.71% 

Poso 59,270,281,000 63,289,753,754 106.78% 

Donggala 56,368,451,000 57,410,598,438 101.85% 

Toli-Toli 45,443,158,000 45,242,422,485 99.56% 

Buol 29,387,669,000 33,628,208,461 114.43% 

Morowali 23,213,462,000 24,791,982,512 106.80% 

Banggai Kepulauan 22,369,128,000 23,670,607,906 105.82% 

Parigi Moutong 68,432,600,000 71,569,685,843 104.58% 

Tojo Una-Una 27,258,488,000 28,963,515,838 106.26% 

Sigi 57,758,430,000 59,253,618,883 102.59% 

Banggai Laut 21,361,027,000 18,512,765,021 86.67% 

Morowali Utara 19,258,854,000 19,414,212,405 100.81% 

Palu 135,323,564,000 143,685,277,514 106.18% 

Kanwil Provinsi 56,407,301,000 56,315,072,272 99.84% 

Sulawesi Tengah 692,677,111,000 717,782,653,729 103.62% 

 

Sumber:  Sub Bagian Perencanaan, Data dan Informasi 

 Sistem Elektronik Kemenkeu
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Tabel 1. 13  Nama Organisasi Kemasyarakata (Ormas) Keagamaan menurut Agama 

ISLAM 

Tingkatan Nama Organisasi Masyarakat Alamat 

1 2 3 

Banggai 

1. Komda Alkhairaat  
2. Pengurus Cabang Muhammadiyah 
3. WIA  
4. Pengurus Cabang Nahdatul Ulama (NU)  
5. GP. Ansor  
6. Muslimat NU  
7. Pengurus Cabang Aisyiyah  
8. Komda DDI  
9. Ummahat DDI  
10. Fatayat DDI  
11. MUI  
12. BKPRMI  
13. IPHI  
14. HMI  
15. BWI  
16. LPTQ  
17. LSQ  
18. BKMT  
19. DMI  
20. Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
21.Perwis 

 

Poso 

1. Muhammadiyah  
2. Alkhairat 
3. DDI 
4. LDDII 
5. NU 

 

Donggala 1. Muhammadiyah  Jl. Sisingamangaraja, Labuan Bajo  
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2. Alkhairaat  Jl. Banawa Kel. Maleni 

3. DDI  Jl. Trans Sulawesi, Ogoamas 

4. Nahdatul Ulama Jl. Trans Sulawesi, Desa Mekkar Baru 

5. WIA Jl. Banawa Kel. Maleni 

Tolitoli 

DEWAN MASJID INDONESIA (DMI) Jl. Veteran (Kompleks Masjid Agung Tolitoli) 

BKPRMI Jl. Veteran (Kompleks Masjid Agung Tolitoli) 

FKUB Jl. Bukit Sumalikat 

MA'RIFATULLAH WAMA'RIFATURRASUL Jl. Beo Kel. Tuweley Tolitoli 

Lembaga Dakwah Islamiyah (LDII) Jl. Lanoni Kel. Baru Tolitoli 

Muhammadiyah Jl. Sultan Hasanuddin No. 45 Tolitoli 

Hidayatullah Jl. Daud Lapau No. 20 Tolitoli 

Wahdah Islamiyah Jl. Rajawali No. 28 Tolitoli 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jl. Sultan Hasanuddin Tolitoli 

Alkhairaat Jl. KH. Ahmad Dahlan Tolitoli 

Nahdhatul Wathan Desa Kongkomos Kec. Basidondo 

Nahdathul Ulama (NU) Jl. Veteran Tolitoli 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an (LPTQ) Jl. Bukit Sumalikat Tolitoli 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jl. H. Mallu No. 21 Tolitoli 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) Jl. H. Mallu No. 21 Tolitoli 

Darud Da'wah Wal Irsyad Jl. Sultan Hasadnuddin Tolitoli 

Buol 

1. Muhammadiyah 

 2. DDI  

3. Nahdlatul Wathanm 
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4. Alkhairaat  

5. GP Ansor  

6. Wahdah  

7. Fatayat NU  

8. Banser 

Morowali 

1. Nahdatul Ulama (NU)  

 

2. Al-Khairaat  

3. Muhammadiyah  

4. DDI  

5. Wahdah Islamiyah 

Banggai Kepulauan 

1. Al-Khairaat  

 

2. Muhammadiyah  

3. NU  

4. Wahda Islamiyah  

5. WIA  

6. Muslimat NU  

7. Aisyiyah  

8. BKMT 

Parigi Moutong 

1. NU 

 
2. Al-Khairaat 

3. DDI 

4. Muhammadiyah 

Tojo Una-una 1. NU  
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2. Alkhairaat 

3. Muhammadiyah 

Sigi 

1. Muhammadiyah  Desa Kalukubula 

2. Alkhairaat  Jln Habib Muhammad Al Jufrie Desa Kotarindau 

3. DDI  Jln. Poros Palu Kulawi Desa Sibowi 

4. Nahdatul Ulama 
Jln. Habib muhammad Al jufrie Lrg. Toposoa Desa 
Kotarindau 

5. WIA Jln. Guru Tua Desa Kalukubula 

Tingkat Provinsi 
Sulawesi Tengah 

1. Pengurus Besar Alkhairaat Provinsi Sulawesi Tengah  

 

2. Wanita Islam Alkhairaat Provinsi Sulawesi Tengah 

3. Himpunan Pemuda Alkhairaat Provinsi Sulawesi Tengah 

4. Pengurus Wilayah NU Provinsi Sulawesi Tengah  

5. Banat Alkhairat Provinsi Sulawesi Tengah  

6. Muslimat NU Provinsi Sulawesi Tengah 

7. GP Ansor Provinsi Sulawesi Tengah 

8. Ikatan Pelajar NU Provinsi Sulawesi Tengah 

9. Ikatan Pelajar Pemuda Provinsi Sulawesi Tengah 

10. Pengurus Wilayah Muhammadiyah Provinsi Sulawesi 
Tengah 

11. Pengurus Wilayah Aisiyah Provinsi Sulawesi Tengah  

12. Naisiyatul Aisiyah Provinsi Sulawesi Tengah  

13. Pemuda Muhammadiyah Provinsi Sulawesi Tengah 

14. Pengurus Wilayah Alwashliyah Provinsi Sulawesi Tengah 

15. Ummahad Alwashliyah Provinsi Sulawesi Tengah 
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16. Pengurus Wilayah Ddi Provinsi Sulawesi Tengah 

17. Ummahat DDI Provinsi Sulawesi Tengah 

18. IP Ikatan Pemuda DDI Provinsi Sulawesi Tengah 

19. Fatayat DDI Provinsi Sulawesi Tengah  

20. Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah 

21. Badan Kontak Pemuda Remaja Masjid Indonesia Provinsi 
Sulawesi Tengah 

22. Himpunan Mahasiswa Islam Provinsi Sulawesi Tengah 

23. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Provinsi Sulawesi 
Tengah 

24. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Provinsi Sulawesi  

25. Ikatan Persaudaraan Qari/Qariah Provinsi Sulawesi Tengah 

26. Ittihad Persaudaraan Imam Masjid Provinsi Sulawesi 
Tengah  

27. Ikatan Persatuan Haji Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah  

28. Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Tengah  

29. Perguruan Nur Yakin Provinsi Sulawesi Tengah  

30. Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Provinsi 
Sulawesi Tengah  

31. Lembaga Seni Qasidah Indonesia Provinsi Sulawesi 
Tengah  

32. Himpunan Seni Budaya Islam Provinsi Sulawesi Tengah  

33. Fatayat Nu Provinsi Sulawesi Tengah  

34. Badan Kontak Majelis Taklim Provinsi Sulawesi Tengah  

35. Jamiatul Qurra’ Wal Hufadz Provinsi Sulawesi Tengah  

36. Dewan Masjid Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah  
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37. Pengurus Besar Indonesia Berdzikir Provinsi Sulawesi 
Tengah  

38. Ikatan Pengusaha Muslimah Indonesia Provinsi Sulawesi 
Tengah  

39. Markas Muslimah Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah  

40. Ikai Ikatan Alumni Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah  

41. Ika Ikatan Alumni PMII Provinsi Sulawesi Tengah  

42. Kahmi Korp Alumni HMI Provinsi Sulawesi Tengah  

43. Isnu Ikatan Sarjana NU Provinsi Sulawesi Tengah  

44. Persatuan Guru NU Provinsi Sulawesi Tengah  

45. Lazis Lembaga Amil Zakat Infak Dan Sedekah Provinsi 
Sulawesi Tengah 

46. Matlaul Anwar Provinsi Sulawesi Tengah  

47. Amsi Angkatan Muda Satuan Karya Ulama Provinsi 
Sulawesi Tengah  

48. Satkar Satuan Karya Ulama Provinsi Sulawesi Tengah 
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KRISTEN 

Kabupaten/Kota Nama Organisasi Masyarakat Alamat & Telepon 

1 2 3 

Banggai 
  
  

Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Jl. G. Merapi No. 17, Luwuk Telp (0461) 22329 

Persekutuan Oikumene Gereja (POG) Se Kota Luwuk   - 

Persekutuan Gereja-Gereja Injili  Sepenuh Se Kota Luwuk (PGIS) Jl. S. Batui No. 17 Luwuk , Telp. (0461) 324619 

Poso 
  

Bamag Kec. Lore Utara Desa Wuasa Kec. Lore Utara 

Persatuan Wanita Teologi Indonesia (Peruwati) Tentena, Kec. Pamona Puselemba 

Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Kantor Kemenag. Kab. Donggala 

Persatuan Wanita Kristen Indonesia (DPD - PWKI) Jl. Jati No.1 Kel. Gunung Bale Kab. Donggala 

Donggala 
  

Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Kantor Kemenag. Kab. Donggala 

Persatuan Wanita Kristen Indonesia (DPD - PWKI) - 

Toli toli 
  
  

Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Jl. HI. Mallu No. 21, Telp. (0453) 21048 

Pengurus DPC Persatuan Jl. Piere Tendean Kel. Panasakan 

Wanita Kristen Kab. Toli-toli Jl. Kapt. Tendean No. 18 Kel. Panasakan 

Morowali Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Kecamatan Jl. Trans Sulawesi Bungku, Morowali 

Banggai Kepulauan Persatuan Wanita Kristen Indonesia (DPD - PWKI) - 

Parigi Moutong Badan Kerja Sama Umat Kristiani (BKSUK) Jl. Matahari Kel. Maesa, Kec. Parigi 

Tojo Una Una Badan Pengurus Persekutuan Gereja-Gereja Wilayah Ampana Jl. P. Papan No. 60 Telp (0464) 21249 



34 

 

Sigi  Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) Kantor Kemenag. Kab. Sigi, Jl. Poros  

Kota Palu 
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Badan Musyawarah Antar Gereja (BAMAG) - 

Badan Kerja Sama Umat Kristiani (BKSUK) Jl. Woodward 

Dewan Pimpinan Daerah Persatuan Wanita Kristen  
Indonesia (DPD - PWKI) 

Jl. Pipikoro No. 3 Maesa, Palu  
Telp. 0451-482414 

Persekutuan Kristen Antar Universitas (Perkantas) Jl. Pattimura 

Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia (LPMI) Jl. Gereja 

Lembaga Pelayanan Mathetes Oikumene (LPMO) Jl. Towua 

Lembaga Pembinaan Rehabilitasi Penyandang Cacat "PELANGI KASIH " - 

Persekutuan Pekababaran Injil Indonesia (PPII)  - 

Gerakan Mahasiswa Kristen Ind. (GMKI) Jl. Gereja 

Pemuda Kristen   - 

Persatuan Wanita Teologi Indonesia (Peruwati) - 
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KATOLIK 

Nama Ormas Nama Cabang 

1 2 

WKRI (Wanita Katolik Republik Indonesia) 

WKRI DPD Provinsi Sulawesi Tengah 

Banggai WKRI Cabang Paroki Santa Maria Bintang Kejora Luwuk 

Poso WKRI Cabang Paroki Santo Theresia Poso 

 WKRI Cabang Kuasi Napu 

Tolitoli WKRI Cabang Paroki Kristus Raja Toli-Toli 

Buol WKRI Cabang Paroki Santo Thomas Modo 

Morowali WKRI Cabang Paroki Santa Maria Beteleme 

Banggai Kepulauan WKRI Cabang Paroki Bunda Hati Kudus Sambiut 

 WKRI Cabang Paroki Santo Petrus Nulion 

Parigi Moutong WKRI Cabang Paroki Santo Petrus Tolai 

Banggai Laut WKRI Cabang Paroki Raja Damai Banggai 

Kota Palu WKRI Cabang Santa Maria Palu 

 WKRI Cabang Santo Paulus Palu 

Pemuda Katolik 

Pemuda Katolik Provinsi Sulawesi Tengah 

Banggai Pemuda Katolik Paroki Santa Maria Bintang Kejora Luwuk 

Poso Pemuda KatolikParoki Santo Theresia Poso 

Tolitoli Pemuda Katolik Kristus Raja Toli-Toli 

Buol Pemuda Katolik Paroki Santo Thomas Modo 

Morowali Pemuda Katolik Paroki Santa Maria Beteleme 



36 

 

Nama Ormas Nama Cabang 

1 2 

Banggai Kepulauan Pemuda Katolik Paroki Bunda Hati Kudus Sambiut 

 Pemuda Katolik Paroki Santo Petrus Nulion 

Parigi Moutong Pemuda Katolik Paroki Santo Petrus Tolai 

Banggai Laut Pemuda KatolikParoki Raja Damai Banggai 

Kota Palu Pemuda Katolik Paroki Santa Maria Palu 

 Pemuda Katolik Paroki Santo Paulus 

PMKRI (Perkumpulan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia PMKRI Provinsi Sulawesi Tengah 
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HINDU 

Tingakatan Nama Organisasi Masyarakat Alamat 

1 2 3 

Kabupaten Banggai  

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Banggai Jl. Bali  Luwuk Banggai  

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Banggai Jl. Bali  Luwuk Banggai  

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Banggai Jl. Bali  Luwuk Banggai  

Kabupaten Poso 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Poso Desa Tambarana, Kec. Poso Pesisir Utara 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Poso Desa Tri Mulya, Kec. Poso Pesisir Utara 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Poso Jl. Pulau Kalimantan 

Kabupaten Donggala 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Donggala Ds. Polanto Jaya 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Donggala Ds. Polanto Jaya 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Donggala Jl. Jati Gunung Bale Kel. Gunung Bale Kec. Banawa 

Kabupaten Toli-Toli 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Toli-Toli Jl. Mawar No.14 A  

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Toli-Toli Jl. Mawar No.14 A  

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Toli-Toli Jl. Mawar No.14 A  

Kabupaten Buol 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Buol 
Kantor ketahanan Pangan dan Penyuluhan 
Pertanahan 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Buol 
Kantor ketahanan Pangan dan Penyuluhan 
Pertanahan 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Buol 
Kantor ketahanan Pangan dan Penyuluhan 
Pertanahan 

Kabupaten Morowali Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Morowali Desa Dulupo Karya, Kec. Lembo  
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Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Morowali Desa Dulupo Karya, Kec. Lembo  

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Morowali 
Jl. Trans Sulawesi Desa Tompira, Kec. Petasia 
Morowali 

Kabupaten Parigi 
Moutong 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Parigi Moutong Jl. Trans Sulawesi Tolai 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Parigi Moutong Jl. Trans Sulawesi Tolai 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Parigi 
Moutong 

Dusun III Tolai Torue Parigi Moutong Sausu 

Kabupaten Tojo Una-
Una 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Tojo Una-Una Jl. Sungai Bongka No. 96  

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kabupaten Tojo Una-Una Jl. Sungai Bongka No. 96  

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Tojo Una-Una Jl. L. Rato Kel. Uentanaga atas 

Kabupaten Morowali 
Utara 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kabupaten Morowali 
Utara  

Jl. Trans Sulawesi Desa Dolupokarya Kec. Lembo 
Raya 

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kabupaten Morowali Utara 
Jl. Trans Sulawesi Desa Dolupokarya Kec. Lembo 
Raya 

Kota Palu  

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Kota Palu Jl. Tanggul Selatan 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Kota Palu Jl. Dewi Sartika 

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Kota Palu Jl Ramba No. 9a  

Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia (PERADAH) Kota Palu Jl. Tanjung Pesik 

Unit Pengkajian Hindu Dharma Indonesia (UPHDM) Kota Palu Kampus Bumi Kaktus Tondo 

Provinsi Sulawesi 
Tengah  

Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Provinsi Sulawesi Tengah Jl. Jabal Nur No. 1 Palu 

Wanita Hindu Dharma Indonesia (WHDI) Propinsi Sulawesi Tengah Jl. Jabal Nur No.1 Palu  

Lembaga Pengembangan Dhama Gita (LPDG) Propinsi Sulawesi 
Tengah 

Jl Prof.Moh Yamin No. 42 Palu 
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Badan Penyiar Hindu (BPH) Propinsi Sulawesi Tengah Jl. Jabal Nur No.1 Palu  

Pinandita Sangraha Nusantara (PSN) Propinsi Sulawesi Tengah Jl Angakasa Birobuli Selatan Palu 

Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia (PERADAH) Propinsi Sulawesi 
Tengah 

Jl. Jabal Nur No.1 Palu  

Kesatuan Mahasiswa Hindu Dharma (KMHDI) Propinsi Sulawesi Tengah Bumi kampus Tondo Palu  
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BUDDHA 

Kabupaten/Kota Nama Organisasi Masyarakat Alamat 

1 2 3 

Banggai 

Pengurus Cabang Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia (PC 
MAGABUDHI) Kabupaten Banggai 

Ds. Lembah Keramat RT.01 Dusun II (Dua) Kec. Toili 
Barat Kab. Banggai 

DPC PATRIA Kab. Banggai Ds. Lembah Keramat, Kec. Toili Barat Kab. Banggai 

Tolitoli 

PERSADABUMI Viriya Maitreya Tolitoli Jln. Languyu No. 1 Kab. Tolitoli  

DPC PATRIA Kab. Tolitoli Jln. Veteran No. 86 Tolitoli 

PC MAGABUDHI Kab. Tolitoli Jln. Veteran No. 86 Kab. Tolitoli 

Yayasan Viriya Maitreya Tolitoli 
Jl. Languyu Nomor 1A Kel. Baru Kec. Baolan Kab. 
Tolitoli 

Yayasan Budhi Dharma Jln. Veteran No. 86 Kab. Tolitoli 

PERSADABUMI Viriya Maitreya Tolitoli Jln. Languyu No. 1 Kab. Tolitoli  

Buol 

Pemuda Buddhis Dhamma Tirta Jln. Kurapu No. 33 Ling Tanjung Kec. Biau Kab. Buol 

Persaudaraan Pemuda Buddha Maitreya Indonesia (PERSADABUMI) Vihara 
Nirmanakaya Maitreya Kab. Buol 

Jln. MT. Haryono Lingk. Roji Rt.01/Rw.01 Kel. Buol 
Kec. Biau Kab. Buol 

PC MAGABUDHI Kab. Buol Jln. Lingkar Tanjung RT 6 RW 3 Kec. Leok Kab. Buol 

Morowali 

PC MAGABUDHI Kab. Morowali Ds. Laantula Jaya Kec. Wita Ponda Kab. Morowali 

PC WANDANI Kab. Morowali Ds. Laantula Jaya Kec. Wita Ponda Kab. Morowali 

DPC PATRIA Kab. Morowali Jln. Kenanga Ds. Laantula Jaya 

Parigi Moutong PC MAGABUDHI Kab. Parigi Moutong  
Ds. Karya Agung/SPB Kec. Taopa Kab. Parigi 
Moutong 

Palu 

Yayasan Karuna Dipa  Jln. Sungai Lariang No 21 Palu 

PD MAGABUDHI Sulawesi Tengah Jln. Sungai Lariang No 74 Palu 

PD MAPANBUMI Sulawesi Tengah Jln. S. Lariang No 63 A Palu 
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Kabupaten/Kota Nama Organisasi Masyarakat Alamat 

1 2 3 

PD Majelis Agama Buddha I KUAN TAO Indonesia Prov. Sulteng Jln. Abdul Rahman Saleh No.45 Palu 

PC MAGABUDHI Kota Palu Jln. Sungai Lariang No 74 Palu 

Pengurus Daerah Perkumpulan PERMABUDHI Provinsi Sulawesi Tengah 
Jl. Sungai Lariang No. 63 A Kel. Nunu Kec. Tatanga 
Kota Palu 

Lembaga Pengembangan Tripitaka Gatha (LPTG) Sulawesi Tengah Jln. Tavanjuka Mas Blok J No. 5 Palu 

DPD PATRIA Sulawesi Tengah Jln. Sungai Lariang No 74 Palu 

DPC PATRIA Kota Palu Jln. Sungai Lariang No 74 Palu 

LPKB Jln. Abdul Rahman Saleh II No.45B Palu 

PC HIKMAHBUDHI Kota Palu Jln. I Gusti Ngurah Rai No. 28 Palu 

PERSADABUMI Vihara DharmaSunya Maitreya Jln. Sungai Lariang No. 63A Palu 

PEMIKTI Sulawesi Tengah Jln. Abdurahman Saleh No. 45 Palu 
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-  PENDUDUK DAN RUMAH IBADAH - 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Tengah yang membidangi urusan agama khusus di Provinsi 

Sulawesi Tengah yang menaungi lima agama, Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu dan Buddha. Menurut jenis rumah ibadah, Vihara adalah 

rumah ibadah umat Buddha, Pura bagi umat Hindu, Gereja terdiri 

atas Gereja umat Kristen dan Gereja Katolik, serta Masjid dan 

Mushalla adalah rumah ibadah bagi umat islam. 

 

Gambar 2. 1 Jumlah Rumah Ibad ah menurut Jenisnya 

 Sebanyak 20 Vihara di Provinsi Sulawesi Tengah digunakan 

sebagai tempat beribadah bagi 24.269 umat Buddha yang tersebar 

di 13 kabupaten/kota dan 50,47% umat Buddha berada di Kota Palu. 

Agama Hindu memiliki 430 rumah ibadah Pura dengan jumlah 

178.347 umat. Kabupaten Banggai dan Kabupaten Parigi Moutong 

merupakan wilayah dominasi penduduk beragama Hindu. Sebanyak 

88.307 umat berada di kabupaten Parigi Moutong (49,51%) dan 

27,64% (49.298 umat) penduduk beragama Hindu berdomisi di 

Kabupaten Banggai. Adapun penduduk beragama Katolik sebanyak 

42.013 dengan jumlah rumah ibadah 160 gereja. Kabupaten 
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Banggai, Parigi Moutong dan Kota Palu merupakan wilayah dengan 

persentase jumlah umat Katolik tiga tertinggi. 

Rumah ibadah kristen sebanyak 2.452 gereja yang menjadi tempat 

beribadah 484.470 umat kristiani di Provinsi Sulawesi Tengah.  

Sebanyak 690 gereja (28,14%) berada di Kabupaten Poso dengan 

jumlah populasi umat Kristen terbanyak yakni 136.195. Berikutnya 

Kabupaten Sigi dengan jumlah umat kedua terbanyak 72.033 kristian 

memiliki 333 gereja. Adapun kabupaten Morowali dengan populasi 

kristiani terendah sebanyak 2.269 umat dan melaksanakan ibadah di 

13 gereja. 

 

Gambar 2. 2 Jumlah Masjid menurut Tipologi 

Rumah ibadah umat islam berjumlah 3.817 masjid dan 1.434 

mushalla yang menjadi tempat shalat atau kegiatan keagamaan bagi 

umat islam di Provinsi Sulawesi Tengah. Masjid menurut tipologinya 

terdiri atas Masjid Raya, Masjid Besar, Masjid Jami’, Masjid 

Bersejarah dan Masjid di Tempat Publik. Persentase 80,82% 

merupakan Masjid Jami’ yang sebagian besar berada di Kabupaten 

Parigi Moutong, Kabupaten Banggai, Kabupaten Donggala dan 

Kabupaten Toli-toli. Adapun Masjid Bersejarah hanya terdapat 11 

masjid penyebarannya yakni di Kab. Banggai, Donggala, Tolitoli, 

Morowali, Parigi Moutong, Sigi dan Kota Palu.   
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-  PELAYANAN KEAGAMAAN - 

Penyuluh Agama merupakan seorang yang diberi tugas, 

tanggungjawab dan wewenang untuk melaksanakan bimbingan 

keagamaan, penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama 

kepada kelompok sasaran. Sebagai juru penerang penyampai pesan 

bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 

keberagamaan yang baik, hakekatnya tercapai kehidupan 

masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai agamanya secara 

memadai yang ditunjukan melalui pengamalannya yang penuh 

komitmen dan konsistensi seraya disertai wawasan multikultur untuk 

mewujudkan tatanan kehidupan yang harmonis dan saling 

menghargai satu sama lain.  

 

Gambar 2. 3 Penyuluh Agama PNS menurut Agama 

Sebanyak 72 penyuluh agama dengan status pegawai negeri sipil 

melaksanakan penyuluhan keagamaan di wilayah kerja Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah. 59 penyuluh agama 

Islam, 7 penyuluh agama Kristen, 4 penyuluh agama Hindu dan 1 

penyuluh agama Katolik dan Buddha.  

Berdasarkan jenis kelamin, penyuluh agama islam terdiri dari 30 

penyuluh laki-laki dan 29 penyuluh perempuan. Dengan kualifikasi 

Pendidikan dari penyuluh agama islam 58 pegawai merupakan 
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sarjana dan 1 diploma/sederajat diharapkan mampu melaksanakan 

bimbingan keagamaan kepada masyarakat.   

  

 

Gambar 2. 4 Penyuluh Agama Islam PNS Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penyuluh Agama Kristen PNS sebanyak 7 penyuluh memiliki 

kualifikasi Pendidikan Sarjana yang terdiri dari 2 Penyuluh laki-laki 

dan 5 Penyuluh Perempuan. Penyuluh Kristen ini hanya tersebar di 

Kabupaten Poso, Tolitoli, Morowali, Parigi Moutong, Tojo Una-Una 

dan Kabupaten Morowali Utara. Penyuluh Agama Katolik PNS hanya 

seorang yang bertugas di Kabupaten Banggai merupakan seorang 

laki-laki yang berpendidikan Sarjana. Sementara itu, Penyuluh 

Agama Hindu yang terdiri atas 3 penyuluh Laki-Laki dan 1 

Perempuan. Penyuluh agama Hindu ini bertugas di Kabupaten Poso, 

Donggala, Sigi dan Kota Palu. adapun 1 Penyuluh Agama Buddha 

PNS dengan Pendidikan Sarjana merupakan seorang perempuan 

yang bertugas di Morowali 

Peraturan Menteri Agama (PMA) 24 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas Biaya 

Nikah dan Rujuk di luar KUA, mengatur bahwa transport dan jasa 

profesi penghulu diberikan sesuai dengan Tipologi KUA Kecamatan. 

Pada pasal 13 dijelaskan bahwa klasifikasi KUA Kecamatan 

ditentukan menurut jumlah peristiwa nikah dan rujuk per bulan, dan 
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kondisi geografis keberadaan KUA Kecamatan. Berikut tipologi KUA 

sebagai penjelasan lanjut pada pasal 13: 

1. Tipologi A yaitu jumlah nikah dan rujuk di atas 100 peristiwa 

per bulan; 

2. Tipologi B yaitu jumlah nikah dan rujuk antara 51 sampai 

dengan 100 peristiwa per bulan; 

3. Tipologi C yaitu jumlah nikah dan rujuk di bawah 50 peristiwa 

per bulan; 

4. Tipologi D1 yaitu KUA Kecamatan yang secara geografis 

berada di daerah terluar, terdalam, dan di daerah perbatasan 

daratan; dan 

5. Tipologi D2 yaitu KUA Kecamatan yang secara geografis 

berada di daerah terluar, terdalam, dan daerah perbatasan 

kepulauan. 

   

Gambar 2. 5 Jumlah KUA menurut Tipologi 

Berdasarkan gambar di atas, KUA dengan tipologi A dan tipologi B 

belum ada di provinsi Sulawesi Tengah. Adapun tipologi C sebanyak 

86 KUA, 64 KUA tipolog D1 berada di daerah perbatasan daratan 

dan 13 KUA tipologi D2 berada di daerah perbatasan kepulauan. 

Keseluruhan terdapat 163 KUA yang tersebar di 13 Kabupaten Kota, 

Prov. Sulawesi Tengah.  
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Gambar 2. 6 Jumlah Balai Nikah 

Balai nikah merupakan suatu ruangan atau tempat yang ada di 

dalam Kantor Urusan Agama (KUA) yang berfungsi untuk 

melaksanakan akad nikah yang merupakan salah satu dari fasilitas 

Kantor Urusan Agama (KUA). Balai nikah sendiri memiliki fungsi dan 

peran yang baik terhadap masyarakat, dapat memudahkan 

masyarakat yang akan melaksanakan pernikahan sehingga 

pernikahan dapat dengan mudah dan efisien dilaksanakan. Di 

Provinsi Sulawesi Tengah dengan 163 KUA terdapat 142 Balai Nikah 

sebagai tempat pelaksanaan akad nikah.  

Berdasarkan kabupaten, jumlah balai nikah paling banyak terdapat di 

Kabupaten Banggai yang memiliki 23 Balai Nikah dengan 23 KUA 

yang berarti masing-masing KUA memiliki ruangan khusus untuk 

melaksanakan pernikahan di dalam Kantor Urusan Agama. Secara 

keseluruhan setiap kabupaten/kota sudah memiliki paling sedikit 

sepertiga dari jumlah KUA yang ada.  
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Gambar 2. 7 Jumlah Peristiwa Nikah menurut Bulan 

 Dengan adanya KUA penyelenggaraan akad nikah dapat 

dilaksanakan. Pada 2021, sebanyak 17.553 peristiwa nikah terjadi 

dan dibandingkan pada tahun 2020 sebanyak 17.941 peristiwa nikah 

terjadi di Provinsi Sulawesi Tengah. Meskipun masih masa 

pandemic, masyarakat tetap antusias untuk tetap melaksanakan 

nikah meskipun acara penyelenggaraan terbatas demi kemaslahatan 

bersama demi membantu pemerintah memerangi pandemic ini.  

 Berdasarkan jumlahnya, bulan Maret merupakan masa di 

mana peristiwa nikah paling tinggi terjadi yakni 1.976 peristiwa nikah. 

Kemudian pada bulan Januari dengan 1.993 peristiwa nikah. Adapun 

pada bulan April dengan 1.006 peristiwa nikah, jumlah ini merupakan 

peristiwa nikah paling rendah disesabkan pada bulan ini merupakan 

masa-masa pelaksanaan ibadah puasa pada bulan Ramadhan.  

 Menurut tempatnya, pelaksanaan akad nikah ada yang 

dilaksanakan di KUA dan di luar KUA. Padahal pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2004 

Tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang 

Berlaku Pada Departemen Agama menjelaskan bahwa akad nikah 

atau rujuk yang dilaksanakan di luar Kantor Urusan Agama 



56 

 

Kecamatan dikenakan biaya transportasi dan jasa profesi sebagai 

penerimaan dari Kantor Urusan Agama Kecamataan sebagai jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dengan tarif Rp. 

600.000,00 per peristiwa nikah atau rujuk. 

 

Gambar 2. 8 Jumlah Peristiwa Nikah menurut Tempat 

Meskipun dikenakan biaya apalika calon pengantin melaksanakan 

akad nikah di luar KUA, rata-rata pelaksanaan akad nikah lebih 

banyak jika dibandingkan dengan pelaksanaan akad nikah di KUA.  
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Tabel 2. 1  Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Kabupaten/Kota Islam Kristen Katolik Hindu Buddha 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 250,276 47,971 5,934 49,298 2,864 

Poso 96,238 136,195 2,054 14,186 10 

Donggala 275,511 20,080 1,680 9,294 255 

Toli-Toli 196,906 11,611 2,756 2,921 3,343 

Buol 143,433 3,204 1,717 2,320 1,798 

Morowali 141,446 6,353 446 4,188 1,673 

Banggai Kepulauan 69,246 36,676 3,471 29 0 

Parigi Moutong 379,545 25,321 6,659 88,307 355 

Tojo Una-Una 164,505 12,231 1,915 659 257 

Sigi 190,572 72,033 780 333 30 

Banggai Laut 60,601 7392 2,432 10 0 

Morowali Utara 48,981 59,909 3,675 3,046 222 

Palu 295,022 52,484 8,494 3,756 13,462 

Sulawesi Tengah 2,312,282 491,460 42,013 178,347 24,269 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimas Katolik, Pembimas Hindu, Pembimas Buddha  

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 2  Jumlah Rumah Ibadah Menurut Jenis Rumah Ibadah 

Kabupaten/Kota Masjid Mushalla 
Gereja 
Kristen 

Gereja 
Katolik 

Pura Vihara 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 510 309 287 28 130 3 

Poso 186 81 690 26 102 0 

Donggala 457 86 167 7 53 1 

Tolitoli 372 146 74 2 15 3 

Buol 217 98 17 6 13 2 

Morowali 197 94 13 3 24 2 

Banggai Kepulauan 126 17 226 22 0 0 

Parigi Moutong 597 334 211 25 79 1 

Tojo Una-Una 250 72 44 2 5 0 

Sigi 283 75 333 6 1 0 

Banggai Laut 92 19 48 15 0 0 

Morowali Utara 83 7 229 16 5 2 

Palu 447 96 113 2 3 6 

Sulawesi Tengah 3817 1434 2452 160 430 20 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SIMAS 
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Tabel 2. 3  Jumlah Masjid menurut Tipologi 

Kabupaten/Kota 
Masjid 
Raya 

Masjid 
Agung 

Masid 
Besar 

Masjid 
Jami’ 

Masjid 
Bersejarah 

Masjid di 
Tempat 
Publik 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 0 1 21 463 2 23 

Poso 1 1 7 176 1 0 

Donggala 0 1 15 407 2 32 

Tolitoli 0 1 10 333 3 25 

Buol 0 0 0 156 0 61 

Morowali 0 1 3 192 1 0 

Banggai Kepulauan 0 0 4 122 0 0 

Parigi Moutong 0 0 27 452 1 117 

Tojo Una-Una 0 0 2 234 0 14 

Sigi 0 0 8 255 1 19 

Banggai Laut 0 0 7 87 0 2 

Morowali Utara 0 0 6 77 0 0 

Palu 0 3 4 131 0 309 

Sulawesi Tengah 1 8 114 3085 11 602 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SIMAS 
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Tabel 2. 4  Jumlah Penyuluh Agama PNS menurut Agama 

Satuan Kerja Islam Kristen Katolik Hindu Buddha Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 10 0 1 0 0 11 

Poso 7 2 0 1 0 10 

Donggala 5 0 0 1 0 6 

Tolitoli 5 1 0 0 0 6 

Buol 0 0 0 0 0 0 

Morowali 6 1 0 0 1 8 

Banggai Kepulauan 1 0 0 0 0 1 

Parigi Moutong 2 1 0 0 0 3 

Tojo Una-Una 2 1 0 0 0 3 

Sigi 3 0 0 1 0 4 

Banggai Laut 1 0 0 0 0 1 

Morowali Utara 1 1 0 0 0 2 

Palu 16 0 0 1 0 17 

Sulawesi Tengah 59 7 1 4 1 72 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimas Katolik Pembimas Hindu, Pembimas Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 5  Jumlah Penyuluh Agama PNS Agama Islam menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan 

Satuan Kerja 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 4 6 0 8 2 

Poso 5 2 0 7 0 

Donggala 3 2 0 3 2 

Tolitoli 3 2 0 5 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 4 2 0 6 0 

Banggai Kepulauan 0 1 0 1 0 

Parigi Moutong 1 1 0 1 1 

Tojo Una-Una 1 1 1 1 0 

Sigi 2 1 0 2 1 

Banggai Laut 1 0 0 1 0 

Morowali Utara 1 0 0 1 0 

Palu 5 11 0 11 5 

Sulawesi Tengah 30 29 1 47 11 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 6  Jumlah Penyuluh Agama PNS Agama Kristen menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 0 2 0 2 0 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 1 0 0 1 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 1 0 0 1 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 1 0 1 0 

Tojo Una-Una 0 1 0 1 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 1 0 1 0 

Palu 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 2 5 0 7 0 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 7  Jumlah Penyuluh Agama PNS Agama Katolik menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 0 0 1 0 

Poso 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 1 0 0 1 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 8  Jumlah Penyuluh Agama PNS Agama Hindu menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 1 0 0 0 1 

Donggala 1 0 0 1 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 1 0 1 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 1 0 0 0 1 

Sulawesi Tengah 3 1 0 2 1 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 9  Jumlah Penyuluh Agama PNS Agama Buddha menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan  

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 1 0 1 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 0 1 0 1 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 10  Jumlah Penyuluh Agama Non PNS menurut Agama 

Kabupaten/Kota Islam Kristen Katolik Hindu Buddha 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 110 20 10 9 26 

Poso 70 36 6 6 1 

Donggala 86 11 0 8 5 

Tolitoli 70 1 5 5 16 

Buol 70 0 0 2 13 

Morowali 54 3 0 6 5 

Banggai Kepulauan 54 9 0 0 0 

Parigi Moutong 142 13 11 11 7 

Tojo Una-Una 62 10 1 1 0 

Sigi 70 31 0 2 3 

Banggai Laut 21 6 6 0 0 

Morowali Utara 44 19 6 5 2 

Palu 32 21 14 5 41 

Sulawesi Tengah 885 180 59 60 119 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimbing Masyarakat Katolik, Pembimbing Masyarakat Hindu, dan 

Pembimbing Masyarakat Buddha  

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 11  Jumlah Penyuluh Agama Islam Non PNS menurut Jenis Kelamin dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 65 45 47 60 3 

Poso 41 29 40 30 0 

Donggala 57 29 46 39 1 

Tolitoli 53 17 29 40 1 

Buol 52 18 51 19 0 

Morowali 36 18 22 30 2 

Banggai Kepulauan 23 31 22 32 0 

Parigi Moutong 98 44 71 71 0 

Tojo Una-Una 51 11 40 22 0 

Sigi 43 27 40 25 5 

Banggai Laut 12 9 9 12 0 

Morowali Utara 29 15 29 15 0 

Palu 15 17 1 31 0 

Sulawesi Tengah 575 310 447 426 12 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 12  Jumlah Penyuluh Agama Kristen Non PNS menurut Jenis Kelamin 
dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 6 14 1 18 1 

Poso 9 27 0 33 3 

Donggala 7 4 0 10 1 

Tolitoli 0 1 0 1 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 3 0 3 0 

Banggai Kepulauan 3 6 0 8 1 

Parigi Moutong 3 10 0 13 0 

Tojo Una-Una 3 7 0 10 0 

Sigi 9 22 0 31 0 

Banggai Laut 5 1 0 6 0 

Morowali Utara 5 14 0 19 0 

Palu 8 13 0 12 9 

Sulawesi Tengah 58 122 1 164 15 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 13  Jumlah Penyuluh Agama Katolik Non PNS menurut Jenis Kelamin dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 6 4 0 10 0 

Poso 3 3 0 6 0 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 5 0 5 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 3 8 3 8 0 

Tojo Una-Una 0 1 0 1 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 2 5 0 7 0 

Morowali Utara 0 6 1 5 0 

Palu 7 7 0 13 1 

Sulawesi Tengah 21 39 4 55 1 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 14  Jumlah Penyuluh Agama Hindu Non PNS menurut Jenis Kelamin dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 9 0 1 8 0 

Poso 4 2 1 5 0 

Donggala 6 2 2 6 0 

Tolitoli 3 2 3 2 0 

Buol 2 0 0 2 0 

Morowali 5 1 1 5 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 8 3 0 11 0 

Tojo Una-Una 1 0 1 0 0 

Sigi 1 1 0 2 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 4 1 0 5 0 

Palu 4 1 0 3 2 

Sulawesi Tengah 47 13 9 49 2 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 15  Jumlah Penyuluh Agama Buddha Non PNS menurut Jenis Kelamin dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 15 15 25 5 0 

Poso 1 0 1 0 0 

Donggala 3 3 6 0 0 

Tolitoli 11 10 15 6 0 

Buol 8 7 10 5 0 

Morowali 5 5 6 4 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 4 3 6 1 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 1 2 3 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 2 2 2 2 0 

Palu 24 24 30 18 0 

Sulawesi Tengah 74 71 104 41 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 16  Jumlah Penyuluh Agama Non PNS Penerima Tunjangan menurut 
Agama 

Kabupaten/Kota Islam Kristen Katolik Hindu Buddha 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 110 20 10 9 4 

Poso 70 36 6 6 0 

Donggala 86 11 0 8 1 

Tolitoli 70 1 5 5 5 

Buol 70 0 0 2 2 

Morowali 54 3 0 6 5 

Banggai Kepulauan 54 9 0 0 0 

Parigi Moutong 142 13 11 11 0 

Tojo Una-Una 62 10 1 1 0 

Sigi 70 31 0 2 0 

Banggai Laut 21 6 6 0 0 

Morowali Utara 44 19 6 5 2 

Palu 32 21 14 5 7 

Sulawesi Tengah 885 180 59 60 26 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimbing Masyarakat Katolik, Pembimbing Masyarakat Hindu, dan 

Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 17  Jumlah Sasaran Bimbingan Penyuluhan Agama menurut Agama 

Kabupaten/Kota Islam Kristen Katolik Hindu Buddha 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 659 20 7 102 35 

Poso 154 36 0 20 1 

Donggala 86 5 0 21 7 

Tolitoli 140 20 0 6 24 

Buol 120 0 0 5 17 

Morowali 200 5 0 28 12 

Banggai Kepulauan 0 18 0 0 0 

Parigi Moutong 0 13 0 96 8 

Tojo Una-Una 320 20 0 4 0 

Sigi 2 62 0 1 3 

Banggai Laut 0 6 12 0 0 

Morowali Utara 0 5 0 6 5 

Palu 11 42 15 7 55 

Sulawesi Tengah 1692 252 34 296 167 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimbing Masyarakat Katolik, Pembimbing Masyarakat Hindu, dan 

Pembimbing Masyarakat Buddha 

Dokumen Administrasi 
(Satuan: Kelompok Masyarakat, Lokasi, Perorangan) 
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Tabel 2. 18  Jumlah Kantor Urusan Agama menurut Tipologi 

Kabupaten/Kota 

Tipologi KUA 

A B C D1 D2 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 14 9 0 

Poso 0 0 7 8 0 

Donggala 0 0 12 4 0 

Tolitoli 0 0 3 7 0 

Buol 0 0 4 7 0 

Morowali 0 0 6 1 2 

Banggai Kepulauan 0 0 0 12 0 

Parigi Moutong 0 0 19 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 2 3 4 

Sigi 0 0 8 7 0 

Banggai Laut 0 0 0 5 2 

Morowali Utara 0 0 3 1 5 

Palu 0 0 8 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 86 64 13 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 19  Jumlah Kantor Urusan Agama menurut Status Tanah dan Kondisi 
Bangunan 

Kabupaten/Kota 

Status Tanah Kondisi Bangunan 

Sudah 
Sertifikasi 

Belum 
Sertifikasi 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 10 4 4 2 8 

Poso 3 12 12 2 1 

Donggala 13 3 6 5 5 

Tolitoli 8 2 3 6 1 

Buol 11 0 4 7 0 

Morowali 7 2 1 5 3 

Banggai Kepulauan 10 2 8 1 3 

Parigi Moutong 19 0 19 0 0 

Tojo Una-Una 6 3 6 2 1 

Sigi 11 4 8 2 0 

Banggai Laut 6 1 4 1 0 

Morowali Utara 6 3 4 1 1 

Palu 5 3 8 0 0 

Sulawesi Tengah 115 39 87 34 23 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  
Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 20  Jumlah Kantor Urusan Agama yang Direhabilitasi 

Kabupaten/Kota Jumlah KUA 

1 2 

Banggai 0 

Poso 5 

Donggala 1 

Tolitoli 0 

Buol 0 

Morowali 0 

Banggai Kepulauan 0 

Parigi Moutong 2 

Tojo Una-Una 0 

Sigi 0 

Banggai Laut 1 

Morowali Utara 3 

Palu 0 

Sulawesi Tengah 12 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 



77 

 

Tabel 2. 21  Jumlah Balai Nikah 

Kabupaten/Kota Jumlah Balai Nikah 

1 2 

Banggai 23 

Poso 15 

Donggala 15 

Tolitoli 10 

Buol 11 

Morowali 7 

Banggai Kepulauan 12 

Parigi Moutong 19 

Tojo Una-Una 6 

Sigi 8 

Banggai Laut 2 

Morowali Utara 6 

Palu 8 

Sulawesi Tengah 142 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 22  Jumlah Penghulu menurut Tingkat Jabatan 

Kabupaten/Kota 
Tingkat Jabatan 

Pertama Muda Madya 

1 2 3 4 

Banggai 3 12 1 

Poso 2 9 2 

Donggala 2 8 7 

Tolitoli 4 8 1 

Buol 3 6 2 

Morowali 1 8 2 

Banggai Kepulauan 4 8 0 

Parigi Moutong 12 20 0 

Tojo Una-Una 2 9 0 

Sigi 1 11 6 

Banggai Laut 3 2 0 

Morowali Utara 3 7 0 

Palu 6 3 4 

Sulawesi Tengah 40 102 25 

 

Sumber: Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum  

Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  
SIIMPEG 
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Tabel 2. 23  Jumlah Penghulu yang Mendapatkan Pembinaan dari 
Kanwil/Kankemenag 

Kabupaten/Kota Jumlah Penghulu 

1 2 

Banggai 0 

Poso 12 

Donggala 5 

Tolitoli 13 

Buol 11 

Morowali 11 

Banggai Kepulauan 0 

Parigi Moutong 6 

Tojo Una-Una 11 

Sigi 18 

Banggai Laut 5 

Morowali Utara 0 

Palu 0 

Sulawesi Tengah 87 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 24  Jumlah Peristiwa Nikah menurut Bulan 

Kabupaten/Kota Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Banggai 301 184 239 155 124 116 159 168 166 197 180 123 2112 

Poso 67 53 73 37 30 53 60 56 51 66 60 41 647 

Donggala 224 202 220 78 133 173 208 242 125 165 169 122 2061 

Tolitoli 171 124 176 76 147 107 129 107 111 140 160 64 1512 

Buol 112 71 110 73 48 101 74 131 87 74 80 40 1001 

Morowali 155 121 173 82 89 94 93 107 107 103 108 98 1330 

Banggai Kepulauan 66 46 71 55 15 23 37 31 29 32 46 26 477 

Parigi Moutong 287 222 296 150 157 199 255 251 212 204 235 261 2729 

Tojo Una-Una 133 88 123 51 86 91 93 84 92 100 95 27 1063 

Sigi 123 113 125 59 112 88 107 92 64 88 140 70 1181 

Banggai Laut 44 32 44 24 13 35 39 46 37 30 38 10 392 

Morowali Utara 45 51 55 31 47 42 46 33 52 51 57 55 565 

Palu 265 204 271 135 186 207 212 224 171 187 210 211 2483 

Sulawesi Tengah 1904 1428 1877 951 1127 1252 1427 1493 1215 1356 1483 1148 17553 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

SIMKAH 
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Tabel 2. 25  Jumlah Buku Nikah dan Kartu Nikah yang Diedarkan 

Kabupaten/Kota Buku Nikah Kartu Nikah 

1 2 3 

Banggai 2112 0 

Poso 647 0 

Donggala 1050 480 

Tolitoli 1509 1509 

Buol 1001 0 

Morowali 1330 0 

Banggai Kepulauan 650 0 

Parigi Moutong 2100 0 

Tojo Una-Una 2126 0 

Sigi 3000 0 

Banggai Laut 391 0 

Morowali Utara 550 0 

Palu - - 

Sulawesi Tengah 16466 1989 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 26  Jumlah Peristiwa Nikah menurut Tempat 

Kabupaten/Kota KUA Luar KUA Jumlah 

1 2 3 4 

Banggai 786 1326 2112 

Poso 167 480 647 

Donggala 820 1241 2061 

Tolitoli 195 1317 1512 

Buol 302 699 1001 

Morowali 522 808 1330 

Banggai Kepulauan 170 307 477 

Parigi Moutong 1691 1038 2729 

Tojo Una-Una 237 826 1063 

Sigi 568 613 1181 

Banggai Laut 62 330 392 

Morowali Utara 354 196 550 

Palu 746 1752 2498 

Sulawesi Tengah 6620 10933 17553 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

SIMKAH 
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Tabel 2. 27  Jumlah Bimbingan Keluarga menurut Jenis Keluarga 

Kabupaten/Kota 
Keluarga 
Sakinah 

Keluarga 
Kristiani 

Keluarga 
Bahagia 

Keluarga 
Sukinah 

Keluarga 
Hittasukhaya 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 40 10 0 4 

Poso 647 1 0 0 1 

Donggala 0 0 0 0 1 

Tolitoli 0 4 0 0 2 

Buol 0 0 0 0 2 

Morowali 72 1 0 10 1 

Banggai Kepulauan 40 16 0 0 0 

Parigi Moutong 0 13 0 1 1 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 1 

Sigi 30 0 0 0 1 

Banggai Laut 1 0 12 0 0 

Morowali Utara 0 5 0 0 1 

Palu 0 0 20 0 4 

Sulawesi Tengah 790 80 42 11 19 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimbing Masyarakat Katolik, Pembimbing Masyarakat Hindu, dan 
Pembimbing Masyarakat Buddha 

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 28  Jumlah Lokasi, Luas, dan Status Tanah Wakaf 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Tanah Wakaf Status Tanah 

Lokasi Luas m2 Sudah 
Bersertifikat 

Belum 
Bersertifikat 

1 2 3 4 5 

Banggai 512 6.571.213 212 300 

Poso 199 553.200 125 74 

Donggala 528 134.640 89 439 

Tolitoli 482 14.990.154 183 54 

Buol 254 247.857,02 197 57 

Morowali 227 38.538,97 110 117 

Banggai Kepulauan 134 250.402 115 19 

Parigi Moutong 341  252 89 

Tojo Una-Una 247 337.500 171 76 

Sigi 130 1,167,446 126 4 

Banggai Laut 80 124.500 60 30 

Morowali Utara 235 6.532.893 25 210 

Palu 238 35.538,86 167 178 

Sulawesi Tengah 3607 30.983.882,85 1.832 1.647 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  
SIWAK 
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Tabel 2. 29  Jumlah Tanah Wakaf menurut Pemanfaatannya 

Kabupaten/Kota Masjid Mushalla Sekolah Pesantren Makam 
Sosial 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 253 32 86 12 20 25 

Poso 113 12 29 8 7 30 

Donggala 494 15 1 0 2 1 

Tolitoli 299 54 44 9 69 64 

Buol 216 18 5 5 0 0 

Morowali 172 5 34 0 2 14 

Banggai Kepulauan 91 1 15 0 15 2 

Parigi Moutong 242 5 59 6 4 25 

Tojo Una-Una 143 31 28 7 8 0 

Sigi 127 50 1 2 0 0 

Banggai Laut 97 19 0 0 0 0 

Morowali Utara 122 74 12 4 23 235 

Palu 189 54 46 2 10 13 

Sulawesi Tengah 2558 370 360 55 160 409 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

SIWAK 
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Tabel 2. 30  Jumlah Pemanfaatan Tanah Wakaf Produktif menurut Jenis Usaha 

Kabupaten/Kota Perkebunan Koperasi 
Rumah 
Sakit 

Rumah 
Sewa 

Perikanan 
Toko 
Sewa 

Pertanian SPBU Perkantoran Klinik Peternakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Banggai 5 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 

Poso 0 0 1 0 0 1 2 0 1 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Morowali 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 20 0 3 0 0 2 12 0 1 0 1 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

SIWAK 
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Tabel 2. 31  Jumlah Kasus dan Penyelesaian Kasus Konflik Bernuansa Agama 

Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Konflik Agama 
Penyelesaian Kasus Konflik 

Agama 

1 2 3 

Banggai 0 0 

Poso 3 3 

Donggala 3 3 

Tolitoli 0 0 

Buol 0 0 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 3 3 

Parigi Moutong 2 2 

Tojo Una-Una 3 3 

Sigi 1 1 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 0 

Palu 0 0 

Sulawesi Tengah 15 15 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 32  Jumlah Kasus dan Penyelesaian Kasus Aksi Konfrontatif terhadap 
Tradisi dan Ritual Budaya yang Mengatasnamakan Agama 

Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Aksi Jumlah Penyelesaian Kasus 

1 2 3 

Banggai 0 0 

Poso 0 0 

Donggala 0 0 

Tolitoli 0 0 

Buol 0 0 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 1 1 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 1 1 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 0 

Palu 0 0 

Sulawesi Tengah 2 2 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam  

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 33  Jumlah Kegiatan Dialog Intern Umat Beragama menurut Agama 

Kabupaten/Kota Islam Kristen Katolik Hindu Buddha 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 1 2 1 1 

Poso 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 1 0 

Tolitoli 0 0 0 0 1 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 10 5 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 1 1 0 1 0 

Tojo Una-Una 1 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 2 2 2 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 0 5 0 0 2 

Sulawesi Tengah 4 9 4 13 9 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam, Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Pembimbing Masyarakat Katolik, Pembimbing Masyarakat Hindu, dan 

Pembimbing Masyarakat Buddha 

Dokumen Administrasi 
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Tabel 2. 34  Jumlah Qari-Qariah dan Hafidz-Hafidzah 

Kabupaten/Kota Qari Qariah Jumlah Hafidz Hafidzah Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 2 2 4 5 3 8 

Poso 15 15 30 15 15 30 

Donggala 44 44 88 50 50 100 

Tolitoli 24 24 48 26 26 52 

Buol 60 65 125 43 28 71 

Morowali 10 10 20 5 5 10 

Banggai Kepulauan 6 6 12 5 5 10 

Parigi Moutong 100 100 200 100 150 250 

Tojo Una-Una 80 116 196 183 102 285 

Sigi 20 20 40 35 35 70 

Banggai Laut 80 101 181 13 14 27 

Morowali Utara 89 73 162 118 97 215 

Palu 26 22 48 17 13 30 

Sulawesi Tengah 556 598 1154 615 543 1158 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 
Dokumen Administrasi 
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Adanya kasus pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

yang melanda hampir seluruh negara di dunia termasuk Indonesia 

dan Arab Saudi yang terus mengalami peningkatan kasus dengan 

pertimbangan tersebut Menteri Agama pengeluarkan regulasi KMA 

Nomor 494 Tahun 2020 tentang Pembatalan Keberangkatan Jamaah 

Haji pada Pentelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1441 H/2020 M. 

pembatalan keberangkatan jemaah haji ini dilakukan dengan 

pertimbangan pandemi yang belum mengalami penurunan kasus 

dan pertimbangan Kesehatan, keselamatan dan keamanan Jemaah 

Haji khususnya jemaah haji Indonesia. 

Jumlah daftar tunggu jamaah haji pada tahun 2021 sebanyak 

39.926, nilai ini mengalami peningkatan 5.07% atau sebanyak 2.023 

jamaah haji dibandingkan pada tahun 2020 dengan jumlah daftar 

tunggu jamaah haji sebanyak 37.903. Selain antusias umat muslim 

mendaftar haji, peningkatan jumlah daftar tunggu ini juga disebabkan 

oleh kejadian luar biasa atau wabah dalam hal ini mengingat bahwa 

sejak tahun 2020 terdapat penundaan pemberangkatan jamaah haji 

disebabkan oleh pandemic COVID-19 di seluruh penjuru dunia 

termasuk di Indonesia dan Makkah, Arab Saudi.  
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Gambar 3. 1 Jumlah Daftar Tunggu Jamaah Haji Berdasarkan Kabupaten/Kota 

Dengan jumlah daftar tunggu sebanyak 39.926 jamaah haji sebagian 

besar tersebar di 4 Kabupaten/Kota yakni Kabupaten Parigi Moutong 

sebanyak 3.325 atau 8,33%, Kabupaten Banggai sebanyak 3.798 

atau 9,51%, Kabupaten Tolitoli sebanyak 4.872 atau 12, 20% dan di 

Kota Palu sebanyak 12.175 atau 30,49%. Berdasarkan data Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) lama masa tunggu jamaah 

haji per 2022 untuk Provinsi Sulawesi Tengah yakni 21 Tahun, waktu 

yang cukup lama untuk mendapatkan kesempatan menjadi tamu 

mulia di Masjidil Haram. Pemerintah dalam hal ini Ditjen 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah terus mengupayakan melakukan 

koordinasi dan konsolidasi dengan pemerintah Arab Saudi agar haji 

tahun 2022 bisa terlaksana. 
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Gambar 3. 2 Jumlah Daftar Tunggu Jamaah Berdasarkan Rentang Usia 

Klasifikasi rentang usia jamaah haji dikelompokkan ke dalam 5 kelas, 

mulai dari berusia kurang dari 18 tahun hingga berusia lebih dari 75 

tahun. Berdasarkan data SISKOHAT, Sebagian besar umat yang 

mendaftarkan untuk berhaji berusia 18 – 50 tahun. Pada rentang 

usia ini ada 47,56% umar islam di Sulawesi Tengah yang telah 

mendaftar mendapatkan nomor tunggu jamaah haji. Berikutnya ada 

38,63% yang mendaftar dengan usia 51 - 65 tahun. Kemudian 

dengan rentang usia 66-75 tahun sebesar 9,71% dan 2,48% berusia 

di atas 75 tahun. Adapun sisanya sebanyak 575 atau 1,44% berusia 

kurang dari 18 tahun yang telah masuk dalam daftar tunggu jamaah 

haji Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Gambar 3. 3 Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Jenis Kelamin 

Jika dilihat dari jenis kelamin daftar tunggu Jemaah haji, mayoritas 

jamaah haji berjenis kelamin perempuan dengan persentase 63,12% 

dan persentase 36,88% jamaah haji dengan jenis kelamin Laki-Laki. 

Dilihat dari rasio jumlah daftar tunggu jemaah haji Sulawesi Tengah, 

jika ada 58 jamaah dengan jenis kelamin Laki-Laki, maka terdapat 

100 jemaah haji perempuan yang masuk dalam daftar tunggu 

pemberangkatan jamaah haji.   
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Gambar 3. 4 Jumlah Daftar Tunggu Berdasarkan Pekerjaan 

Melihat pekerjaan dari jamaah yang mendaftar haji dalam hal ini 

pekerjaan dikelompokkan ke dalam 10 kelompok mulai dari Pegawai 

hingga Pensiunan. Sejalan dengan persentase 63,13% sebanyak 

25.202 jamaah haji dengan jenis kelamin perempuan, jumlah Ibu 

Rumah Tangga mencapai 13.799 atau 34,50%. Berikutnya dengan 

profesi sebagai pegawai sebanyak 34,21% atau 13.684 jamaah haji 

yang diklasifikasikan ke dalam PNS 21,17; TNI/Polri 0,85%; Swasta 

10,64%; dan BUMN/BUMD 0,70%. Selain itu, pekerjaan utama 

masyarakat di Provinsi Sulawesi Tengah adalah Petani/Nelayan 

dengan persetase 12,08% sudah mendaftar sebagai jamaah haji  

dan lainnya Pedagang 10,21%. Selain itu banyak juga dari kalangan 
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Pelajar/Mahasiswa, pensiunan dan profesi pekerjaan lainnya sudah 

mendaftar haji.  

 

Gambar 3. 5 Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Klasifikasi Pendidikan 

Berdasarkan klasifikasi pendidikan jamaah haji, empat Pendidikan 

jamaah dengan jumlah di atas rata-rata yakni Sekolah Dasar (SD) 

29,94%, Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA/Sederajat) 25,64%, 

Strata 1 (S1) 20,94% dan SLTP/Sederajat sebanyak 15,62%.  

Adapun sisanya dengan Pendidikan Diploma sebanyak 1.018 

jamaah (2,55%), Strata 2 sebanyak 1.638 jamaah, Strata 3 sebanyak 

141 jamaah haji dan pendidikan lainnya sebanyak 275 jamaah. 

Melihat dari data pengalama berhaji, terdapat 122 (0,31%) dari 

39.926 jemaah haji yang sudah melakukan ibadah haji sebelumnya. 

Sementara itu 39.804 jamaah haji belum pernah berangkat dan 

sedang menunggu jadwal keberangkatan melaksanakan salah satu 

rukun islam yakni melaksanakan haji. 
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Gambar 3. 6 Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji Berdasarkan Pengalaman Berhaji 
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Tabel 3. 1  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji 2020 - 2021 

Kabupaten/Kota 
Daftar Tunggu Jamaah Haji 

2020 2021 

1 2 3 

Banggai 3.620 3.798 

Poso 2.263 2.377 

Donggala 2.746 2.887 

Tolitoli 4.573 4.872 

Buol 926 944 

Morowali 2.751 2.900 

Banggai Kepulauan 1.392 1.443 

Parigi Moutong 3.166 3.325 

Tojo Una-Una 1.066 1.104 

Sigi 2.425 2.544 

Banggai Laut 538 590 

Morowali Utara 884 967 

Palu 11.553 12.175 

Sulawesi Tengah 37.903 39.926 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 

 

 

 



106 

 

Tabel 3. 2  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Rentang Usia 

Kabupaten/Kota 
Rentang Usia 

Jumlah 
< 18 18-50 51-65 66-75 >75 

1 2 3 4 5 5 6 

Banggai 23 1764 1576 333 102 3798 

Poso 30 1374 754 167 52 2377 

Donggala 10 1263 1171 296 147 2887 

Tolitoli 56 965 2766 1046 39 4872 

Buol 6 458 362 98 20 944 

Morowali 19 1479 1058 247 97 2900 

Banggai Kepulauan 2 586 616 174 65 1443 

Parigi Moutong 46 1948 1032 209 90 3325 

Tojo Una-Una 12 568 398 101 25 1104 

Sigi 72 578 1374 497 23 2544 

Banggai Laut 8 361 172 41 8 590 

Morowali Utara 10 602 277 56 22 967 

Palu 281 7076 3896 619 303 12175 

Sulawesi Tengah 587 19044 15470 3897 1001 39.926 

 
Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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Tabel 3. 3  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Jenis Kelamin 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 2 3 4 

Banggai 1.543 2.255 3.798 

Poso 912 1.465 2.377 

Donggala 889 1.998 2.887 

Tolitoli 1.561 3.311 4.872 

Buol 350 594 944 

Morowali 1.156 1.744 2.900 

Banggai Kepulauan 628 815 1.443 

Parigi Moutong 1156 2169 3.325 

Tojo Una-Una 407 697 1.104 

Sigi 878 1666 2.544 

Banggai Laut 253 337 590 

Morowali Utara 382 585 967 

Palu 4609 7566 12.175 

Sulawesi Tengah 14746 25253 39.926 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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Tabel 3. 4  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Pekerjaan 

Kabupaten/Kota 

Pekerjaan 

PNS TNI/Polri Pedagang Petani/Nelayan Swasta 
Ibu 

Rumah 
Tangga 

Pelajar/Mahasiswa BUMN/BUMD Pensiunan Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Banggai 964 57 206 652 722 894 119 46 104 34 

Poso 361 22 305 454 140 907 120 6 44 18 

Donggala 419 12 187 502 231 1341 71 11 64 49 

Tolitoli 907 22 147 695 476 2309 172 21 64 59 

Buol 352 5 77 67 76 257 24 1 41 44 

Morowali 542 7 326 631 307 922 55 4 47 59 

Banggai Kepulauan 362 13 174 347 71 406 10 8 42 10 

Parigi Moutong 487 9 239 506 422 1384 151 12 41 74 

Tojo Una-Una 341 12 128 79 113 315 50 13 35 18 

Sigi 569 21 218 285 233 915 149 9 77 68 

Banggai Laut 140 2 80 107 62 149 24 3 6 17 

Morowali Utara 86 11 50 215 94 337 43 4 10 117 

Palu 2937 147 1947 291 1310 3663 999 142 372 367 

Sulawesi Tengah 8467 340 4084 4831 4257 13799 1987 280 947 934 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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Tabel 3. 5  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Klasifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Pendidikan 

SD SLTP SLTA Diploma S1 S2 S3 Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Banggai 1001 527 1025 109 946 157 0 33 

Poso 1004 393 504 22 383 53 1 17 

Donggala 1194 527 619 53 420 34 0 40 

Tolitoli 1837 848 1072 97 882 93 2 41 

Buol 175 143 214 77 304 31 0 0 

Morowali 1058 492 727 52 503 56 0 12 

Banggai Kepulauan 431 233 410 25 296 33 0 15 

Parigi Moutong 1359 575 725 68 521 63 0 14 

Tojo Una-Una 229 163 294 40 322 46 2 8 

Sigi 730 366 684 104 506 130 9 15 

Banggai Laut 214 60 118 30 154 11 0 3 

Morowali Utara 405 180 237 24 106 11 0 4 

Palu 2339 1739 3627 317 3033 920 127 73 

Sulawesi Tengah 11976 6246 10256 1018 8376 1638 141 275 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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Tabel 3. 6  Jumlah Daftar Tunggu Jemaah Haji menurut Pengalaman Berhaji 

Kabupaten/Kota 
Pengalaman Berhaji 

Sudah Berhaji Belum Berhaji 

1 2 3 

Banggai 60 3738 

Poso 2 2375 

Donggala 8 2879 

Tolitoli 0 4872 

Buol 10 934 

Morowali 5 2895 

Banggai Kepulauan 0 1443 

Parigi Moutong 6 3319 

Tojo Una-Una 2 1102 

Sigi 0 2544 

Banggai Laut 1 589 

Morowali Utara 0 967 

Palu 28 12147 

Sulawesi Tengah 122 39804 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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Tabel 3. 7  Jumlah Penyelenggara Ibadah Khusus (PIHK), Penyelenggara 
Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) dan Kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji & Umrah (KBIHU) 

Kabupaten/Kota PIHK PPIU KBIHU 

1 2 3 4 

Banggai 0 1 0 

Poso 0 1 0 

Donggala 0 0 1 

Tolitoli 0 0 1 

Buol 0 1 0 

Morowali 0 4 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 

Parigi Moutong 0 1 2 

Tojo Una-Una 0 0 0 

Sigi 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 

Palu 0 15 2 

Sulawesi Tengah 0 23 6 

 

Sumber:  Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 SISKOHAT 
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-  LEMBAGA DAN AKREDITASI -  

Akreditasi sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab XVI menyebutkan bahwa Akreditasi dilakukan untuk 

menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan pada jalur 

pendidikan formal dan nonformal pada setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. Kewenangan akreditasi dapat dilakukan oleh Lembaga 

mandiri yang diberi kewenangan oleh Pemerintah untuk melakukan 

akreditasi (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasioanl Pendidikan). Untuk melaksanakan mandat 

perundangan tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

selanjutnya menerbitkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2012 

tentang Badan Akreditasi Nasional yang menyebutkan bahwa Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah adalah badan evaluasi 

mandiri yang menetapkan kelayakan program dan satuan 

Pendidikan jenjang pendiidkan dasar dan menengah jalur formal 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 

Dalam menjalankan peran akreditasi, Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN S/M) memiliki tugas sebagaimana diatur 

dalam Permendikbud Nomor 59 Pasal 9 ayat (1) yang menyatakan 

bahwa “BAN-S/M mempunyai tugas merumuskan kebijakan 

operasional, melakukan sosialisasi kebijakan, dan melaksanakan 

akreditasi Sekolah/Madrasah.” 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana disebutkan pada ayat (1), 

pada ayat (2) disebutkan bahwa BAN-S/M mempunyai fungsi untuk:  
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1. merumuskan kebijakan dan menetapkan akreditasi sekolah/ 

madrasah; 

2. merumuskan kriteria dan perangkat akreditasi 

sekolah/madrasah untuk diusulkan kepada Menteri; 

3. melaksanakan sosialisasi kebijakan, kriteria, dan perangkat 

akreditasi sekolah/madrasah; 

4. melaksanakan akreditasi sekolah/madrasah; 

5. mengevaluasi pelaksanaan dan hasil akreditasi 

sekolah/madrasah; 

6. memberikan rekomendasi tentang tindak lanjut hasil 

akreditasi; 

7. mengumumkan hasil akreditasi sekolah/madrasah secara 

nasional; 

8. melaporkan hasil akreditasi sekolah/madrasah kepada 

Menteri; dan 

9. melaksanakan ketatausahaan BAN-S/M. 

 

Berdasarkan tingkatannya, madrasah di lingkungan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah terdiri atas Raudatul 

Athfaal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah yang masing-masing terdiri atas madrasah Negeri dan 

Swasta. Pada tahun 2021 sebanyak 789 lembaga madrasah dengan 

70 (8,87%) di antaranya merupakan madrasah negeri dan 719 

(91,13%) merupakan madrasah swasta. Untuk madrasah negeri 

terdiri atas 22 Madrasah Ibtidaiyah, 31 Madrasah Tsanawiyah dan 17 

Madrasah Aliyah. Adapun status swasta, 190 Madrasah Ibtidaiyah, 

261 Madrasah Tsanawiyah dan 153 Madrasah Aliyah. 
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Gambar 4. 1 Jumlah Madrasah Berdasarkan Tingkatan dan Status 

Perbandingan jumlah madrasah negeri dan swasta yang cukup 

signifikan dapat dilihat dari data bahwa Raudatul Athfaal di 

lingkungan Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah 

keseluruh 115 merupakan Lembaga swasta. Berikutnya beberapa 

kabupaten hanya memiliki madrasah swasta seperti Kabupaten 

Morowali memiliki madrasah Ibtidaiyah swasta sebanyak 14 

lembaga, Kabupaten Sigi yang tidak memiliki madrasah Tsanawiyah 

negeri dan 30 swasta, dan Kabupaten Banggai Kepulauan dan 

Kabupaten Morowali Utara yang juga hanya memiliki madrasah 

Aliyah swasta.  
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Gambar 4. 2 Status Akreditas Raudatul Athfaal 

Berdasarkan status akreditasi Raudatul Athfaal dengan jumlah 115 

lembaga, 89 di antara belum terkakreditasi dan 26 lainnya sudah 

terakreditasi. Adapun klasifikasi dari 26 lembaga itu yakni 6 

terakreditas A, 14 lembaga terakreditasi B dan terakreditas C 

sebanyak 6 lembaga 

 

Gambar 4. 3 Jumlah Akreditas Madrasah Ibtidaiyah 
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Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah 212 lembaga yang terdiri atas 22 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan 190 Madrasah Ibtidaiyah Swasta. 

Sebanyak 190 Madrasah Ibtidaiyah sudah melakukan akreditas yang 

masing-masing 22 akreditasi A, 77 akreditasi B dan 91 terakreditasi 

C. Adapun 22 Madrasah Ibtidaiyah yang belum terakrediasi terdiri 2 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan 20 Madrasah Ibtidaiyah Swasta. 

 

Gambar 4. 4 Jumlah Akreditas Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah Tsanawiyah yang terdiri atas 31 Madrasah Tsanawiyah 

Negeri dan 261 Madrasah Tsanawiyah Swasta. Dengan jumlah 294 

Madrasah Tsanawiyah, 268 (91,16%) madrasah sudah terakreditasi 

dan 26 (8,84%) madrasah belum terakreditasi. 
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Gambar 4. 5 Jumlah Akreditas Madrasah Aliyah 

Jumlah 170 Madrasah Aliyah yang terdiri atas 17 Madrasah Aliyah 

Negeri dan 153 Madrasah Aliyah Swasta. Secara keseluruh 17 MAN 

dan 136 MAS sudah terakreditasi sementara 18 MAS belum 

terakreditasi. 

Selain pendidikan Raudatul Athfaal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Tengah juga menaungi beberapa lembaga 

pendidikan keagamaan yakni 8 lembaga pendidikan kegamaan 

kristen, 3 pendidikan keagamaan Hindu dan 1 lembaga pendidikan 

keagamaan Buddha. Adapun Lembaga Pendidikan keagamaan 

Katolik juga ada di Sulawesi Tengah, namun merupakan lembaga 

keagamaan yang dikelola oleh yayasan.  

Pendidikan keagamaan Kristen terdiri atas empat tingkatan yakni 1 

(satu) Sekolah Dasar Teologi Kristen berada di Kabupaten Sigi; 2 

(dua) Sekolah Menengah Pertama Teologi masing-masing berlokasi 

di Kabupaten Banggai dan Kab. Banggai Kepulauan, Sekolah 

Menengah Agama Kristen dan 5 (lima) Sekolah Menengah Teologi 

Kristen yang tersebar di 1 Kabupaten Banggai, 1 di Kabupaten Poso, 

2 di Kabupaten Banggai Kepulauan dan 1 berada di Kota Palu. 
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Gambar 4. 6 Jumlah Lembaga Pendidikan Keagamaan 

Pendidikan kegamaan Hindu terdiri atas Pratama Widya Pasraman, 

Adi Widya Pasraman, Madyama Widya Pasraman dan Utama Widya 

Pasraman. Di Provinsi Sulawesi Tengah hanya terdapat 3 tingkatan 

yang tersebar di 3 kabupaten yakni 1 (satu) Adi Widya Pasraman 

berlokasi di Kabupaten Banggai, 1 (satu) Madyama Widya Pasraman 

berlokasi di Kab. Donggala dan 1 (satu) Utama Widya Pasraman 

berlokasi di Kota Palu.  

Sementara itu, Lembaga Pendidikan Keagamaan Buddha yang 

terdiri atas empat tingkat yakni Nava Dhammasekha, Mula 

Dhammasekha, Muda Dhammasekha dan Utama Dhammasekha di 

Provinsi Sulawesi Tengah hanya terdapat 1 lembaga yakni Nava 

Dhammasekha yang berlokasi di Kota Palu. Selain lembaga 

tersebut, terdapat juga Sekolah Minggu Buddha yang sama-sama 

memberikan Pendidikan keagamaan bagi masyarakat Buddhis. 
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- GURU PADA MADRASAH  
DAN LEMBAGA PENDIDIKAN KEAGAMAAN –  

 
"Guru yang biasa-biasa saja memberi tahu. Guru yang baik 

menjelaskan. Guru yang unggul mendemonstrasikan. Guru yang 

hebat menginspirasi."  

- William Arthur Ward 

Sebanyak 9.170 guru madrasah di lingkungan Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Tengah mengabdikan baik itu dengan status 

pegawai negeri ataupun sebagai guru honorer atau guru dengan 

perjanjian kinerja (PPPK).  

Sebanyak 2.347 guru pegawai negeri dan 6.551 guru non pegawai 

yang mengajar pada 789 lembaga pendidikan mulai dari tingkatan 

Raudatul Athfaal hingga Madrasah Aliyah. Jika melihat nilai rasio 

guru, jika ada 36 guru pegawai negeri sipil maka terdapat 100 guru 

non pegawai negeri sipil.  

 

Gambar 4. 7 Guru Pegawai Negeri Sipil 
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Raudatul Athfaal yang merupakan lembaga dasar yang setara 

dengan Taman Kanak-kanak (TK) memiliki jumlah 63 guru pegawai 

negeri dan 367 guru non pegawai negeri. Jumlah 115 lembaga di 

lingkungan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

jumlah peserta didik 4.153 siswa. 

Madrasah Ibtidaiyah memiliki 212 lembaga dengan jumlah 22 

madrasah negeri dan 190 madrasah swasta. Guru madrasah 

ibtidayah di lingkungan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Tengah terdiri atas 656 guru pegawai negeri dan 1.482 guru non 

pegawai yang mendidik 24.072 siswa.  

 

 

Gambar 4. 8 Guru Non Pegawai Negeri Sipil (Non PNS) 

Madrasah Tsanawiyah memiliki jumlah lembaga terbanyak 

dibandingkan dengan tiga Lembaga madrasah lainnya. Dengan 

jumlah 31 madrasah negeri dan 261 madrasah swasta di lingkungan 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 1.065 guru 

pegawai negeri dan 2.935 guru non pegawai yang mendidik 37.871 

siswa.  
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Adapun Madrasah Aliyah dengan jumlah lembaga sebanyak 170 

Madrasah memiliki 563 guru pegawai negeri dan 1.834 guru non 

pegawai negeri dengan jumlah siswa sebanyak 20.578 siswa. 

 

Jumlah guru pada Raudatul Athfaal sebanyak 430 dengan klasifikasi 

3 guru Laki-Laki dan 427 guru perempuan (99,46%). Perbandingan 

guru berdasarkan status kepegawaian pun, jumlah guru Non PNS 

mendominasi dengan persentase 90,00% (387 pegawai) berbanding 

10,00% guru dengan status PNS (43 pegawai). 

 

Gambar 4. 9 Guru pada Raudatul Athfaal menurut Jenis Kelamin dan Status 
Pegawai 

Sebanyak 212 lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang 

tersebar menjadi ruang bagi 1948 tenaga pendidik untuk mendidik 

anak-anak. Berdasarkan klasifikasi jenis kelamin, 1.448 pegawai 

berjenis kelamin perempuan dan 597 guru Laki-Laki.  Jika melihat 

dari perbandingan menurut status kepegawaian, 1.358 pegawai 

(67,34%) dengan status pegawai Non PNS dan 33,66% (689) 

dengan status pegawai PNS.  



128 

 

 

Gambar 4. 10 Guru pada Madrasah Ibtidaiyah menurut Jenis Kelamin dan Status 
Pegawai 

Madrasah Tsanawiyah yang memiliki jumlah Lembaga terbanyak 

dibandingkan dengan Lembaga lainnya yakni sebanyak 292 

madrasah negeri maupun swasta. Madrasah Tsanawiyah memiliki 

4.088 guru dengan 3.058 guru Non PNS dan 1.030 guru PNS.  
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Gambar 4. 11 Guru pada Madrasah Tsanawiyah menurut Jenis Kelamin dan Status 
Pegawai 

 

Menurut klasifikasi jenis kelamin guru yang mengajar pada Madrasah 

Aliyah, perbandingan antara guru Laki-Laki dan guru perempuan 

tidak terlalu berbeda jauh. Jika melihat dari rasio, guru jenis kelamin 

dari 76 guru Laki-Laki terdapat 100 guru dengan jenis kelamin 

perempuan.     

 

Gambar 4. 12 Guru pada Madrasah Aliyah menurut Jenis Kelamin dan Status 
Pegawai 

Terdapat 13 lembaga pendidikan keagamaan Kristen memiliki 110 

guru dengan rincian 11 guru pada 2 Sekolah Dasar Teologi Kristen, 

23 guru pada 3 Sekolah Menengah Pertama Teologi Kristen, 18 guru 

pada 2 Sekolah Menengah Agama Kristen dan 58 guru pada 6 

Sekolah Menengah Teologi Kristen. Sementara itu, Lembaga 

Pendidikan keagamaan Hindu yang berjumlah 3 lembaga memiliki 4 

guru yang tersebar pada Adi Widaya Pasraman sebanyak 1 guru, 

Madyama Widya Pasraman sebanyak 2 guru dan 1 guru mengajar 

pada Utama Widya Pasraman. Adapun 1 lembaga Pendidikan 

keagamaan Buddha, Nava Dhammasekha, memiliki 4 guru.  
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Gambar 4. 13 Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan 
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-  GURU DAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN -  
Menurut kualifikasi Pendidikan, 424 guru yang mendedikasikan 

dirinya pada Raudatul Athfaal dengan komparasi 53 PNS dan 371 

Non PNS. Guru PNS yang memiliki kualifikasi pendidikan belum 

mendapat gelar sarjan sebanyak 5 guru dan 48 guru lainnya dengan 

kualifikasi Pendidikan sampai Strata 1 (S1). Sementara itu, guru Non 

PNS dengan kualifikasi Pendidikan Strata 2 sebanyak 1 guru, Strata 

1 sebanyak 244 guru dan 126 guru dengan kualifikasi Pendidikan 

tingkat Sekolah Menengah/Sederajat. 

 

Gambar 4. 14 Guru RA menurut Kualifikasi Pendidikan 

Total keseluruhan guru Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 2.063 guru 

dengan klasifikasi Guru Non PNS dan Guru PNS. Jumlah guru Non 

PNS yang mengajar pada Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 1.434 guru 

dengan kualifikasi Pendidikan yaitu 4 guru gelar S2, 1.198 gelar S1 

dan 232 guru dengan kualifikasi Pendidikan Sekolah 

Menengah/Sederajat. Adapun guru PNS yang jumlahnya sebanyak 

629 guru, kualifikasi S2 sebanyak 26 guru, 575 kualifikasi Pendidikan 

S1 dan 28 guru dengan kualifikasi Pendidikan Sekolah 

Menengah/Sederajat.   
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Gambar 4. 15 Guru MI menurut Kualifikasi Pendidikan 

 

Menurut kualifikasi Pendidikan, pada Madrasah Tsanawiyah terdapat 

1.058 guru dengan status PNS dan 2.726 guru dengan status Non 

PNS. Sementara itu, gelar S1 merupakan kualifikasi pendidikan yang 

terbanyak dibandingkan kualfikasi lainnya, sebanyak 2473 guru Non 

PNS dan 954 guru PNS dengan gelar S1.  
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Gambar 4. 16 Guru MTs menurut Kualifikasi Pendidikan 

 

Madrasah Aliyah memiliki 2.217 guru dengan kualifikasi Pendidikan 

<S1 sebanyak 94 guru, 1986 dengan kualifikasi Pendidikan Strata 1 

(S1) dan 137 guru dengan gelar Magister (S2). 

 

Gambar 4. 17 Guru MA menurut Kualifikasi Pendidikan 
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-  LEMBAGA DAN SISWA –  
Secara keseluruhan jumlah siswa pada lembaga pendidikan 

Raudatul Athfaal hingga Madrasah Aliyah berjumlah 88.786, di mana 

Kabupeten Parigi Moutong memiliki siswa mencapai 15.475 siswa, 

Kabupaten Banggai dan Kota Palu pun memiliki siswa di atas angka 

10.000-an siswa.   

 
Gambar 4. 18 Jumlah Siswa Raudatul Athfaal Berdasarkan Jenis Kelamin 

Raudatul Athfaal dengan jumlah lembaga sebanyak 115 lembaga 

memiliki 4.450 siswa yang terbagi atas 2.285 siswa dan 2.165 siswi. 

Dengan Kabupaten Banggai, Kabupaten Tojo Una-Una dan Kota 

Palu memiliki jumlah siswa terbanyak yakni masing-masing 686 

siswa, 627 siswa dan 620 siswa. Ketiga Kabupaten/Kota ini 

merupakan wilayah dengan jumlah Raudatul Atfhaal yang banyak 

yakni 20 lembaga di Kab. Banggai, 15 lembaga di Kab. Tojo Una-

Una dan 16 lembaga di Kota Palu  

Adapun Madrasah ibtidaiyah memiliki siswa terdiri atas 14.518 siswa 

laki-laki dan 13.503 siswa perempuan. Secara keseluruhan, 207 

Madrasah Ibtidaiyah memiliki 28.021 siswa.    
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Gambar 4. 19 Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 
Gambar 4. 20 Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Berdasarkan Jenis Kelamin 

Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah Lembaga 292 dan jumlah 

siswa secara keseluruhan 45.533 siswa, terdiri atas 24.366 laki-laki 

dan 21.167 siswa perempuan.  
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Gambar 4. 21 Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Adapun Madrasah Aliyah memiliki 23.078 siswa pada 170 lembaga. 

11.139 siswa jenis kelamin laki-laki dan 11.939 siswa jenis kelamin 

perempuan. 

Pada lembaga pendidikan keagamaan, Sekolah Teologi Kristen 

memiliki 304 siswa dengan rincian 29 siswa pada tingkat Sekolah 

Dasar Teologi, 62 siswa pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

Teologi Kristen, 32 siswa pada tingkat Sekolah Menengah Agama 

Kristen dan 181 pada Sekolah Menengah Teologi Kristen. Jumlah 

siswa pada 3 lembaga Keagamaan Hindu di Sulawesi Tengah, 

terbagi atas 56 siswa pada tingkat Adi Widya Pasraman, 77 siswa 

pada tingkat Madyama Widya Pasraman dan 40 siswa pada tingkat 

Utama Widya Pasraman. Adapun Nava Dhammasekha yang 

merupakan Pendidikan keagamaan Buddha memiliki 59 siswa. 
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Gambar 4. 22  Jumlah Siswa pada Lembaga Keagamaan 
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-  LEMBAGA DAN ROMBONGAN BELAJAR - 

 

Gambar 4. 23 Rombongan Belajar Raudatul Athfaal 

Rombongan belajar adalah kelompok peserta didik yang terdaftar 

pada satuan kelas dalam satu satuan pendidikan. Rombongan 

Belajar sering disebut dengan Rombel, identic dengan banyaknya 

kelas dalam suatu sekolah/madrasah. Keberadaan jumlah 

rombongan belajar dalam suatu satuan Pendidikan menjadi sangat 

penting untuk menetapak jumlah jam mengajar yang harus dipenuhi 

oleh guru. 

Berdasarkan Rombongan Belajar (Rombel) klasifikasi tingkat kelas, 

Raudatul Athfal terbagi atas Kelas A dan Kelas B dengan jumlah 

keseluruhan 573 rombel. Kab. Banggai merupakan Kabupaten yang 

memiliki jumlah lembaga Raudatul Athfal terbanyak yakni 20 

lembaga dengan jumlah rombel sebanyak 38 kelas dengan 

pembagian 19 pada Kelas A dan 19 Kelas B. Sementara itu, Kab. 

Morowali Utara yang memiliki jumlah rombel Raudatul Athfal paling 

sedikit sebanyak 2 rombel dengan 4 lembaga, 
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Gambar 4. 24 Rombongan Belajar Madrasah Ibtidaiyah 

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah terbagi menjadi dua yakni Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Jumlah 

rombongan belajar menurut Kelas, rata-rata jumlah rombogan belajar 

113 rombel dari 13 kabupaten/kota dengan jumlah keseluruhan 

1.466 rombel. Kabupaten Parigi Moutong memiliki jumlah Lembaga 

Madrasah Ibtidaiyah terbanyak yakni 40 lembaga dengan jumlah 

rombongan belajar 254 rombel. Sebanyak 210 rombongan belajar di 

Kabupaten Banggai yang memiliki 31 Madrasah Ibtidaiyah dengan 

jumlah peserta didik 3.985 siswa.  

Kota Palu memiliki jumlah peserta didik terbanyak yakni 3.866 siswa 

memiliki jumlah lembaga Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 20 lembaga 

dengan jumlah kelas 172 rombongan belajar. Berbeda dengan Kab. 

Parigi Moutong, memiliki 4.299 siswa peserta didik pada Madrasah 

Ibtidaiyah dengan jumlah rombongan belajar sebanyak 254 kelas 

pada 40 madrasah ibtidaiyah. 

Morowali Utara dan Banggai Kepulauan merupakan kabupaten yang 

memiliki 31 rombongan belajar, jumlah paling kecil dibanding dengan 

kabupaten lainnya, dengan jumlah lembaga 5 madrasah ibtidaiyah 

Morowali Utara yang memiliki peserta didik sebanyak 490 siswa  dan 

6 madrasah pada Banggai Kepulauan dengan 454 siswa. 
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Gambar 4. 25 Rombongan Belajar Madrasah Tsanawiyah 

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 292 lembaga Madrasah 

Tsanawiyah yang terbagi atas 31 MTs Negeri dan 261 MTs Swasta. 

Dengan jumlah lembaga tersebut, sebanyak 1.575 rombongan 

belajar yang tersebar di 13 Kabupaten/Kota dengan jumlah peserta 

didik 38.647 siswa. Madrasah Tsanawiyah yang terdiri atas tiga 

tingkatan kelas yakni Kelas 7 (523 rombel), Kelas 8 (526 rombel) dan 

Kelas 9 (526 rombel). 

Kabupaten Parigi Moutong memiliki jumlah rombongan belajar 

terbanyak yakni 288 rombel dengan jumlah Lembaga sebanyak 47 

Madrasah Tsanawiyah. Dilihat dari jumlah peserta didiknya, 

Kabupaten Parigi Moutong memiliki 7.083 siswa, selisih 2.045 siswa 

dari Kota Palu dengan 25 lembaga. Kabupaten Sigi merupakan 

kabupaten ke-3 dengan jumlah Lembaga MTs terbanyak (30 

lembaga) setelah Banggai (45 lembaga) dan Parigi Motuong (47 

lembaga). Meskipun demikian, Kabupaten Sigi dengan jumlah 177 

rombongan belajar dengan peserta didik 3.594 siswa. Sementara itu, 

Kabupaten Banggai Laut dengan rombongan belajar paling sedikit 40 
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rombel, peserta didik 776 siswa yang tersebar pada 10 lembaga 

Madrasah Tsanawiyah.  

      

 

Gambar 4. 26 Rombongan Belajar Madrasah Aliyah 

Pada tingkatan lembaga madrasah tertinggi yakni Madrasah Aliyah, 

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 170 lembaga yang tersebar 

dengan jumlah rombongan belajar 893 rombongan belajar. 

Berdasarkan dari jumlah peserta didiknya, 3.859 siswa di Kabupaten 

Parigi Moutong menempuh pendidikan tingkat MA pada 31 lembaga 

MA dengan rombongan belajar 151 rombel. Kabupaten Banggai 

yang memiliki 31 lembaga MA memiliki rombongan belajar 99 

dengan jumlah peserta didik 3.157. Dengan jumlah lembaga yang 

sama banyak namun memiliki jumlah rombongan belajar yang 

berbeda, Kabupaten Parigi Moutong menurut tingkatan kelas secara 

berurutan memiliki kuantitas kelas yang lebih besar (49, 52, 50 kelas) 

dibandingkan Kab. Banggai (33, 33, 33 kelas). 

Kabupaten Morowali Utara memiliki rombongan belajar paling sedikit 

yakni 12 rombel dengan jumlah lembaga sebanyak lima (5) 

Madrasah Aliyah. Lima Madrasah Aliyah tersebut merupakan 
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Madrasah Swasta yang memiliki 259 siswa yang sedang menempuh 

Pendidikan. 
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-  KONDISI RUANG KELAS - 
Ruang kelas merupakan ruangan yang dibatasi oleh empat dinding 

tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses kegiatan 

belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional mengandung 

sifat statis, karena sekedar menunjukkan pengelompokan siswa 

menruut tingkat perkembangannya yang antara lain pada batas umur 

kronologisnya masing-masing. Berikut ini diuraikan kondisi ruang 

kelas pada Lembaga Pendidikan di lingkungan Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

Gambar 4. 27 Kondisi Ruang Kelas Raudatul Athfaal 

Klasifikasi kondisi ruang kelas dikategorikan ke dalam tiga kelompok 

ruang kelas, yakni kondisi ruang kelas baik, rusak ringan dan rusak 

berat. Dengan 169 dari 219 ruang kelas diantaranya dalam kondisi 

baik, 45 ruang kelas dalam kondisi rusak ringan dan 5 ruang kelas 

dalam kondisi rusak berat. Dengan persentase 2,28% ruang kelas 

yang rusak berat keberadaan nilai ini haruslah menjadi prioritas 

utama demi hadirnya rasa nyaman, aman dan senang bagi peserta 

didik dalam kegiatan belajar.   
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Gambar 4. 28 Kondisi Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiyah 

Persentase ruang kelas yang rusak berat juga terdapat pada 

madrasah ibtidaiyah. Terdata bahwa pada Madrasah Ibtidaiyah 1233 

ruang kelas yang terdiri atas 100 ruang kelas dalam kondisi rusak 

berat (8,11%), 239 ruang kelas kondisi rusak ringan (19,38%) dan 

894 ruang kelas dengan kondis baik (72,51%).   

 

Gambar 4. 29 Kondisi Ruang Kelas Madrasah Tsanawiyah 
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Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah 1.503 ruang kelas memiliki 

sebaran kondisi ruang kelas sebanyak 1070 ruang kelas baik 

(71,19%), 330 ruang kelas rusak ringan (21,96%) dan 103 ruang 

kelas rusak berat (6,85%). Adapun pada Madrasah Aliyah dengan 

823 ruang kelas dengan kondisi ruang kelas baik sebanyak 607 

kelas (73,75%), 154 ruang kelas rusak ringan (18,71%) dan 7,53% 

dalam kondisi rusak berat. 

 

Gambar 4. 30 Kondisi Ruang Kelas Madrasah Aliyah 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, lembaga pendidikan 

di lingkungan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah melihat 

kondisi ruang kelas masih ada 7,15% ruang kelas dalam kondisi 

rusak berat, 20,33% kondisi rusak ringan dan 72,53% lainnya dalam 

kondisi baik untuk digunakan sebagai ruang kegiatan belajar 

mengajar. 
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-  GURU DAN PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA –  

Guru memiliki peran strategis dalam upaya menjaga dan merawat 

kerukunan beragama di Indonesia. Guru agama merupakan tiang 

kerukunan sekaligus aktor yang menjadi ujung tombak moderasi 

beragama yang telah menjadi program nasional, 

Peran guru sangat dibutuhkan untuk mensosialisasikan pesan 

moderasi agama kepada siswa didik. Lewat pembelajaran di 

sekolah, guru agama dituntut untuk melahirkan siswa-siswa yang 

memahami ajaran agama secara konprehensif, dan paham ajaran 

agamanya secara menyeluruh. Prinsip ajaran agama seperti 

kebaikan, akhlak, budi pekerti, kejujuran dan daya saing diharapakan 

menjadi materi pendidikan agama yang disampaikan para guru. 

Di sekolah/madrasah harus diajarkan mengenai toleransi umat 

beragama, saling menghormati, menghargai kesetaraan dan bekerja 

sama dalam masyarakat tanpa memandang suku, agama, etnis dan 

derajat seseorang. 

 

Gambar 4. 31 Guru Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Status Pegawai dan 
Kualifikasi Pendidikan 



147 

Guru Pendidikan Agama Islam di Sulawesi Tengah sebanyak 4.526 

guru dengan kualifikasi Pendidikan <S1 sebanyak 269 guru, S1 

sebanyak 4.071 guru dan kualifikasi Pendidikan Magister atau lebih 

tinggi sebanyak 186 guru. 

 

Gambar 4. 32 Guru Pendidikan Agama Kristen Berdasarkan Status Pegawai dan 

Kualifikasi Pendidikan 

Guru Pendidikan Agama Kristen dengan jumlah 1.096 guru dengan 

status pegawai PNS sebanyak 640 guru dan 453 guru Non PNS. 

Adapun menurut kualifikasi Pendidikan, sebanyak 1.023 guru 

dengan kualifikasi Strata I, 64 guru dengan Pendidikan Diploma atau 

Sekolah Menengah dan 9 guru dengan kualfikasi Pendidikan Strata II 

atau lebih tinggi.  
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Gambar 4. 33 Guru Pendidikan Agama Katolik Berdasarkan Status Pegawai dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Sebanyak 72 guru Pendidikan Agama Katolik dengan kualifikasi 

Pendidikan Strata I dan status pegawai PNS sebanyak 39 guru dan 

status pegawai Non PNS sebanyak 33 guru.  

 

Gambar 4. 34 Guru Pendidikan Agama Hindu Berdasarkan Status Pegawai dan 
Kualifikasi Pendidikan 
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Sebanyak 208 guru Pendidikan Agama Hindu dengan kualifikasi 

pendidika Strata-I (S1) dan 10 guru dengan Pendidikan S2 dan/atau 

lebih tinggi dan 10 guru dengan kualifikasi Pendidikan 

Diploma/Sederajat. Menurut status pegawai PNS atau Non PNS, 143 

guru Pendidikan Agama Hindu sudah berstatus PNS, sementara 80 

lainnya dengan status pegawai Non PNS.  

Guru Pendidikan Agama Buddha, dengan jumlah 5 guru sudah 

berstatus PNS dan 10 guru lainnya berstatus Non PNS. 

 

Gambar 4. 35 Guru Pendidikan Agama Buddha Berdasarkan Status Pegawai dan 
Kualifikasi Pendidikan 

Pengawas Pendidikan Agama adalah pengawas yang diberi tugas 

untuk melakukan pengawasan pada penyelenggaraan Pendidikan 

Agama pada sekolah. Pengawasan juga dilakukan sebagai kegiatan 

monitoring pelaksanaan pendidikan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa penyelenggaraan pendidikan berlangsung sesuai 

dengan perencanaan.  
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Gambar 4. 36 Pengawas Pendidikan Agama 

Pengawas Pendidikan Agama Islam dengan jumlah 55 pengawas 

dengan kualifikasi pendidikan yakni pendidikan Strata I sebanyak 32 

pengawas dan 25 pengawas dengan pendidikan terakhir Strata II. 

Adapun Pengawas Pendidikan Agama Kristen sebanyak 13 

pengawas dengan pendidikan Strata I dan 1 pengawas dengan 

kualifikasi pendidikan Strata II. Sementara itu, untuk Pendidikan 

Agama Katolik terdapat 2 pengawas dengan masing-masing 

kualifikasi Pendidikan Strata I dan Strata II. Adapun Pengawas Hindu 

dengan kualifikasi pendudikan Sarjana sebanyak 1 pegawai. 
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-  PONDOK PESANTREN - 
Pesantren merupakan lembaga Pendidikan non formal yang didirikan 

untuk memberikan pengetahun umum, keagamaan, interpreneurship 

dan pendidikan karakter. Sunan Giri, seorang anggota Wali Songo 

yang pertama kali mendirikan pesantren. Mulanya pesantren hanya 

berupa bilik-bilik kamar kecil yang ditempati santri dengan kegiatan 

pembelajaran dilakukan di masjid. Seiring perkembangan zaman, 

pesantren mengalami transformasi menjadi dua kelompok 

berdasarkan system pengajaran yang diterapkan yakni Pesantren 

Khalafiah/Modern/Umum dan Pesantren Salafiah. 

Pesantren Salaf atau Pondok Pesantren Salafiyah adalah sebutan 

bagi pondok pesantren yang mengkaji "kitab-kitab kuning" (kitab 

kuno). Pesantren salaf identic dengan pesantren tradisional (klasik) 

yang berbeda dengan pesantren modern dalam hal metode 

pengajaran dan infrastrukturnya. Di pesantren salaf, hubungan Kyai 

dengan santri cukup dekat secara emosional. Kyai terjun langsung 

dalam menangani para santrinya. 

Pada dasarnya, pesantren salaf bentuk asli Lembaga pesantren itu 

sendiri. Sejak munculnya pesantren, format Pendidikan adalah 

bersistem salaf. Kata salaf Bahasa Arab yang berarti terdahulu, 

klasik, kuno atau tradisional. Seiring berkembangan zaman, tidak 

sedikit pesantren salaf yang beradapasi dan mengkombinasikan 

sistem pembelajaran modern. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_pesantren
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren_modern
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Gambar 4. 37 Jumlah Pondok Pesantren Umum 

Berdasarkan potensi, Pondok Pesantren diklasifikasikan ke dalam 

Pondok Pesantren Maritim dan Perikanan; Pertanian, Agribisnis dan 

Perkebunan; Vokasional; Koperasi, UKM dan Ekonomi Syariah; 

Teknologi; Pusat Kesehatan Pesantren; Olahraga; Seni Budaya; 

Lainnya. Jumlah pondok pesantren umum di Sulawesi Tengah 

terhitung sebanyak 184 pondok pesantren yang tersebar di 13 

Kabupaten/Kota.  
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Gambar 4. 38 Jumlah Ustadz/Ustadazah Pondok Pesantren  

Ustadz/Ustadzah yang mengajar pada pondok pesantren 

berdasarkan jenis kelamin sebanyak 973 ustadz dan 700 ustdazah. 

Jika melihat dari proporsi jumlah pondok pesantren dengan 

Ustadza/Ustadzah, Kabupaten Poso memiliki proporsi 34,83 dimana 

terdapat 6 pondok pesantren dengan 209 ustadz/ustdazah. 

Sementara itu, Kabupaten Buol dengan jumlah 12 pondok pesantren 

memiliki 127 ustadz/ustadzah. Berikutnya Kabupaten Parigi Moutong 

dengan jumlah pondok pesantren terbanyak 72 lembaga memiliki 

234 ustadz/ustadzah atau dengan proporsi 3,25.  

Berdasarkan jumlah siswa atau santri/santriwati pada Pondok 

Pesantren, dengan jumlah lembaga sebanyak 184 pondok pesantren 

memiliki 17.533 santri/santriwati.  Kabupaten Banggai dengai jumlah 

jumlah pondok pesantren sebanyak 27 memiliki santri sebanyak 

4.178. Kabupaten Sigi dengan jumlah 5 pondok pesantren dan 280 

ustadz/ustdzah memiliki 2.737 santri. Adapun Kabupaten Parigi 

Moutong dengan pondok pesantren terbanyak secara keseluruhan 

memiliki 2.217 santri. Jika diklasifikasi ke dalam jenis kelamin, 9.411 

merupakan santri (laki-laki) dan 8.122 santriwati (perempuan).  
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Gambar 4. 39 Jumlah Santri/Santriwati Pondok Pesantren  

Berdasarkan kondisi ruang kelas yang diklasifikasi ke dalam tiga 

tingkat diperlihatkan bahwa sebanyak 29 kondisi ruang kelas yang  
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Gambar 4. 40 Kondisi Ruang Kelas  Pondok Pesantren  

“Rusak Berat”, 115 dengan kondisi “Rusak Ringan” dan 441 lainnya 

dalam kondisi “Baik”. Kondisi ruang kelas yang rusak berat ini 

tersebar di beberapa kabupaten/kota yakni Kabupaten Banggai, 

Kabupaten Tolitoli, Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali, 

Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Parigi Moutong, 

Kabupaten Tojo Una-una dan Kabupaten Banggai Laut.  

Pondok Pesantren Salafiah memiliki tiga tingkatan yakni Salafiah 

Ula, Salafiah Wustha dan Salafiah Ulya. Sebanyak 23 pesantren 

Salafiah Ula, 1460 santri/santriwati,dan 98 guru/ustadz. Adapun 

Pesantren Salafiah Wustha pada 33 lembaga mempunyai 2478 

santri, 350 guru/ustadz. Sementara itu, Pesantren Salafiah Ulya 

dengan 23 lembaga memiliki 1451 santri, 219 guru/ustadz 

 

Gambar 4. 41 Pondok Pesantren Salafiah Ula 

Pondok Pesantren Salafiah Ula memiliki 810 santri dan 650 

santriwati. Adapun tenaga pendidik yakni 56 ustadz dan 42 ustadzah 

dengan kualfikasi Pendidikan Diploma/Sekolah Menengah sebanyak 

54, 34 Starta 1 dan 10 ustadz merupakan seorang dengan gelar 

Magister atau lebih tinggi 
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Gambar 4. 42 Pondok Pesantren Salafiah Wustha 

Pondok Pesantren Salafiah Wustha dengan jumlah Lembaga 

sebanyak 33 pondok pesantren dan total secara keseluruhan 1426 

santri dan 1052 santriwati. Adapun tenaga pendidik yakni 134 ustadz 

dan 111 ustadzah. Berdasarkan kualifikasi Pendidikan guru, 248 

dengan Pendidikan Diploma/Sekolah Menengah, 97 Starta 1 dan 

143 guru sudah menempuh Pendidikan Magister atau jenjang lebih 

tinggi. 
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Gambar 4. 43 Pondok Pesantren Salafiah Ulya 

Sebanyak 23 Pondok Pesantren Salafiah Ulya yang merupakan 

jenjang setingkat SMA/MA/Sederajat memiliki 801 santri dan 650 

santriwati. Adapun tenaga pendidik yakni 65 ustadz dan 54 

ustadzah. Berdasarkan kualifikasi Pendidikan guru, 119 guru dengan 

pendidikan Diploma/Sekolah Menengah, 46 dengan gelar Sarjana 

Starta 1 dan 68 guru sudah menempuh Pendidikan Magister atau 

jenjang lebih tinggi 
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-  LEMBAGA PENDIDIKAN DINIYAH TAKMILIYAH - 

Madrasah Diniyah (MD) atau pada saat ini disebut Madrasah Diniyah 

Takmiliah (MDT) adalah lembaga pendidikan Islam yang dikenal 

sejak lama bersamaan dengan masa penyiaran Islam di Nusantara. 

Pengajaran dan pendidikan Islam timbul secara alamiah melalui 

proses akulturasi yang berjalan secara halus, perlahan sesuai 

kebutuhan masyarakat sekitar. Hadirnya Madrasah Diniyah 

berdasarkan pertimbangan bahwa kegiatan madrasah diniyah 

merupakan pendidikan tambahan sebagai penyempurna bagi siswa 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah 

menengah atas (SMA) yang hanya mendapat pendidikan agama 

Islam dua jam pelajaran dalam satu minggu. 

 

Gambar 4. 44 Klasifikasi Lembaga Pendidikan Diniyah Takmiliyah 
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Madrasah Diniyah Takmiliyah terdiri atas tiga tingkatan, yakni tingkat 

dasar (diniah takmiliya awaliyah) dengan masa belajar 6 tahun, 

Untuk menengah atas (diniah takmiliyah wustha) masa belajar tiga 

tahun, untuk menengah atas (diniyah ulya) masa belajar selama tiga 

tahun dengan jumlah jam belajar minimal 18 jam pelajaran dalam 

seminggu. Di provinsi Sulawesi Tengah terdapat 339 lembaga 

Pendidikan Diniyah Takmiliyah yang terbagi atas 334 Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah, 4 Diniyah Takmiliyah Wustha dan 1 Diniyah 

Takmiliyah Ulya.  

Diniyah Takmiliyah Awaliyah tersebar pada 11 Kabupaten/Kota 

selain Kabupaten Banggai Lau dan Morowali Utara. Adapun 

Lembaga Diniyah Takmiliyah Wustha tersebar di 3 Kabupaten/Kota 

yakni Kabupaten Poso 1 lembaga, Kabupaten Parigi Moutong 1 

lembaga dan 2 lembaga di Kota Palu. Sementara Lembaga Diniyah 

Takmiliyah Ulya hanya berada di Kabupaten Poso sebanyak 1 

lembaga. 
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Gambar 4. 45 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

Berdasarkan jumlah guru dan siswa, pada Lembaga Pendidikan 

Diniyah Awaliyah terdapat 1.090 guru dengan jumlah siswa 

sebanyak 14.957 siswa. Berikutnya lembaga Pendidikan Diniyah 

Takmiliyah Wustha jumlah guru sebanyal 46 guru dengan 534 siswa. 

Adapun Lembaga Pendidikan Diniyah Ulya hanya 1 lembaga 

memiliki 18 guru dengan jumlah siswa sebanyak 156 siswa.  

 

 

Gambar 4. 46 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Wustha 

Berdasarkan jenis kelamin guru pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah, 

perempuan sebanyak 592 guru dan guru laki-laki sebanyak 498 

guru. Berikutnya pada Lembaga Diniyah Takmiliyah Wustha dengan 

jumlah 4 lembaga, jumlah guru jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan yakni 33 guru laki-laki dan 13 guru 

perempuan. Sementara itu, Diniyaj Takmiliyah Ulya memiliki 8 guru 

laki-laki dan 10 guru perempuan. 

Selanjutnya siswa pada lembaga diniyah takmiliyah berdasarkan 

jenis kelamin pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah, siswi sebanyak 
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sebanyak 8.296 siswa dan siswa sebanyak 6.138 siswa. Berikutnya 

pada Lembaga Diniyah Takmiliyah Wustha dengan jumlah 534 

siswa, jumlah siswa sebanyak 194 dan siswi sebanyak 203. 

Sementara itu, Diniyaj Takmiliyah Ulya memiliki 78 siswa dan 82 

siswi. 

 

 

Gambar 4. 47 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Ulya 

 

 



162 

 

 

 
 

 

 

 

 

TABEL 

MADRASAH DAN LEMBAGA PENDIDIKAN 
KEAGAMAAN 
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Tabel 4. 1  Jumlah Raudatul Athafal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 
menurut Status 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Status 

Total Raudatul Athafal Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah 

Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Banggai 0 20 20 4 27 31 2 43 45 2 29 31 127 

Poso 0 9 9 3 12 15 3 9 12 2 4 6 42 

Donggala 0 11 11 1 18 19 3 24 27 1 17 18 75 

Tolitoli 0 7 7 2 18 20 2 27 29 1 17 18 74 

Buol 0 4 4 1 14 15 4 11 15 1 5 6 40 

Morowali 0 4 4 0 14 14 1 13 14 1 6 7 39 

Banggai Kepulauan 0 9 9 2 4 6 2 11 13 0 5 5 33 

Parigi Moutong 0 6 6 3 37 40 4 43 47 3 28 31 124 

Tojo Una-Una 0 15 15 1 9 10 2 15 17 1 6 7 49 

Sigi 0 5 5 1 12 13 0 30 30 1 15 16 64 

Banggai Laut 0 5 5 1 3 4 2 8 10 1 7 8 27 

Morowali Utara 0 4 4 1 4 5 2 6 8 0 5 5 22 

Palu 0 16 16 2 18 20 4 21 25 3 9 12 73 

Sulawesi Tengah 0 115 115 22 190 212 31 261 292 17 153 170 789 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 2  Jumlah Raudatul Athfal (RA) Menurut Status Akreditas 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 3 1 16 20 

Poso 0 0 0 9 9 

Donggala 0 0 0 11 11 

Tolitoli 0 2 3 2 7 

Buol 1 0 0 3 4 

Morowali 0 2 0 2 4 

Banggai Kepulauan 0 0 0 9 9 

Parigi Moutong 0 5 1 0 6 

Tojo Una-Una 1 0 0 14 15 

Sigi 0 0 0 5 5 

Banggai Laut 0 0 1 4 5 

Morowali Utara 0 0 0 4 4 

Palu 4 2 0 10 16 

Sulawesi Tengah 0 3 1 16 20 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 3  Jumlah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Menurut Status Akreditas 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 4 11 11 5 31 

Poso 2 7 5 1 15 

Donggala 1 8 6 4 19 

Tolitoli 1 8 10 1 20 

Buol 1 3 10 1 15 

Morowali 3 4 4 3 14 

Banggai Kepulauan 0 3 2 1 6 

Parigi Moutong 1 12 23 4 40 

Tojo Una-Una 1 4 5 0 10 

Sigi 1 4 7 1 13 

Banggai Laut 1 0 3 0 4 

Morowali Utara 0 0 4 1 5 

Palu 6 13 1 0 20 

Sulawesi Tengah 22 77 92 20 212 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 4  Jumlah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 2 0 0 2 4 

Poso 1 2 0 0 3 

Donggala 0 1 0 0 1 

Tolitoli 1 1 0 0 2 

Buol 1 0 0 0 1 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 1 1 0 2 

Parigi Moutong 1 2 0 0 3 

Tojo Una-Una 0 1 0 0 1 

Sigi 0 0 1 0 1 

Banggai Laut 1 0 0 0 1 

Morowali Utara 0 0 1 0 1 

Palu 2 0 0 0 2 

Sulawesi Tengah 9 8 3 0 20 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 5  Jumlah Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 4 11 11 3 29 

Poso 2 7 5 1 15 

Donggala 1 8 6 4 19 

Tolitoli 1 8 10 1 20 

Buol 1 3 10 1 15 

Morowali 3 4 4 3 14 

Banggai Kepulauan 0 3 2 1 6 

Parigi Moutong 1 12 23 4 40 

Tojo Una-Una 1 4 5 0 10 

Sigi 1 4 7 1 13 

Banggai Laut 1 0 3 0 4 

Morowali Utara 0 0 4 1 5 

Palu 6 13 1 0 20 

Sulawesi Tengah 22 77 92 20 211 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 6  Jumlah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 24 15 5 45 

Poso 4 4 2 2 12 

Donggala 1 15 7 4 27 

Tolitoli 5 13 10 1 29 

Buol 5 4 5 1 15 

Morowali 3 4 5 2 14 

Banggai Kepulauan 1 6 4 2 13 

Parigi Moutong 2 24 19 2 47 

Tojo Una-Una 0 4 0 0 4 

Sigi 4 13 12 1 30 

Banggai Laut 1 1 8 0 10 

Morowali Utara 0 4 5 1 10 

Palu 6 12 7 2 27 

Sulawesi Tengah 33 128 99 23 283 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 7  Jumlah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Menurut Status 
Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 1 0 0 2 

Poso 3 0 0 0 3 

Donggala 1 2 0 0 3 

Tolitoli 2 0 0 0 2 

Buol 3 1 0 0 4 

Morowali 1 0 0 0 1 

Banggai Kepulauan 1 1 0 0 2 

Parigi Moutong 2 2 0 0 4 

Tojo Una-Una 0 2 0 0 2 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 1 1 0 0 2 

Morowali Utara 0 2 0 0 2 

Palu 4 0 0 0 4 

Sulawesi Tengah 19 12 0 0 31 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 8  Jumlah Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Menurut Status 
Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 23 15 5 43 

Poso 1 4 2 2 9 

Donggala 0 13 7 4 24 

Tolitoli 3 13 10 1 27 

Buol 2 3 5 1 11 

Morowali 2 4 5 2 13 

Banggai Kepulauan 0 5 4 2 11 

Parigi Moutong 0 22 19 2 43 

Tojo Una-Una 0 2 0 0 2 

Sigi 4 13 12 1 30 

Banggai Laut 0 0 8 0 8 

Morowali Utara 0 2 5 1 8 

Palu 2 12 7 2 23 

Sulawesi Tengah 14 116 99 23 252 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 9  Jumlah Madrasah Aliyah (MA) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 2 9 15 6 32 

Poso 1 5 0 0 6 

Donggala 0 5 9 4 18 

Tolitoli 2 5 11 0 18 

Buol 1 4 1 0 6 

Morowali 1 4 1 1 7 

Banggai Kepulauan 0 3 1 1 5 

Parigi Moutong 2 9 17 3 31 

Tojo Una-Una 0 4 3 0 7 

Sigi 1 10 4 1 16 

Banggai Laut 0 1 7 0 8 

Morowali Utara 0 0 4 1 5 

Palu 4 4 3 1 12 

Sulawesi Tengah 14 63 76 18 171 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 10  Jumlah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 1 0 0 2 

Poso 1 1 0 0 2 

Donggala 0 1 0 0 1 

Tolitoli 1 0 0 0 1 

Buol 1 0 0 0 1 

Morowali 1 0 0 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 2 1 0 0 3 

Tojo Una-Una 0 1 0 0 1 

Sigi 0 1 0 0 1 

Banggai Laut 0 1 0 0 1 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 3 0 0 0 3 

Sulawesi Tengah 10 7 0 0 17 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 11  Jumlah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Menurut Status Akreditas 

 

Kabupaten/Kota 
Status Akreditasi 

A B C Belum Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 8 15 6 30 

Poso 0 4 0 0 4 

Donggala 0 4 9 4 17 

Tolitoli 1 5 11 0 17 

Buol 0 4 1 0 5 

Morowali 0 4 1 1 6 

Banggai Kepulauan 0 3 1 1 5 

Parigi Moutong 0 8 17 3 28 

Tojo Una-Una 0 3 3 0 6 

Sigi 1 9 4 1 15 

Banggai Laut 0 0 7 0 7 

Morowali Utara 0 0 4 1 5 

Palu 1 4 3 1 9 

Sulawesi Tengah 4 56 76 18 154 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 12  Jumlah MA Menurut Jurusan yang diselenggarakan 

Kabupaten/Kota 

MAN MAS MA 

Jurusan Jurusan Jurusan 

IPA IPS BAHASA AGAMA IPA IPS BAHASA AGAMA IPA IPS BAHASA AGAMA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Banggai 1 1 0 1 10 16 0 11 11 17 0 12 

Poso 2 2 0 1 0 4 0 4 2 6 0 5 

Donggala 1 1 0 0 9 12 0 2 10 13 0 2 

Tolitoli 1 1 0 0 2 2 0 0 3 3 0 0 

Buol 1 1 0 1 0 5 0 0 1 6 0 1 

Morowali 1 1 0 0 6 6 0 2 7 7 0 2 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 1 5 0 0 1 5 0 0 

Parigi Moutong 3 3 0 2 0 0 0 1 3 3 0 3 

Tojo Una-Una 1 1 0 1 2 6 0 0 3 7 0 1 

Sigi 1 0 0 0 4 12 3 2 5 12 3 2 

Banggai Laut 1 1 0 0 0 7 0 0 1 8 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0  0 0 0 0 

Palu 3 3 2 2 2 7 1 2 5 10 3 4 

Sulawesi Tengah 16 15 2 8 36 82 4 24 52 97 6 32 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 13  Jumlah Lembaga Pendidikan Keagamaan Kristen menurut Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenjang Pendidikan Keagamaan Kristen 

Sekolah Dasar 
Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 
Pertama 

Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Agama Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Teologi Kristen 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 1 0 1 

Poso 0 0 0 1 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 1 2 2 3 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 1 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 1 

Sulawesi Tengah 2 3 2 6 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 14  Jumlah Lembaga Pendidikan Keagamaan Katolik menurut Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota Taman Seminari Sekolah Menengah Agama Katolik 

1 2 3 

Banggai 0 0 

Poso 0 0 

Donggala 0 0 

Tolitoli 0 0 

Buol 0 0 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 0 

Palu 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 15  Jumlah Lembaga Pendidikan Keagamaan Hindu menurut Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Pratama Widya 

Pasraman 
Adi Widaya 
Pasraman 

Madyama 
Widya 

Pasraman 

Utama 
Widya 

Pasraman 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 1 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 1 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 1 

Sulawesi Tengah 0 1 1 1 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 16  Jumlah Lembaga Pendidikan Keagamaan Buddha menurut Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota Nava 
Dhammasekha 

Mula 
Dhammasekha 

Muda 
Dhammasekha 

Uttama 
Dhammasekha 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 1 0 0 0 

Sulawesi Tengah 1 0 0 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Lembaga Non-Formal 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 17  Jumlah Lembaga Sekolah Minggu Buddha 

 

Kabupaten/Kota Jumlah Sekolah Minggu Buddha 

1 2 

Banggai 3 

Poso 0 

Donggala 1 

Toli-Toli 3 

Buol 2 

Morowali 1 

Banggai Kepulauan 0 

Parigi Moutong 1 

Tojo Una-Una 0 

Sigi 0 

Banggai Laut 0 

Morowali Utara 1 

Palu 4 

Sulawesi Tengah 16 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Lembaga Non-Formal 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 18  Jumlah Guru PNS pada RA, MI, MTs dan MA 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Raudatul Athafal Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah 

Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Banggai 0 25 25 63 69 132 46 101 147 32 50 82 386 

Poso 0 1 1 24 50 74 55 26 81 31 13 44 200 

Donggala 0 4 4 12 30 42 31 25 56 6 19 25 127 

Tolitoli 0 3 3 28 25 53 30 77 107 39 30 69 232 

Buol 0 0 0 24 21 45 36 15 51 15 8 23 119 

Morowali 0 2 2 0 36 36 16 21 37 6 10 16 91 

Banggai Kepulauan 0 4 4 12 3 15 13 16 29 0 6 6 54 

Parigi Moutong 0 0 0 19 22 41 33 72 105 30 37 67 213 

Tojo Una-Una 0 6 6 11 36 47 11 37 48 10 9 19 120 

Sigi 0 4 4 4 45 49 0 119 119 10 35 45 217 

Banggai Laut 0 0 0 9 0 9 12 1 13 5 0 5 27 

Morowali Utara 0 0 0 11 0 11 28 0 28 0 3 3 42 

Palu 0 14 14 31 71 102 131 113 244 120 39 159 519 

Sulawesi Tengah 0 63 63 248 408 656 442 623 1065 304 259 563 2347 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 19  Jumlah Guru Non PNS pada RA, MI, MTs dan MA 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Raudatul Athafal Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah 

Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Banggai 0 44 44 19 214 233 25 351 376 30 215 245 898 

Poso 0 29 29 24 72 96 36 58 94 22 33 55 274 

Donggala 0 44 44 5 111 116 42 257 299 11 173 184 643 

Tolitoli 0 19 19 21 95 116 30 249 279 16 169 185 599 

Buol 0 27 27 14 99 113 56 110 166 18 56 74 380 

Morowali 0 13 13 0 140 140 20 183 203 23 105 128 484 

Banggai Kepulauan 0 42 42 13 36 49 48 135 183 6 70 76 350 

Parigi Moutong 0 22 22 37 203 240 47 435 482 52 269 321 1.065 

Tojo Una-Una 0 34 34 2 30 32 13 94 107 16 46 62 235 

Sigi 0 18 18 10 69 79 0 351 351 7 214 221 669 

Banggai Laut 0 15 15 29 31 60 13 71 84 5 71 76 235 

Morowali Utara 0 11 11 5 30 35 36 54 90 0 44 44 180 

Palu 0 49 49 11 156 167 39 145 184 56 83 139 539 

Sulawesi Tengah 0 367 367 190 1.286 1.476 405 2.493 2.898 262 1.548 1.810 6.551 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 20  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Kristen 

 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Sekolah Dasar 
Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 
Pertama 

Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Agama Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Teologi Kristen 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 6 0 6 

Poso 0 0 0 20 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 5 17 18 25 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 6 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 7 

Sulawesi Tengah 11 23 18 58 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 21  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Katolik 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Taman Seminari Sekolah Menengah Agama Katolik 

1 2 3 

Banggai 0 0 

Poso 0 0 

Donggala 0 0 

Tolitoli 0 0 

Buol 0 0 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 0 

Palu 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 22  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Hindu 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Pratama Widya 
Pasraman 

Adi Widaya 
Pasraman 

Madyama Widya 
Pasraman 

Utama Widya 
Pasraman 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 1 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 2 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 1 

Sulawesi Tengah 0 1 2 1 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi
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Tabel 4. 23  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Buddha 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Nava  
Dhammasekha 

Mula 
Dhammasekha 

Muda 
Dhammasekha 

Uttama 
Dhammasekha 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 4 0 0 0 

Sulawesi Tengah 4 0 0 0 

 

Sumber: Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi
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Tabel 4. 24  Jumlah Guru Raudatul Athfal (RA) menurut Jenis Kelamin dan 
Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 69 7 62 69 

Poso 0 30 1 29 30 

Donggala 0 48 2 46 48 

Tolitoli 1 21 3 19 22 

Buol 0 27 0 27 27 

Morowali 0 15 2 13 15 

Banggai Kepulauan 0 46 4 42 46 

Parigi Moutong 0 22 0 22 22 

Tojo Una-Una 1 39 6 34 40 

Sigi 0 22 4 18 22 

Banggai Laut 0 15 0 15 15 

Morowali Utara 1 10 0 11 11 

Palu 0 63 14 49 63 

Sulawesi Tengah 3 427 43 387 430 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA
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Tabel 4. 25  Jumlah Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Jenis Kelamin dan 
Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 129 236 103 262 365 

Poso 44 124 74 96 170 

Donggala 43 118 45 116 161 

Tolitoli 36 137 53 120 173 

Buol 41 117 45 113 158 

Morowali 54 95 39 110 149 

Banggai Kepulauan 16 32 12 36 48 

Parigi Moutong 90 250 100 240 340 

Tojo Una-Una 15 64 47 32 79 

Sigi 36 92 49 79 128 

Banggai Laut 24 36 9 51 60 

Morowali Utara 14 33 11 36 47 

Palu 55 114 102 67 169 

Sulawesi Tengah 597 1448 689 1358 2047 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 26  Jumlah Guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) menurut Jenis Kelamin 

dan Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 169 354 105 418 523 

Poso 63 114 81 94 175 

Donggala 133 222 56 299 355 

Tolitoli 146 339 106 379 485 

Buol 79 138 51 166 217 

Morowali 107 134 37 204 241 

Banggai Kepulauan 67 86 37 204 241 

Parigi Moutong 275 312 105 482 587 

Tojo Una-Una 51 104 48 107 155 

Sigi 170 300 119 351 470 

Banggai Laut 45 39 13 71 84 

Morowali Utara 52 127 28 99 127 

Palu 107 321 244 184 428 

Sulawesi Tengah 1464 2590 1030 3058 4088 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 27  Jumlah Guru Madrasah Aliyah (MA) menurut Jenis Kelamin dan 

Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 141 186 55 272 327 

Poso 51 48 44 45 89 

Donggala 93 99 19 173 192 

Tolitoli 103 147 65 185 250 

Buol 44 53 23 74 97 

Morowali 61 87 18 130 148 

Banggai Kepulauan 37 45 6 76 82 

Parigi Moutong 175 213 67 321 388 

Tojo Una-Una 34 47 19 62 81 

Sigi 123 143 45 221 266 

Banggai Laut 42 34 5 71 76 

Morowali Utara 28 36 4 60 64 

Palu 97 201 159 139 298 

Sulawesi Tengah 1029 1339 529 1829 2358 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 28  Jumlah Guru PNS Raudatul Athfal (RA) menurut Kualifikasi 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 3 4 0 0 7 

Poso 0 1 0 0 1 

Donggala 0 2 0 0 2 

Tolitoli 0 3 0 0 3 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 2 0 0 2 

Banggai Kepulauan 0 4 0 0 4 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 6 0 0 6 

Sigi 1 3 0 0 4 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 1 9 0 0 10 

Palu 0 14 0 0 14 

Sulawesi Tengah 5 48 0 0 53 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 29  Jumlah Guru Non PNS Raudatul Athfal (RA) menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 19 25 0 0 44 

Poso 11 18 0 0 29 

Donggala 13 45 0 0 58 

Tolitoli 0 18 1 0 19 

Buol 8 19 0 0 27 

Morowali 5 8 0 0 13 

Banggai Kepulauan 9 19 0 0 28 

Parigi Moutong 9 11 0 0 20 

Tojo Una-Una 18 22 0 0 40 

Sigi 7 11 0 0 18 

Banggai Laut 7 8 0 0 15 

Morowali Utara 10 1 0 0 11 

Palu 10 39 0 0 49 

Sulawesi Tengah 126 244 1 0 371 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 30  Jumlah Guru PNS Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 1 99 3 0 103 

Poso 0 71 3 0 74 

Donggala 1 47 2 0 50 

Tolitoli 1 20 0 0 21 

Buol 5 39 1 0 45 

Morowali 0 36 0 0 36 

Banggai Kepulauan 1 11 0 0 12 

Parigi Moutong 1 40 0 0 41 

Tojo Una-Una 12 64 0 0 76 

Sigi 5 41 3 0 49 

Banggai Laut 0 9 0 0 9 

Morowali Utara 0 11 0 0 11 

Palu 1 87 14 0 102 

Sulawesi Tengah 28 575 26 0 629 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 31  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 37 199 0 0 236 

Poso 10 88 0 0 98 

Donggala 10 97 0 0 107 

Tolitoli 13 82 0 0 95 

Buol 26 87 0 0 113 

Morowali 0 140 0 0 140 

Banggai Kepulauan 5 31 0 0 36 

Parigi Moutong 56 184 0 0 240 

Tojo Una-Una 7 25 0 0 32 

Sigi 26 51 2 0 79 

Banggai Laut 18 42 0 0 60 

Morowali Utara 17 14 0 0 31 

Palu 7 158 2 0 167 

Sulawesi Tengah 232 1198 4 0 1434 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 32  Jumlah Guru PNS Madrasah Tsanawiyah (MTs) menurut Kualifikasi 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 4 89 12 0 105 

Poso 0 81 8 0 89 

Donggala 1 59 5 0 65 

Tolitoli 0 28 2 0 30 

Buol 0 49 2 0 51 

Morowali 1 36 0 0 37 

Banggai Kepulauan 1 30 0 0 31 

Parigi Moutong 4 93 8 0 105 

Tojo Una-Una 0 154 0 0 154 

Sigi 2 100 17 0 119 

Banggai Laut 0 13 0 0 13 

Morowali Utara 2 13 0 0 15 

Palu 1 209 34 0 244 

Sulawesi Tengah 16 954 88 0 1058 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 33  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Tsanawiyah (MTs) menurut 

Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 15 356 5 0 376 

Poso 7 82 0 0 89 

Donggala 10 232 3 0 245 

Tolitoli 7 241 1 0 249 

Buol 21 145 0 0 166 

Morowali 0 203 0 0 203 

Banggai Kepulauan 5 117 0 0 122 

Parigi Moutong 49 429 4 0 482 

Tojo Una-Una 0 107 0 0 107 

Sigi 63 276 12 0 351 

Banggai Laut 11 60 0 0 71 

Morowali Utara 29 52 0 0 81 

Palu 4 173 7 0 184 

Sulawesi Tengah 221 2473 32 0 2726 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 34  Jumlah Guru PNS Madrasah Aliyah (MA) menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 2 47 6 0 55 

Poso 0 44 12 0 56 

Donggala 0 22 2 0 24 

Tolitoli 0 15 1 0 16 

Buol 0 19 4 0 23 

Morowali 0 16 0 0 16 

Banggai Kepulauan 0 7 1 0 8 

Parigi Moutong 1 57 9 0 67 

Tojo Una-Una 0 18 0 0 18 

Sigi 0 37 8 0 45 

Banggai Laut 0 5 0 0 5 

Morowali Utara 0 2 0 0 2 

Palu 0 114 45 0 159 

Sulawesi Tengah 3 403 88 0 494 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 35  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Aliyah (MA) menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Kualifikasi Pendidikan 

< S1 S1 S2 S3 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 5 233 7 0 245 

Poso 8 35 0 0 43 

Donggala 9 153 2 0 2 

Tolitoli 4 164 1 0 1 

Buol 2 72 0 0 74 

Morowali 0 128 0 0 128 

Banggai Kepulauan 2 42 0 0 44 

Parigi Moutong 13 300 8 0 321 

Tojo Una-Una 3 57 2 0 62 

Sigi 34 169 18 0 221 

Banggai Laut 6 70 0 0 76 

Morowali Utara 4 33 0 0 37 

Palu 1 127 11 0 139 

Sulawesi Tengah 91 1583 49 0 1393 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 36  Jumlah Guru PNS Raudatul Athfal (RA) menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 3 3 3 1 4 7 

Poso 0 1 1 0 0 0 1 

Donggala 0 1 1 0 1 1 2 

Tolitoli 0 2 2 0 1 1 3 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 2 2 0 0 0 2 

Banggai Kepulauan 0 2 2 1 1 2 4 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 6 6 0 0 0 6 

Sigi 0 1 1 1 2 3 4 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 0 13 13 0 1 1 14 

Sulawesi Tengah 0 31 31 5 7 12 43 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 37 Jumlah Guru Non PNS Raudatul Athfal (RA) menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 1 1 16 24 40 41 

Poso 0 1 1 10 18 28 29 

Donggala 0 4 4 13 41 54 58 

Tolitoli 0 1 1 0 18 18 19 

Buol 0 0 0 8 19 27 27 

Morowali 0 0 0 5 8 13 13 

Banggai Kepulauan 0 0 0 9 19 28 28 

Parigi Moutong 0 1 1 9 10 19 20 

Tojo Una-Una 0 2 2 18 22 40 42 

Sigi 0 1 1 7 10 17 18 

Banggai Laut 0 0 0 7 8 15 15 

Morowali Utara 0 0 0 1 9 10 10 

Palu 0 7 7 10 32 42 49 

Sulawesi Tengah 0 18 18 113 238 351 369 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 38  Jumlah Guru PNS Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 1 79 80 1 22 23 103 

Poso 0 64 64 0 0 0 64 

Donggala 0 32 32 1 17 18 50 

Tolitoli 0 32 32 9 12 21 53 

Buol 2 31 33 3 9 12 45 

Morowali 0 21 21 0 15 15 36 

Banggai Kepulauan 0 9 9 0 3 3 12 

Parigi Moutong 0 28 28 1 12 13 41 

Tojo Una-Una 0 13 13 0 0 0 13 

Sigi 0 36 36 1 12 13 49 

Banggai Laut 0 5 5 0 4 4 9 

Morowali Utara 0 6 6 0 4 4 10 

Palu 1 92 93 0 9 9 102 

Sulawesi Tengah 4 448 452 16 119 135 587 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 39  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 12 12 36 185 221 233 

Poso 0 8 8 5 99 104 112 

Donggala 0 7 7 10 90 100 107 

Tolitoli 0 2 2 13 90 103 105 

Buol 0 10 10 26 77 103 113 

Morowali 0 2 2 0 138 138 140 

Banggai Kepulauan 0 1 1 5 30 35 36 

Parigi Moutong 0 12 12 56 172 228 240 

Tojo Una-Una 0 0 0 4 28 32 32 

Sigi 0 4 4 26 49 75 79 

Banggai Laut 0 2 2 0 46 46 48 

Morowali Utara 0 2 2 17 12 29 31 

Palu 0 20 20 7 140 147 167 

Sulawesi Tengah 0 82 82 205 1156 1361 1443 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 40  Jumlah Guru PNS Madrasah Tsanawiyah (MTs) menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 1 78 79 3 34 37 116 

Poso 0 54 54 0 0 0 54 

Donggala 0 21 21 1 43 44 65 

Tolitoli 0 91 91 1 15 16 107 

Buol 0 41 41 0 10 10 51 

Morowali 0 13 13 0 24 24 37 

Banggai Kepulauan 0 12 12 1 18 19 31 

Parigi Moutong 0 88 88 4 13 17 105 

Tojo Una-Una 0 35 35 0 13 13 48 

Sigi 0 106 106 2 11 13 119 

Banggai Laut 0 8 8 0 5 5 13 

Morowali Utara 0 5 5 2 8 10 15 

Palu 1 228 229 15 0 15 244 

Sulawesi Tengah 2 780 782 29 194 223 1005 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 41  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Tsanawiyah (MTs) menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota Jumlah Guru  Total 

Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 23 0 23 15 338 353 376 

Poso 0 8 8 7 86 93 101 

Donggala 0 28 28 10 227 237 265 

Tolitoli 0 6 6 7 270 277 283 

Buol 0 12 12 21 133 154 166 

Morowali 0 5 5 0 198 198 203 

Banggai Kepulauan 0 1 1 5 116 121 122 

Parigi Moutong 0 54 54 53 375 428 482 

Tojo Una-Una 0 6 6 0 101 101 107 

Sigi 0 40 40 63 248 311 351 

Banggai Laut 0 2 2 11 69 80 82 

Morowali Utara 0 5 5 29 47 76 81 

Palu 0 16 16 4 164 168 184 

Sulawesi Tengah 23 183 206 225 2372 2597 2803 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 42  Jumlah Guru PNS Madrasah Aliyah (MA) menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 47 47 2 6 8 55 

Poso 0 34 34 0 10 10 44 

Donggala 0 16 16 0 8 8 24 

Tolitoli 0 55 55 0 14 14 69 

Buol 0 21 21 0 2 2 23 

Morowali 0 10 10 0 6 6 16 

Banggai Kepulauan 0 5 5 0 3 3 8 

Parigi Moutong 0 52 52 1 14 15 67 

Tojo Una-Una 0 17 17 0 2 2 19 

Sigi 0 43 43 0 2 2 45 

Banggai Laut 0 5 5 0 0 0 5 

Morowali Utara 0 1 1 0 1 1 2 

Palu 0 135 135 0 24 24 159 

Sulawesi Tengah 0 441 441 3 92 95 536 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 43  Jumlah Guru Non PNS Madrasah Aliyah (MA) menurut Status

 Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Guru 

Total Sertifikasi Non Sertifikasi 

< S1 ≥ S1 Jumlah < S1 ≥ S1 Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 17 17 5 223 228 245 

Poso 2 0 2 8 54 62 64 

Donggala 0 19 19 9 136 145 164 

Tolitoli 1 5 6 3 176 179 185 

Buol 0 8 8 2 64 66 74 

Morowali 0 6 6 0 122 122 128 

Banggai Kepulauan 0 2 2 2 40 42 44 

Parigi Moutong 0 26 26 20 275 295 321 

Tojo Una-Una 0 1 1 3 59 62 63 

Sigi 0 32 32 32 157 189 221 

Banggai Laut 0 1 1 6 69 75 76 

Morowali Utara 0 0 0 6 70 0 76 

Palu 0 13 13 1 125 126 139 

Sulawesi Tengah 3 130 133 97 1570 1591 1800 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 SIMPATIKA 
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Tabel 4. 44  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Kristen menurut 

Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Status Sertifikasi 

Jumlah 
Sertifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 4 

Banggai 65 13 78 

Poso 4 16 20 

Donggala 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 

Buol 0 0 0 

Morowali 0 0 0 

Banggai Kepulauan 1 64 65 

Parigi Moutong 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 

Sigi 0 6 6 

Banggai Laut 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 

Palu 0 7 7 

Sulawesi Tengah 70 106 176 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 45  Jumlah Guru pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Katolik menurut 

Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Status Sertifikasi 

Jumlah 
Sertifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 4 

Banggai 8 7 15 

Poso 1 1 2 

Donggala 1 0 1 

Tolitoli 2 1 3 

Buol 1 1 2 

Morowali 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 

Parigi Moutong 5 0 5 

Tojo Una-Una 0 0 0 

Sigi 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 

Morowali Utara 3 0 3 

Palu 9 1 10 

Sulawesi Tengah 30 11 41 

 

Sumber: Pembimas Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 46  Jumlah Guru pada Pendidikan Keagamaan Hindu menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Status Sertifikasi 

Jumlah 
Sertifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 4 

Banggai 1 0 1 

Poso 0 0 0 

Donggala 2 0 2 

Tolitoli 0 0 0 

Buol 0 0 0 

Morowali 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 

Sigi 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 

Palu 1 0 1 

Sulawesi Tengah 4 0 4 

 

Sumber: Pembimas Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 47  Jumlah Guru pada Pendidikan Keagamaan Buddha menurut Status 

Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Status Sertifikasi 

Jumlah 
Sertifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 4 

Banggai 0 0 0 

Poso 0 0 0 

Donggala 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 

Buol 0 0 0 

Morowali 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 

Sigi 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 

Palu 0 4 4 

Sulawesi Tengah 0 4 4 

 

Sumber: Pembimas Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 48  Jumlah Siswa pada Raudatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) 

Kabupaten/Kota RA MI MTs MA Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 686 3985 4850 3157 12678 

Poso 332 1623 1937 765 4657 

Donggala 415 1799 3380 1687 7281 

Tolitoli 270 2070 4302 2848 9490 

Buol 247 1766 2142 877 5032 

Morowali 176 1625 2063 980 4844 

Banggai Kepulauan 271 437 866 325 1899 

Parigi Moutong 234 4299 7083 3859 15475 

Tojo Una-Una 627 852 1729 1041 4249 

Sigi 150 1260 3594 1816 6820 

Banggai Laut 203 695 776 438 2112 

Morowali Utara 125 490 887 259 1761 

Palu 620 3866 5038 2964 12488 

Sulawesi Tengah 4356 24767 38647 21016 88786 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 49  Jumlah Siswa Raudatul Athfal (RA) Menurut Status Jenis Kelamin dan 
Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan A B 

1 2 3 4 5 

Banggai 360 326 300 386 

Poso 166 166 146 186 

Donggala 220 205 206 219 

Tolitoli 196 162 88 270 

Buol 133 114 247 0 

Morowali 90 86 93 83 

Banggai Kepulauan 152 119 111 160 

Parigi Moutong 129 105 112 122 

Tojo Una-Una 325 302 257 370 

Sigi 79 71 77 73 

Banggai Laut 92 107 94 105 

Morowali Utara 49 76 74 51 

Palu 294 326 104 516 

Sulawesi Tengah 2285 2165 1909 2541 

 

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS
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Tabel 4. 50  Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Menurut Status Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banggai 2001 1984 3985 664 747 786 692 675 421 

Poso 812 739 1551 291 272 281 248 291 238 

Donggala 1994 1816 3810 674 610 614 616 636 660 

Tolitoli 1612 1604 3216 588 625 638 456 495 414 

Buol 902 864 1766 275 286 329 290 327 259 

Morowali 878 747 1625 257 299 309 291 232 237 

Banggai Kepulauan 249 205 454 70 76 91 85 62 66 

Parigi Moutong 2273 2026 4299 790 719 669 687 659 775 

Tojo Una-Una 567 465 1032 186 179 207 141 172 147 

Sigi 624 636 1260 216 181 243 217 219 184 

Banggai Laut 317 350 667 108  92 121 97 109 

Morowali Utara 232 258 490 107 78 74 73 78 80 

Palu 2057 1809 3866 592 628 679 709 674 584 

Sulawesi Tengah 14518 13503 28021 4818 4700 5012 4626 4617 4174 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 51  Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Menurut Status Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banggai 448 434 882 147 187 136 196 115 101 

Poso 273 234 507 88 81 90 71 103 74 

Donggala 997 908 1905 337 305 307 308 318 330 

Tolitoli 456 466 922 161 153 183 144 163 118 

Buol 327 325 652 112 112 109 119 112 88 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 116 93 209 19 29 49 43 33 36 

Parigi Moutong 393 379 772 141 139 104 150 103 135 

Tojo Una-Una 95 85 180 29 30 29 22 36 34 

Sigi 38 42 80 24 9 13 10 10 14 

Banggai Laut 231 259 490 84 66 93 103 68 76 

Morowali Utara 80 65 145 22 21 25 20 30 27 

Palu 405 374 779 112 156 142 137 126 106 

Sulawesi Tengah 3859 3664 7523 1276 1288 1280 1323 1217 1139 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 52  Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Menurut Status Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banggai 1553 1550 3103 517 560 650 496 560 320 

Poso 539 505 1044 203 191 191 177 188 164 

Donggala 997 908 1905 337 305 307 308 318 330 

Tolitoli 1156 1138 2294 427 472 455 312 332 296 

Buol 575 539 1114 163 174 220 171 215 171 

Morowali 878 747 1625 257 299 309 291 232 237 

Banggai Kepulauan 133 112 245 51 47 42 42 29 30 

Parigi Moutong 1880 1647 3527 649 580 565 537 556 640 

Tojo Una-Una 472 380 852 157 149 178 119 136 113 

Sigi 586 594 1180 192 172 230 207 209 170 

Banggai Laut 86 91 177 24 26 27 37 29 33 

Morowali Utara 152 193 345 85 57 49 53 48 53 

Palu 1652 1435 3087 480 472 537 572 548 478 

Sulawesi Tengah 10659 9839 20498 3542 3504 3760 3322 3400 3035 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 53  Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Menurut Status Jenis 
Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 5.635 2.913 8.548 2.916 3.000 2.632 

Poso 1.034 903 1.937 633 634 670 

Donggala 3.494 3.254 6.748 2.220 2.294 2.234 

Tolitoli 1.851 2.092 3.943 1.459 1.395 1.471 

Buol 1.006 1.136 2.142 695 755 692 

Morowali 1.063 1.000 2.063 1.070 458 535 

Banggai Kepulauan 452 386 838 275 304 259 

Parigi Moutong 3.639 3.444 7.083 2.458 2.446 2.179 

Tojo Una-Una 1.109 977 2.086 737 703 646 

Sigi 1.979 1.615 3.594 1.220 1.183 1.191 

Banggai Laut 264 362 626 125 127 127 

Morowali Utara 464 423 887 293 216 224 

Palu 2.376 2.662 5.038 1.604 1.687 1.747 

Sulawesi Tengah 24.366 21.167 45.533 15.705 15.202 14.607 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 54  Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Menurut Status 
Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 3850 1000 4850 1616 1650 1584 

Poso 580 662 1242 411 408 423 

Donggala 1747 1627 3374 1110 1147 1117 

Tolitoli 348 375 723 212 250 261 

Buol 517 655 1172 379 418 375 

Morowali 119 150 269 94 78 97 

Banggai Kepulauan 127 121 248 95 85 68 

Parigi Moutong 485 439 924 345 324 255 

Tojo Una-Una 173 184 357 119 142 96 

Sigi 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 36 114 150 47 42 61 

Morowali Utara 258 244 502 137 108 108 

Palu 1016 1323 2339 725 788 826 

Sulawesi Tengah 9256 6894 16150 5290 5440 5271 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 55  Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Menurut Status 

Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 1785 1913 3698 1300 1350 1048 

Poso 454 241 695 222 226 247 

Donggala 1747 1627 3374 1110 1147 1117 

Tolitoli 1503 1717 3220 1247 1145 1210 

Buol 489 481 970 316 337 317 

Morowali 944 850 1794 976 380 438 

Banggai Kepulauan 325 265 590 180 219 191 

Parigi Moutong 3154 3005 6159 2113 2122 1924 

Tojo Una-Una 936 793 1729 618 561 550 

Sigi 1979 1615 3594 1220 1183 1191 

Banggai Laut 228 248 476 78 85 66 

Morowali Utara 206 179 385 156 108 116 

Palu 1360 1339 2699 879 899 921 

Sulawesi Tengah 15110 14273 29383 10415 9762 9336 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 56  Jumlah Siswa Madrasah Aliyah (MA) Menurut Status Jenis Kelamin 

dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 10 11 12 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 1.677 1.480 3.157 1.047 1.219 891 

Poso 302 512 814 276 235 254 

Donggala 1.672 1.704 3.376 1.130 1.030 1.216 

Tolitoli 1.365 1.465 2.830 985 901 920 

Buol 439 438 877 282 285 310 

Morowali 431 549 980 333 382 265 

Banggai Kepulauan 161 164 325 125 89 111 

Parigi Moutong 1.773 2.086 3.859 1.238 1.296 1.325 

Tojo Una-Una 613 760 1.373 451 467 455 

Sigi 996 820 1.816 602 643 571 

Banggai Laut 228 220 448 147 171 130 

Morowali Utara 130 129 259 95 105 59 

Palu 1.352 1.612 2.964 1.008 995 961 

Sulawesi Tengah 11.139 11.939 23.078 7.719 7.818 7.468 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 57  Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Menurut Status Jenis 

Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 10 11 12 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 370 373 743 247 263 233 

Poso 210 464 674 209 187 186 

Donggala 836 852 1688 565 515 608 

Tolitoli 372 411 783 226 273 284 

Buol 141 164 305 81 111 113 

Morowali 73 99 172 63 44 65 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 349 504 853 243 292 318 

Tojo Una-Una 162 170 332 116 110 106 

Sigi 54 52 106 36 33 37 

Banggai Laut 60 63 123 34 38 51 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 

Palu 794 1121 1915 644 642 629 

Sulawesi Tengah 3421 4273 7694 2464 2508 2630 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 58  Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Menurut Status Jenis 

Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkatan Kelas 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 10 11 12 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 1307 1107 2414 800 956 658 

Poso 92 48 140 67 48 68 

Donggala 836 852 1688 565 515 608 

Tolitoli 993 1054 2047 759 628 636 

Buol 298 274 572 201 174 197 

Morowali 358 450 808 270 338 200 

Banggai Kepulauan 161 164 325 125 89 111 

Parigi Moutong 1424 1582 3006 995 1004 1007 

Tojo Una-Una 451 590 1041 335 357 349 

Sigi 942 768 1710 566 610 534 

Banggai Laut 168 157 325 113 133 79 

Morowali Utara 130 129 259 95 105 59 

Palu 558 491 1049 364 353 332 

Sulawesi Tengah 7718 7666 15384 5255 5310 4838 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 59  Jumlah Siswa pada Pendidikan Keagamaan Kristen menurut Jenjang 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenjang Pendidikan Keagamaan Kristen 

Sekolah Dasar 
Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 
Pertama 

Teologi Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Agama Kristen 

Sekolah 
Menengah 

Teologi Kristen 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 15 0 37 

Poso 0 0 0 20 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 11 47 32 94 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 18 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 30 

Sulawesi Tengah 29 62 32 181 

 

Sumber:  Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 60  Jumlah Siswa pada Pendidikan Keagamaan Katolik menurut Jenjang 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota Taman Seminari Sekolah Menengah Agama Katolik 

1 2 3 

Banggai 0 0 

Poso 0 0 

Donggala 0 0 

Tolitoli 0 0 

Buol 0 0 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 0 

Palu 
0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 

 

Sumber:  Pembimbingan Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 61  Jumlah Siswa pada Pendidikan Keagamaan Hindu menurut Jenjang 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Pratama 
Widya 

Pasraman 

Adi Widaya 
Pasraman 

Madyama 
Widya 

Pasraman 

Utama 
Widya 

Pasraman 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 56 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 77 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 40 

Sulawesi Tengah 0 56 77 40 

 

Sumber:  Pembimbingan Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi
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Tabel 4. 62  Jumlah Siswa pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Buddha 
menurut Jenjang Pendidikan 

Kabupaten/Kota Nava Dhammasekha 
Mula 

Dhammasekha 
Muda 

Dhammasekha 
Uttama 

Dhammasekha 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 59 0 0 0 

Sulawesi Tengah 59 0 0 0 

 

Sumber:  Pembimbingan Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administras
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Tabel 4. 63  Jumlah Rombongan Belajar pada Raudatul Athfal (RA) menurut 
Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas A Kelas B Jumlah 

1 2 3 4 

Banggai 19 19 38 

Poso 9 14 23 

Donggala 11 11 22 

Tolitoli 88 270 358 

Buol 14 0 14 

Morowali 4 4 8 

Banggai Kepulauan 9 9 18 

Parigi Moutong 6 8 14 

Tojo Una-Una 9 15 24 

Sigi 4 5 9 

Banggai Laut 6 6 12 

Morowali Utara 1 1 2 

Palu 9 22 31 

Sulawesi Tengah 189 384 573 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS



229 

 

Tabel 4. 64  Jumlah Rombongan Belajar pada Madarasah Ibtidaiyah (MI) menurut 
Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Tingkat Kelas 

Jumlah 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 35 35 35 35 35 35 210 

Poso 24 22 21 21 21 19 128 

Donggala 21 20 20 20 20 20 121 

Tolitoli 25 25 25 25 25 25 150 

Buol 18 18 18 18 18 17 107 

Morowali 13 13 13 13 13 13 78 

Banggai Kepulauan 6 5 5 5 5 5 31 

Parigi Moutong 44 43 44 42 41 40 254 

Tojo Una-Una 10 11 10 10 11 10 62 

Sigi 16 14 14 15 15 14 88 

Banggai Laut 6 6 6 6 5 5 34 

Morowali Utara 5 5 5 5 6 5 31 

Palu 26 29 30 30 30 27 172 

Sulawesi Tengah 249 246 246 245 245 235 1466 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS



230 

 

 

Tabel 4. 65  Jumlah Rombongan Belajar pada Madarasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Tingkat Kelas 

Jumlah 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 8 8 8 8 8 8 48 

Poso 7 7 6 6 6 5 37 

Donggala 3 2 2 2 2 2 13 

Tolitoli 8 8 8 8 8 8 48 

Buol 4 4 4 4 4 3 23 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 2 2 2 2 2 2 12 

Parigi Moutong 7 7 8 6 6 6 40 

Tojo Una-Una 1 2 1 1 2 1 8 

Sigi 2 1 1 1 1 1 7 

Banggai Laut 3 3 3 3 2 2 16 

Morowali Utara 1 1 1 1 2 1 7 

Palu 4 6 5 5 5 4 29 

Sulawesi Tengah 50 51 49 47 48 43 288 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS
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Tabel 4. 66  Jumlah Rombongan Belajar pada Madarasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 

menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Tingkat Kelas 

Jumlah 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 27 27 27 27 27 27 162 

Poso 17 15 15 15 15 14 91 

Donggala 18 18 18 18 18 18 108 

Tolitoli 17 17 17 17 17 17 102 

Buol 14 14 14 14 14 14 84 

Morowali 13 13 13 13 13 13 78 

Banggai Kepulauan 4 3 3 3 3 3 19 

Parigi Moutong 37 36 36 36 35 34 214 

Tojo Una-Una 9 9 9 9 9 9 54 

Sigi 14 13 13 14 14 13 81 

Banggai Laut 3 3 3 3 3 3 18 

Morowali Utara 4 4 4 4 4 4 24 

Palu 22 23 25 25 25 23 143 

Sulawesi Tengah 199 195 197 198 197 192 1178 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 67  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 49 49 49 147 

Poso 42 38 41 121 

Donggala 47 48 49 144 

Tolitoli 41 40 40 121 

Buol 27 33 31 91 

Morowali 29 29 27 85 

Banggai Kepulauan 14 15 15 44 

Parigi Moutong 95 97 96 288 

Tojo Una-Una 27 28 25 80 

Sigi 61 59 57 177 

Banggai Laut 12 12 13 37 

Morowali Utara 14 15 15 44 

Palu 63 63 67 193 

Sulawesi Tengah 521 526 525 1572 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 68  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 6 6 6 18 

Poso 25 23 25 73 

Donggala 11 9 10 30 

Tolitoli 18 18 18 54 

Buol 14 17 15 46 

Morowali 5 4 5 14 

Banggai Kepulauan 3 3 3 9 

Parigi Moutong 13 13 14 40 

Tojo Una-Una 4 5 5 14 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 4 4 5 13 

Morowali Utara 6 7 7 20 

Palu 25 25 26 76 

Sulawesi Tengah 134 134 139 407 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 69  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Tsanawiyah Swasta 

(MTsS) menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 43 43 43 129 

Poso 17 15 16 48 

Donggala 36 39 39 114 

Tolitoli 23 22 22 67 

Buol 13 16 16 45 

Morowali 24 25 22 71 

Banggai Kepulauan 11 12 12 35 

Parigi Moutong 82 84 82 248 

Tojo Una-Una 23 23 20 66 

Sigi 61 59 57 177 

Banggai Laut 8 8 8 24 

Morowali Utara 8 8 8 24 

Palu 38 38 41 117 

Sulawesi Tengah 387 392 386 1165 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 70  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Aliyah (MA) menurut 

Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 33 33 33 99 

Poso 16 15 15 46 

Donggala 25 24 24 73 

Tolitoli 24 23 23 70 

Buol 12 13 14 39 

Morowali 15 16 15 46 

Banggai Kepulauan 5 6 6 17 

Parigi Moutong 49 52 50 151 

Tojo Una-Una 34 34 29 97 

Sigi 29 28 29 86 

Banggai Laut 15 12 12 39 

Morowali Utara 4 4 4 12 

Palu 40 39 39 118 

Sulawesi Tengah 301 299 293 893 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 71  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

menurut Tingkat Kelas  

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 6 6 6 18 

Poso 12 11 11 34 

Donggala 1 1 2 4 

Tolitoli 12 11 11 34 

Buol 4 5 5 14 

Morowali 3 3 2 8 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 11 10 10 31 

Tojo Una-Una 23 23 20 66 

Sigi 2 2 2 6 

Banggai Laut 2 2 2 6 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 25 24 25 74 

Sulawesi Tengah 101 98 96 295 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 72  Jumlah Rombongan Belajar pada Madrasah Aliyah Swasta (MAS) 

menurut Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Tingkat Kelas 

Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 27 27 27 81 

Poso 4 4 4 12 

Donggala 24 23 22 69 

Tolitoli 12 12 12 36 

Buol 8 8 9 25 

Morowali 12 13 13 38 

Banggai Kepulauan 5 6 6 17 

Parigi Moutong 38 42 40 120 

Tojo Una-Una 11 11 9 31 

Sigi 27 26 27 80 

Banggai Laut 13 10 10 33 

Morowali Utara 4 4 4 12 

Palu 15 15 14 44 

Sulawesi Tengah 200 201 197 598 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 73  Jumlah Ruang Kelas Raudatul Athfal (RA) menurut Kondisi 

Kabupaten/Kota 

Kondisi Ruang Kelas 

Jumlah 

Baik 
Rusak 
Ringan 

Rusak Berat 

1 2 3 4 5 

Banggai 16 4 0 20 

Poso 23 0 0 23 

Donggala 22 0 0 22 

Tolitoli 4 6 4 14 

Buol 10 2 0 12 

Morowali 4 2 0 6 

Banggai Kepulauan 12 8 0 20 

Parigi Moutong 14 0 0 14 

Tojo Una-Una 29 7 0 36 

Sigi 8 1 0 9 

Banggai Laut 2 8 0 10 

Morowali Utara 0 2 0 2 

Palu 25 5 1 31 

Sulawesi Tengah 169 45 5 219 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 74  Jumlah Ruang Kelas Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut Kondisi 

Kabupaten/Kota 

Kondisi Ruang Kelas 

Jumlah 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 2 3 4 5 

Banggai 26 5 0 31 

Poso 96 32 6 134 

Donggala 121 0 0 121 

Tolitoli 120 20 15 155 

Buol 80 21 9 110 

Morowali 12 4 0 16 

Banggai Kepulauan 38 6 0 44 

Parigi Moutong 133 63 39 235 

Tojo Una-Una 56 11 1 68 

Sigi 57 21 10 88 

Banggai Laut 8 25 2 35 

Morowali Utara 4 15 5 24 

Palu 143 16 13 172 

Sulawesi Tengah 894 239 100 1233 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 75  Jumlah Ruang Kelas Madarasah Tsanawiyah (MTs) menurut Kondisi 

Kabupaten/Kota 

Kondisi Ruang Kelas 

Jumlah 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 2 3 4 5 

Banggai 40 3 2 45 

Poso 105 38 0 143 

Donggala 174 0 0 174 

Tolitoli 110 10 5 125 

Buol 80 15 3 98 

Morowali 14 4 0 18 

Banggai Kepulauan 39 9 0 48 

Parigi Moutong 160 79 52 291 

Tojo Una-Una 82 13 0 95 

Sigi 114 49 14 177 

Banggai Laut 10 33 9 52 

Morowali Utara 7 25 12 44 

Palu 135 52 6 193 

Sulawesi Tengah 1070 330 103 1503 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 
 EMIS 
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Tabel 4. 76  Jumlah Ruang Kelas Madrasah Aliyah (MA) menurut Kondisi 

Kabupaten/Kota 

Kondisi Ruang Kelas 

Jumlah 
Baik 

Rusak 
Ringan 

Rusak Berat 

1 2 3 4 5 

Banggai 31 0 0 31 

Poso 69 21 2 92 

Donggala 73 0 0 73 

Tolitoli 65 5 7 77 

Buol 38 2 2 42 

Morowali 7 5 0 12 

Banggai Kepulauan 23 5 0 28 

Parigi Moutong 91 61 13 165 

Tojo Una-Una 38 8 1 47 

Sigi 58 16 12 86 

Banggai Laut 0 17 10 27 

Morowali Utara 2 10 13 25 

Palu 112 4 2 118 

Sulawesi Tengah 607 154 62 823 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Madrasah 

 EMIS 
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Tabel 4. 77  Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Pengangkatan KEMENAG 
menurut Jenis Kelamin dan Status Kepegawaian  

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 6 12 18 0 

Poso 44 112 122 34 

Donggala 8 25 33 0 

Tolitoli 91 264 188 167 

Buol 2 1 3 0 

Morowali 0 3 3 0 

Banggai Kepulauan 1 1 2 0 

Parigi Moutong 3 10 13 0 

Tojo Una-Una 1 2 3 0 

Sigi 166 232 133 222 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 1 1 0 

Palu 10 19 29 0 

Sulawesi Tengah 332 682 548 424 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 78 Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Pengankatan KEMENAG 
menurut Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 18 0 18 

Poso 10 142 4 156 

Donggala 0 33 0 33 

Tolitoli 0 348 7 355 

Buol 0 3 0 3 

Morowali 0 3 0 3 

Banggai Kepulauan 0 2 0 2 

Parigi Moutong 0 13 0 13 

Tojo Una-Una 0 3 0 3 

Sigi 33 240 20 293 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 1 1 

Palu 0 19 10 29 

Sulawesi Tengah 43 824 42 909 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 79  Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Pengangkatan KEMENAG 
menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 17 1 

Poso 4 152 

Donggala 26 5 

Tolitoli 5 0 

Buol 3 0 

Morowali 2 1 

Banggai Kepulauan 2 0 

Parigi Moutong 9 4 

Tojo Una-Una 3 0 

Sigi 145 153 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 1 0 

Palu 29 0 

Sulawesi Tengah 246 316 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 80  Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam pengangkatan PEMDA 
menurut Jenis Kelamin dan Status Kepegawaian  

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 164 297 284 177 

Poso 82 33 115 0 

Donggala 63 158 221 287 

Tolitoli 91 264 188 167 

Buol 115 254 203 166 

Morowali 82 196 120 158 

Banggai Kepulauan 58 83 106 35 

Parigi Moutong 217 413 109 521 

Tojo Una-Una 171 81 188 64 

Sigi 117 234 221 137 

Banggai Laut 80 125 109 96 

Morowali Utara 53 89 71 71 

Palu 42 157 199 217 

Sulawesi Tengah 1335 2384 2134 2096 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 81 Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Pengankatan PEMDA menurut 
Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 22 426 13 461 

Poso 0 101 3 104 

Donggala 29 148 11 188 

Tolitoli 0 348 7 355 

Buol 33 332 4 369 

Morowali 1 223 54 278 

Banggai Kepulauan 4 136 1 141 

Parigi Moutong 0 630 0 630 

Tojo Una-Una 72 179 1 252 

Sigi 33 240 20 293 

Banggai Laut 18 185 2 205 

Morowali Utara 5 136 1 142 

Palu 9 163 27 199 

Sulawesi Tengah 226 3247 144 3617 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 82  Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam Pengangkatan PEMDA 
menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 221 240 

Poso 79 29 

Donggala 133 87 

Tolitoli 86 276 

Buol 114 255 

Morowali 68 210 

Banggai Kepulauan 63 78 

Parigi Moutong 140 490 

Tojo Una-Una 78 114 

Sigi 138 153 

Banggai Laut 56 149 

Morowali Utara 96 5 

Palu 144 55 

Sulawesi Tengah 1.416 2.141 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 

 EMIS 
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Tabel 4. 83  Jumlah Guru Pendidikan Agama Kristen menurut Jenis Kelamin dan 
Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 25 55 65 15 

Poso 169 298 263 204 

Donggala 12 20 20 12 

Tolitoli 6 41 14 33 

Buol 2 8 4 6 

Morowali 2 2 4 0 

Banggai Kepulauan 63 43 68 38 

Parigi Moutong 9 30 17 22 

Tojo Una-Una 3 22 20 5 

Sigi 37 110 68 79 

Banggai Laut 10 23 20 13 

Morowali Utara 4 9 13 0 

Palu 21 86 57 50 

Sulawesi Tengah 363 747 633 477 

 

Sumber:  Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 84 Jumlah Guru Pendidikan Agama Kristen menurut Kualifikasi 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 79 1 80 

Poso 1 454 12 467 

Donggala 0 32 0 32 

Tolitoli 1 45 1 47 

Buol 0 10 0 10 

Morowali 0 4 0 4 

Banggai Kepulauan 3 99 4 106 

Parigi Moutong 4 35 0 39 

Tojo Una-Una 2 23 0 25 

Sigi 15 129 3 147 

Banggai Laut 0 33 0 33 

Morowali Utara 0 13 0 13 

Palu 0 107 0 107 

Sulawesi Tengah 26 1063 21 1110 

 

Sumber:  Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 
 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 85  Jumlah Guru Pendidikan Agama Kristen menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 80 0 

Poso 270 197 

Donggala 8 24 

Tolitoli 13 34 

Buol 4 6 

Morowali 3 1 

Banggai Kepulauan 46 60 

Parigi Moutong 38 1 

Tojo Una-Una 13 12 

Sigi 61 86 

Banggai Laut 5 28 

Morowali Utara 13 0 

Palu 63 44 

Sulawesi Tengah 617 493 

 

Sumber:  Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 86  Jumlah Guru Pendidikan Agama Katolik menurut Jenis Kelamin dan 

Status Kepegawaian  

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 12 8 12 8 

Poso 2 3 2 3 

Donggala 0 1 1 0 

Tolitoli 3 3 3 3 

Buol 1 1 2 0 

Morowali 0 1 0 1 

Banggai Kepulauan 3 1 0 4 

Parigi Moutong 4 3 5 2 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 4 6 3 7 

Morowali Utara 1 5 3 3 

Palu 4 6 8 2 

Sulawesi Tengah 34 38 39 33 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Katolik 
 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 87 Jumlah Guru Pendidikan Agama Katolik menurut Kualifikasi 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 15 0 15 

Poso 0 5 0 5 

Donggala 0 1 0 1 

Tolitoli 0 3 0 3 

Buol 0 2 0 2 

Morowali 0 1 0 1 

Banggai Kepulauan 0 4 0 4 

Parigi Moutong 0 7 0 7 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 10 0 10 

Morowali Utara 0 6 0 6 

Palu 0 10 0 10 

Sulawesi Tengah 0 64 0 64 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Katolik 
 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 88  Jumlah Guru Pendidikan Agama Katolik menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 8 7 

Poso 1 1 

Donggala 1 0 

Tolitoli 2 1 

Buol 1 1 

Morowali 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 5 0 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 3 0 

Palu 9 1 

Sulawesi Tengah 30 11 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Dokumen Administrasi 

 

 



255 

 

Tabel 4. 89 Jumlah Guru Pendidikan Agama Hindu menurut Jenis Kelamin dan 

Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 41 29 34 36 

Poso 12 19 21 10 

Donggala 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 

Morowali 5 10 5 10 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 17 47 40 24 

Tojo Una-Una 2 0 2 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 77 105 102 80 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 90 Jumlah Guru Pendidikan Agama Hindu menurut Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 69 1 70 

Poso 1 30 0 31 

Donggala 6 12 0 18 

Tolitoli 0 8 0 8 

Buol 0 4 1 5 

Morowali 0 15 0 15 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 2 58 4 64 

Tojo Una-Una 1 1 0 2 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 6 1 7 

Palu 0 5 3 8 

Sulawesi Tengah 10 208 10 228 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 91  Jumlah Guru Pendidikan Agama Hindu menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 28 5 

Poso 8 13 

Donggala 15 3 

Tolitoli 1 2 

Buol 1 4 

Morowali 3 12 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 22 42 

Tojo Una-Una 1 1 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 2 5 

Palu 6 2 

Sulawesi Tengah 87 89 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 92  Jumlah Guru Pendidikan Agama Buddha menurut Jenis Kelamin dan 

Status Kepegawaian 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Statsu Pegawai 

Laki-Laki Perempuan PNS Non PNS 

1 2 3 4 5 

Banggai 3 0 1 2 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 0 1 0 1 

Tolitoli 1 2 0 3 

Buol 1 1 1 1 

Morowali 1 0 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 1 1 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 1 0 1 

Palu 2 1 2 1 

Sulawesi Tengah 8 7 5 10 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 93 Jumlah Guru Pendidikan Agama Buddha menurut Kualifikasi 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Kualifikasi Pendidikan 

Total 

< S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 

Banggai 0 3 0 3 

Poso 0 0 0 0 

Donggala 1 0 0 1 

Tolitoli 1 2 0 3 

Buol 0 2 0 2 

Morowali 0 1 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 1 0 1 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 1 0 1 

Palu 0 3 0 3 

Sulawesi Tengah 2 13 0 15 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 94  Jumlah Guru Pendidikan Agama Buddha menurut Status Sertifikasi 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin 

Setifikasi Belum Sertifikasi 

1 2 3 

Banggai 1 2 

Poso 0 0 

Donggala 0 1 

Tolitoli 1 2 

Buol 1 1 

Morowali 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 

Parigi Moutong 1 0 

Tojo Una-Una 0 0 

Sigi 0 0 

Banggai Laut 0 0 

Morowali Utara 0 1 

Palu 3 0 

Sulawesi Tengah 7 8 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 95 Jumlah Pengawas Pendidikan Agama Islam menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Total 

Lk Pr < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 4 0 0 0 4 0 4 

Poso 6 2 0 5 3 0 8 

Donggala 5 1 0 4 2 0 6 

Tolitoli 3 0 0 2 1 0 3 

Buol 6 3 0 7 2 0 9 

Morowali 2 1 0 2 1 0 3 

Banggai Kepulauan 1 0 0 0 1 0 1 

Parigi Moutong 4 0 0 3 1 0 4 

Tojo Una-Una 0 2 0 2 0 0 2 

Sigi 8 1 0 6 3 0 9 

Banggai Laut 2 0 0 0 2 0 2 

Morowali Utara 0 1 0 1 0 0 1 

Palu 1 4 0 0 5 0 5 

Sulawesi Tengah 42 15 0 32 25 0 57 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 

 Subbag Kepegawaian dan Hukum 

 Dokumen Administrasi/SIMPEG 
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Tabel 4. 96 Jumlah Pengawas Pendidikan Agama Kristen menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Total 

Lk Pr < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 1 1 0 2 0 0 1 

Poso 0 4 0 4 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 1 0 1 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 1 0 0 1 0 0 1 

Parigi Moutong 0 1 0 1 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 2 0 0 2 0 0 2 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 2 1 0 2 1 0 2 

Sulawesi Tengah 6 8 0 13 1 0 6 

 

Sumber:  Bidang Bimbingan Masyarakat Kristen 

 Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum  

 SIMPEG/ Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 97 Jumlah Pengawas Pendidikan Agama Katolik menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Total 

Lk Pr < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 1 0 0 1 0 0 2 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 1 0 0 0 1 0 2 

Sulawesi Tengah 2 0 0 1 1 0 4 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Katolik 

 Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum  

 SIMPEG/ Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 98 Jumlah Pengawas Pendidikan Agama Hindu menurut Kualifikasi 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Total 

Lk Pr < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 1 0 0 1 0 0 1 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 1 0 0 1 0 0 1 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Hindu 

 Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum  

 SIMPEG/ Dokumen Administrasi 
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Tabel 4. 99 Jumlah Pengawas Pendidikan Agama Buddha menurut Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Total 

Lk Pr < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 0 0 

 

Sumber:  Pembimbing Masyarakat Buddha 

 Sub Bagian Kepegawaian dan Hukum  

 SIMPEG/ Dokumen Administrasi 
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TABEL 
 PONDOK PESANTREN 
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Tabel 4. 100 Jumlah Lembaga Pondok Pesantren sebagai Satuan Pendidikan menurut Potensi 

Kabupaten/Kota Maritim dan 
Perikanan 

Pertanian, 
Agribisnis dan 

Perkebunan 

Vokasional Koperasi, 
UKM dan 
Ekonomi 
Syariah 

Teknol
ogi 

Pusat 
Kesehatan 
Pesantren  

Olahraga Seni 
Budaya 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banggai 1 5 0 7 0 1 8 5 0 

Poso 0 3 0 2 0 0 1 0 0 

Donggala 0 5 0 1 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

Buol 0 3 0 2 1 0 0 0 6 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 0 9 

Banggai Kepulauan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 4 13 6 12 4 5 15 8 5 

Tojo Una-Una 2 3 0 4 0 0 0 0 0 

Sigi 0 2 3 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 1 1 0 2 0 0 0 0 0 

Palu 0 2 1 3 1 0 3 2 0 

Sulawesi Tengah 9 37 10 34 6 6 27 15 40 

 
Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 101 Jumlah Ustadz/Ustadzah pada Pondok Pesantren menurut Jenis 
Kelamin 

Kabupaten/Kota Ustadz Ustadzah Jumlah 

1 2 3 4 

Banggai 140 118 258 

Poso 107 102 209 

Donggala 25 8 33 

Tolitoli 103 82 185 

Buol 80 47 127 

Morowali 34 40 74 

Banggai Kepulauan 2 3 5 

Parigi Moutong 128 106 234 

Tojo Una-Una 27 13 40 

Sigi 200 80 280 

Banggai Laut 2 3 5 

Morowali Utara 18 12 30 

Palu 107 86 193 

Sulawesi Tengah 973 700 1.673 

 
Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 102 Jumlah Pondok Pesantren dan Santri menurut Jenis Kelamin 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Santri 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

 1 3 4 5 

Banggai 2084 2094 4178 

Poso 650 635 1285 

Donggala 140 125 265 

Tolitoli 917 1103 2020 

Buol 409 497 906 

Morowali 474 423 897 

Banggai Kepulauan 95 106 201 

Parigi Moutong 1246 971 2217 

Tojo Una-Una 309 229 538 

Sigi 2037 700 2737 

Banggai Laut 55 157 212 

Morowali Utara 216 175 391 

Palu 779 907 1686 

Sulawesi Tengah 9411 8122 17533 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 103 Jumlah Ruang Kelas Pondok Pesantren menurut Kondisi Bangunan 

Kabupaten/Kota 
Kondisi Ruang Belajar 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat Jumlah 

1 2 3 4 5 

Banggai 95 5 2 102 

Poso 54 9 0 63 

Donggala 7 6 0 13 

Tolitoli 60 5 1 66 

Buol 6 12 4 22 

Morowali 6 3 3 12 

Banggai Kepulauan 0 3 3 6 

Parigi Moutong 41 47 16 104 

Tojo Una-Una 8 12 5 25 

Sigi 74 6 2 82 

Banggai Laut 3 3 3 9 

Morowali Utara 18 4 0 22 

Palu 69 0 0 69 

Sulawesi Tengah 441 115 39 595 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 104 Jumlah Tenaga Pengajar pada Pondok Pesantren menurut Jenis 

Kelamin, Status Kepegawaian dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian Kualifikasi Pendidikan 

Jumlah 
Lk Pr PNS Non PNS < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Banggai 140 118 4 254 80 167 11 258 

Poso 61 45 2 104 45 61 0 106 

Donggala 25 8 0 33 12 21 0 33 

Tolitoli 103 82 6 179 124 56 5 185 

Buol 22 31 0 53 7 46 0 53 

Morowali 34 40 16 58 42 32 0 74 

Banggai Kepulauan 2 3 0 5 0 5 0 5 

Parigi Moutong 132 121 19 234 106 137 10 253 

Tojo Una-Una 27 13 0 40 27 11 2 40 

Sigi 200 80 50 230 95 160 25 280 

Banggai Laut 2 3 0 5 0 5 0 5 

Morowali Utara 18 12 1 29 15 13 2 30 

Palu 107 86 0 193 12 181 0 193 

Sulawesi Tengah 873 642 98 1417 565 895 55 1515 

 
Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMI
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Tabel 4. 105 Jumlah Lembaga, Santri, Guru dan Kualifikasi Pendidikan Guru pada Pondok Pesantren Salafiah Ula 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Lembaga 

Jumlah Santri Guru Kualifikasi Pendidikan 

Lk Pr Jumlah Lk Pr Jum < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 2 3 4 2 3 4 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 2 25 21 46 6 4 10 6 3 1 

Buol 4 226 127 353 7 13 20 4 16 0 

Morowali 1 30 40 70 9 5 14 9 5 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 2 146 150 296 25 12 37 27 3 7 

Tojo Una-Una 9 309 229 538 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 2 68 77 145 8 6 14 8 4 2 

Palu 2 6 6 12 1 2 3 0 3 0 

Sulawesi Tengah 23 810 650 1460 56 42 98 54 34 10 

Lk: Laki-Laki     Pr: Perempuan 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 106 Jumlah Lembaga, Murid, Guru dan Kualifikasi Pendidikan Guru pada Pondok Pesantren Salafiah Wustha 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Lembaga 

Jumlah Murid Guru Kualifikasi Pendidikan 

Lk Pr Jumlah Lk Pr Jum < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Banggai 2 36 23 59 6 6 12 2 9 1 

Poso 10 445 450 895 16 34 50 9 41 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 4 176 20 196 11 12 23 3 20 0 

Morowali 2 189 134 323 17 14 31 12 19 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 6 212 183 395 19 12 31 21 5 5 

Tojo Una-Una 2 36 23 59 9 0 9 6 3 0 

Sigi 1 153 93 246 21 14 35 32 3 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 2 52 47 99 8 6 14 8 4 2 

Palu 4 127 79 206 30 13 43 4 39 0 

Sulawesi Tengah 33 1426 1052 2478 134 111 248 97 143 8 

Lk: Laki-Laki     Pr: Perempuan 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 107 Jumlah Lembaga, Santri, Guru dan Kualifikasi Pendidikan Guru Pondok Pesantren Salafiah Ulya 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Lembaga 

Jumlah Santri Guru Kualifikasi Pendidikan 

Lk Pr Jumlah Lk Pr Jum < S1 S1 > S1 

1 2 3 4 5 2 3 4 2 3 4 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 10 420 390 810 16 34 50 9 41 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 2 77 42 119 7 6 13 0 13 0 

Morowali 1 60 70 130 9 5 14 9 5 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 3 44 43 87 7 1 8 5 1 2 

Tojo Una-Una 1 30 0 30 5 0 5 3 2 0 

Sigi 1 148 98 246 19 6 25 20 2 2 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 5 22 7 29 2 2 4 0 4 0 

Sulawesi Tengah 23 801 650 1451 65 54 119 46 68 4 

Lk: Laki-Laki     Pr: Perempuan 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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TABEL 

 LEMBAGA PENDIDIKAN DINIYAH TAKMILIYAH  
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Tabel 4. 108 Jumlah Lembaga Diniyah Takmiliyah Awaliyah, Wustha dan Ulya 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Lembaga 

Jumlah Diniyah 
Takmiliyah 
Awaliyah 

Diniyah 
Takmiliyah 

Wustha 

Diniyah 
Takmiliyah 

Ulya 

1 2 3 4 5 

Banggai 37 0 0 37 

Poso 9 1 1 11 

Donggala 6 0 0 6 

Tolitoli 14 0 0 14 

Buol 7 0 0 7 

Morowali 14 0 0 14 

Banggai Kepulauan 2 0 0 2 

Parigi Moutong 89 1 0 90 

Tojo Una-Una 140 0 0 140 

Sigi 10 0 0 10 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 6 2 0 8 

Sulawesi Tengah 334 4 1 339 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 109 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah menurut Jenis 

Kelamin dan Kualifikasi Pendidikan  

Kabupaten/Kota Jumlah 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 108 48 60 80 26 2 0 

Poso 40 25 15 25 15 0 0 

Donggala 14 5 9 4 10 0 0 

Tolitoli 39 16 23 18 25 1 0 

Buol 67 27 40 24 16 0 0 

Morowali 55 29 26 0 55 0 0 

Banggai Kepulauan 255 134 121         

Parigi Moutong 68 44 24 39 28 1 0 

Tojo Una-Una 348 119 229 295 53 0 0 

Sigi 50 35 15 20 30 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 46 16 30 17 29 0 0 

Sulawesi Tengah 1090 498 592 522 287 4 0 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 110 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Wustha menurut Jenis Kelamin 

dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota Jumlah 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 22 12 10 14 8 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 5 3 2 5 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 19 18 1 11 7 1 0 

Sulawesi Tengah 46 33 13 30 15 1 0 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 111 Jumlah Guru pada Diniyah Takmiliyah Ulya menurut Jenis Kelamin 

dan Kualifikasi Pendidikan  

Kabupaten/Kota Jumlah 

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan < S1 S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Banggai 0 0 0 0 0 0 0 

Poso 18 8 10 11 7 0 0 

Donggala 0 0 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 18 8 10 11 7 0 0 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 112 Jumlah Siswa Lembaga Diniyah Takmiliyah Awaliyah, Wustha dan 

Ulya 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Lembaga 

Jumlah Diniyah 
Takmiliyah 
Awaliyah 

Diniyah 
Takmiliyah 

Wustha 

Diniyah 
Takmiliyah 

Ulya 

1 2 3 4 5 

Banggai 1798 0 0 1798 

Poso 334 174 156 664 

Donggala 354 0 0 354 

Tolitoli 320 0 0 320 

Buol 276 0 0 276 

Morowali 658 0 0 658 

Banggai Kepulauan 255 0 0 255 

Parigi Moutong 1679 144 0 1823 

Tojo Una-Una 8188 0 0 8188 

Sigi 410 0 0 820 

Banggai Laut 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 

Palu 685 216 0 901 

Sulawesi Tengah 14957 534 156 16057 

  

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 113 Jumlah Siswa pada Diniyah Takmiliyah Awaliyah menurut Jenis 

Kelamin dan Kualifikasi Pendidikan 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkat Kelas 

Laki-Laki Perempuan 1 2 3 4 5 6 

1 3 4 5 6 7 8 9 10 

Banggai 862 936 520 470 411 397 0 0 

Poso 156 178 88 43 44 30 58 96 

Donggala 170 184 6 12 12    

Tolitoli 194 126 81 81 83 75 0 0 

Buol 199 77 47 46 48 31 53 51 

Morowali 327 331 110 125 98 85 112 128 

Banggai Kepulauan 134 121 41 76 74 66 0 0 

Parigi Moutong 760 919 739 504 344 34 30 28 

Tojo Una-Una 2959 5229 1999 1995 2004 199 0 0 

Sigi 300 110 200 100 110 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 

Palu 77 85 81 92 91 97 65 97 

Sulawesi Tengah 6138 8296 3912 3544 3319 1014 318 400 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 114 Jumlah Siswa pada Diniyah Takmiliyah Wustha menurut Jenis 

Kelamin dan Tingkat Kelas 

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkat Kelas 

Laki-Laki Perempuan Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 

1 3 4 5 6 7 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 80 94 68 57 49 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 77 67 58 47 39 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 37 42 51 47 39 

Sulawesi Tengah 194 203 177 151 127 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 115 Jumlah Siswa pada Diniyah Takmiliyah Ulya menurut Jenis Kelamin 
dan Tingkat Kelas  

Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Tingkat Kelas 

Laki-Laki Perempuan Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 78 82 55 59 46 

Donggala 0 0 0 0 0 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 0 0 0 0 0 

Sigi 0 0 0 0 0 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 0 0 0 0 0 

Sulawesi Tengah 78 82 55 59 46 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Tabel 4. 116  Jumlah Lembaga, Guru dan Siswa pada Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Kabupaten/Kota Jumlah Lembaga Jumlah Guru Jumlah Siswa 

1 2 3 4 

Banggai 480 481 16.273 

Poso 177 215 392 

Donggala 9 24 438 

Tolitoli 154 356 4.397 

Buol 20 46 1.200 

Morowali 15 30 665 

Banggai Kepulauan 6 28 291 

Parigi Moutong 225 286 3.573 

Tojo Una-Una 123 227 3.823 

Sigi 37 165 1.721 

Banggai Laut 18 32 943 

Morowali Utara 52 118 1.542 

Palu 22 70 868 

Sulawesi Tengah 1338 2078 36.126 

 

Sumber:  Bidang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Islam 

 EMIS 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halam menjelaskan bahwa sesuai amanat 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

mengamanatkan negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribada 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Selain itu, menjamin 

setiap pemeluk agama untuk beribadah dan menjalankan ajaran 

agamanya, negara berkewajiban memberikan perlindungan dan 

jaminan tentang kehalalan produk yang dikonsumsi dan digunakan 

masyarakat. Untuk menjalankan amat itu, Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal yang disebutkan dalam BAB II Bagian Kedua 

mempunyai tugas dan fungsi untik menjamin kehalalan produk yang 

masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia.  

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) merupakan 

sebuah Lembaga yang terbentuk dibawah naungan Kementerian 

Agama Republik Indonesia sesuai amanat Undang-Undang Republik 

Indonesia Tahun 2014 mempunyai wewenang untuk merumuskan 

dan menetapkan kebijakan Jaminan Produk Halal (JPH); 

Menertibkan dan mencabut Sertifikasi Halal dan Label Halal pada 

Produk; Registrasi Sertfikasi Halal; Melakukan Sosialisasi Produk 

Jalal; Melakukan Registrasi dan Pembinaan Auditor Halal; 

Melakukan Pengawasan; dan Kerjasama dengan seluruh 

stakeholder terkait di bidang penyelenggaraan JPH.  

Produk-produk yang Wajib Bersertifikat Halal dijelaskan dalam 

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 748 Tahun 2021 tentang 

Jenis Produk Yang Wajib Bersertifikat Halal berdasarkan Diktum 

KEDUA menyebutkan klasifikasi berdasarkan ciri tertentu dari setiap 

jenis produk berdasarkan komposisi bahan penyusunnya dan/atau 

proses produksinya meliputi: 

a. makanan; 

b. minuman; 

c. obat; 

d. kosmetik; 
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e. produk kimiawi; 

f. produk biologis; 

g. produk rekayasa genetik; 

h. barang gunaan; 

i. jasa penyembelihan; 

j. jasa pengolahan; 

k. jasa penyimpanan; 

l. jasa pengemasan; 

m. jasa pendistribusian; 

n. jasa penjualan; dan  

o. jasa penyajian. 

 

Klasifikasi produk di atas menjadi pedoman bagi 

stakeholder/Lembaga terkait dalam menjalankan penyelenggaraan 

produk halal. Rincian jenis produk untuk masing-masing klasifikasi 

jenis produk yang wajib bersertifikasi halal terdapat pada lampiran 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 748 Tahun 

2021 tentang Jenis Produk yang Wajib Bersertifikat Halal. Hal ini 

sebagai dasar bagi Pelaku Usaha dan Masyarakat untuk mengetahui 

rincian jenis produk yang dikenakan kewajiban sertifikasi halanya. 

Mengenai bahan yang tidak wajib bersertifikat halal sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 62 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 39 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk 

Halal, Menteri Agama Republik Indonesia mengelurkan regulasi 

melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1360 

Tahun 2021 tentang Bahan yang Dikecualikan dari Kewajiban 

Bersertifikat Halal. Disebutkan dalam Keputusan Menteri Agama ini 

bahwa bahan yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal 

meliputi bahan yang: 

a. berasal dari alam berupa tumbuhan dan bahan tambang 

tanpa melalui proses pengolahan; 

b. dikategorikan tidak berisiko mengandung bahan yang 

diharamkan; dan/atau 

c. tidak tergolong berbahaya serta tidak bersinggungan dengan 

bahan haram 
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dengan terbitnya regulasi ini yang menjelaskan bahan dan klasifikasi 

yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal dapat menjadi 

panduan bagi stakeholder/Lembaga dapat menjalankan tugas dan 

fungsinya dalam penyelenggaraan produk Halal. Selain itu, dalam 

Lampiran Keputusan Menteri Agama Nomor 1360 Tahun ini memuat 

rincian dari bahan yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat 

Halal yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha dan masyarakat 

umum untuk mengetahui jenis bahan tidak kritis dalam proses 

produk halal yang dikecualikan dari kewajiban bersertifikat halal.  
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Sepanjang Tahun 2021 sebanyak 226 Pelaku Usaha dan 

Masyarakat Umum melakukan pendaftaran untuk penerbitan 

Sertifikasi Halal dengan untuk kategori jenis produk usaha 

Makanan/Minuman, Katering/Restoran, Rumah Pemotongan Unggas 

(RPU)/Rumah Pemotongan Hewan (RPH), Kosmetik/Obat-Obatan 

dan Barang Gunaan. Dari 226 Pelaku Usaha/Masyarakat yang 

melakukan pendaftaran, Penerbitan Sertifikasi Halal sudah berhasil 

dilakukan terhadap 120 Pelaku Usaha/Masyarakat.  

Dari kelima jenis produk tersebut, jenis produk Kosmetik/Obat-

Obatan belum ada pelaku usaha yang melakukan pendaftaran untuk 

Sertifikasi Halal. Dengan persentase 98,23% (222) Pelaku 

Usaha/Masyarakat melakukan pendaftaran untuk Makanan/Minuman 

dan 52,70% (117) sudah dilakukan penerbitan Sertifikasi Halal. 

Adapun jenis produk lainnya, Katering/Restoran dan Barang Gunaan 

Sertifikasi Halal sudah terbit 100% terkecuali RPU/RPH penerbitan 

Sertifikasi Halal yang belum terlaksana.  

 

Gambar 5. 1 Pendaftaran dan Penerbitan Sertifikasi Halal 
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Terdapat 6 dari 13 Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah yang sudah 

ikut berpartisipasi melakukan sertifikasi halal yakni Kabupaten Poso, 

Donggala, Morowali, Tojo Una-Una, Sigi dan Kota Palu. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih minimnya pelaku usaha/masyarakat 

umum yang memiliki produk dan termasuk dalam klasifikasi produk 

wajib bersertifikasi halal. Penyelenggaraan sertifikasi halal untuk 

produk tidak lain untuk memberikan kepastiakn status kehalalan 

sehingga menenteramkan batin bagi konsumen dalam 

mengkonsumsinya. 

    

 

Gambar 5. 2 Klasifikasi Skala Usaha Sertifikasi Halal 

Klasifikasi Skala Usaha dikelompokkan menjadi empat yakni Skala 

Mikro, Kecil, Menengah dan Besar. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, 

dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah 

(“PP UMKM”), Kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 

hingga Pasal 36 PP, UMKM dikelompokkan berdasarkan 
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kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria modal 

usaha digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan UMKM 

yang didirikan setelah PP UMKM berlaku. 

Kriteria modal tersebut terdiri atas: 

• Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

• Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

• Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

• Sedangkan klasifikasi usaha Besar memiliki modal usaha 

lebih dari Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas: 

• Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai 

dengan paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar 

rupiah) 

• Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) 
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• Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh miliar rupiah). 

 

Persentase 92,48% (209) pelaku usaha yang melakukan 

pendaftaran Sertifikasi Halal merupakan Pelaku Usaha Mikro dan 

6,19 (14) pelaku usaha Menengah serta 1,33% (3) merupakan 

pemiliki usaha skala Besar.  
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Tabel 5. 1 Jumlah Pendaftaran Sertifikasi Halal menurut Jenis Produk 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Jenis Produk 

Makanan/ 
Minuman 

Katering/ 
Restoran 

RPU/RPH 
Kosmetik/ 

Obat-Obatan 
Barang 
Gunaan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 0 0 0 0 0 0 

Poso 30 0 0 0 0 30 

Donggala 10 0 0 0 0 10 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 1 0 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 5 0 0 0 0 5 

Sigi 20 0 0 0 0 20 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 

Palu 157 1 0 0 2 160 

Sulawesi Tengah 222 1 1 0 2 226 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SiHalal 
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Tabel 5. 2 Jumlah Pendaftaran Sertifikasi Halal menurut Skala Usaha 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Skala Usaha 

Mikro Kecil Menengah Besar Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 10 0 0 0 10 

Donggala 10 0 0 0 10 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 1 0 1 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 5 0 0 0 5 

Sigi 10 0 0 0 10 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 174 0 13 3 190 

Sulawesi Tengah 209 0 14 3 226 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SiHalal 
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Tabel 5. 3 Jumlah Penerbitan Sertifikasi Halal menurut Jenis Produk 

Kabupaten/Kota 

Klasifikasi Jenis Produk 

Makanan/ 
Minuman 

Katering/ 
Restoran 

RPU/RPH 
Kosmetik/ 

Obat-
Obatan 

Barang 
Gunaan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

Banggai 0 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 0 

Donggala 10 0 0 0 0 10 

Tolitoli 0 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 5 0 0 0 0 5 

Sigi 10 0 0 0 0 10 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 0 

Palu 92 1 0 0 2 95 

Sulawesi Tengah 117 1 0 0 2 120 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SiHalal 
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Tabel 5. 4 Jumlah Penerbitan Sertifikasi Halal menurut Skala Usaha 

Kabupaten/Kota 
Klasifikasi Skala Usaha 

Mikro Kecil Menengah Besar Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

Banggai 0 0 0 0 0 

Poso 0 0 0 0 0 

Donggala 10 0 0 0 10 

Tolitoli 0 0 0 0 0 

Buol 0 0 0 0 0 

Morowali 0 0 0 0 0 

Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 

Parigi Moutong 0 0 0 0 0 

Tojo Una-Una 5 0 0 0 5 

Sigi 10 0 0 0 10 

Banggai Laut 0 0 0 0 0 

Morowali Utara 0 0 0 0 0 

Palu 81 0 11 3 95 

Sulawesi Tengah 106 0 11 3 120 

 

Sumber: Bidang Bimbingan Masyarakat Islam 

 SiHalal 
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Tabel 6. 1 Daftar Alamat Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

Kabupaten/Kota Alamat Lengkap Email 

Banggai Jl. Gunung Merapi No. 17 Ke. Mangkio Baru, Kec. Luwuk, Kab. Banggai, 94711 kabbanggai@kemenag.go.id   

Poso Jl. Pulau Kalimantan No. 28, Kel. Gebangrejo, Kec. Poso Kota, Kab. Poso, 94619   kabposo@kemenag.go.id  

Donggala 
Jl. Vatu Bala No. 02 Gunung Bale, Kel. Kabonga Kecil, Banawa Tengah, 94351, Kab. 
Donggala 

 kabdonggala@kemenag.go.id  

Tolitoli Jl. H. Mallu No. 21, Kel. Tuweley, Kec. Baolan, 94515 kemenagtolitoli@yahoo.co.id  

Buol Jl. Batalipu No. 24, Kel. Leok II, Kec. Biau, Kab. Buol, 94563,  kabbuol@kemenag.go.id 

Morowali 
Kompleks Perkantoran Fonuasingko, Jl. Trans Sulawesi Bungku, Desa Bente, Kec. Bungku 
Tengah, Kab. Morowali, 94973  

 kemenagmorowali@ymail.com  

Banggai Kepulauan Jl. Tanjung Permai No. 100, Salakan   kemenag_bangkep@yahoo.com  

Parigi Moutong Jl. Trans Sulawesi, Kel. Bambalemo, Kec. Parigi, Kab. Parigi Moutong 94471  kabparigimoutong@kemenag.go.id  

Tojo Una-Una Jl. L. Rato, Kel. Uemalinoku, Kec. Ratolindo, Kab. Tojo Una-Una, 94683  kabtojounauna@kemenag.go.id  

Sigi Jl. Poros Palu – Kulawi Desa Maku, Kec. Dolo, 94364 kabsigi@kemenag.go.id  

Banggai Laut Jl. Jogugu Zakaria No. 04 Desa Lampa, Kec. Banggai, Kab. Banggai, 94891 kabbanggailaut@kemenag.go.id   

Morowali Utara Jl. Trans Sulawesi, Desa Tompira, Kec. Petasia Timur, Kab. Morowali Utara, 94965  kabmorowaliutara@kemenag.go.id  

Palu Jl. Bantilan No. 16, Kel. Lere, Kec. Palu Barat, Kota Palu, 94221 kotapalu@kemenag.go.id 

Sulawesi Tengah 
Jl. Dr. Moh. Yamin No. 42, Tatura Utara, Kec. Palu Selatan, Kota Palu, 94111 

kanwilsulteng@kemenag.go.id  

Sumber: Dokumen Administrasi 

mailto:kabbanggai@kemenag.go.id
mailto:kabposo@kemenag.go.id
mailto:kabdonggala@kemenag.go.id
mailto:kemenagtolitoli@yahoo.co.id
mailto:kabbuol@kemenag.go.id
mailto:kemenagmorowali@ymail.com
mailto:kemenag_bangkep@yahoo.com
mailto:kabparigimoutong@kemenag.go.id
mailto:kabtojounauna@kemenag.go.id
mailto:kabsigi@kemenag.go.id
mailto:kabbanggailaut@kemenag.go.id
mailto:kabmorowaliutara@kemenag.go.id
mailto:kotapalu@kemenag.go.id
mailto:kanwilsulteng@kemenag.go.id
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Tabel 6. 2 Daftar Alamat Pusat Layanan Haji dan Umrah Terpadu (PLHUT) 

Tingkatan Alamat Lengkap 

Donggala Jl. Vatu Bala No. 02 Gunung Bale, Kel. Kabonga Kecil, Banawa Tengah, 94351, Kab. Donggala 

Parigi Moutong Jl. Trans Sulawesi, Kel. Bambalemo, Kec. Parigi, Kab. Parigi Moutong 94471 

Sigi Jl. Poros Palu – Kulawi Desa Maku, Kec. Dolo, 94364 

Morowali Utara Jl. Trans Sulawesi, Desa Tompira, Kec. Petasia Timur, Kab. Morowali Utara, 94965 

 

Sumber: Dokumen Administrasi 
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Tabel 6. 3 Daftar Alamat Kantor Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota 

Tingkatan Alamat Lengkap 

Banggai Kompleks Bukit Halimun, Kab. Banggai 

Poso Jl. Pulau Seram, Kab. Poso 

Donggala Banawa – Donggala, Kec. Banawa, Kab. Donggala 

Tolitoli Jl. Bukit Sumalikat No. 2, Kab. Tolitoli 

Buol Jl. Batalipu No. 24, Kel. Leok, Kec. Biau, 94563, Kab. Buol 

Morowali 
Kompleks Perkantoran Fonuasingko, Jl. Trans Sulawesi Bungku, Desa Bente, Kec. Bungku Tengah, Kab. 
Morowali, 94973 

Banggai Kepulauan Desa Kaautu, Kec. Tinangkung, Kab. Banggai Kepulauan 

Parigi Moutong Jl. S. Pakabata, Kec. Bambalemo, Kab. Parigi Moutong 

Tojo Una-Una Jl. L. Rato Uemalingku, Kec. Ampana Kota, Kab. Tojo Una-Una 

Sigi Jl. Poros Palu – Kulawi Desa Maku, Kec. Dolo, 94364 

Banggai Laut Jl. Jogugu Zakaria No. 04 Desa Lampa, Kec. Banggai, Kab. Banggai, 94891 

Morowali Utara Jl. Bumi Nangka No. 109, Kel. Bahoue, Kec. Petasia, Kab. Morowali Utara, 94971, 

Palu Kantor Kesbang Kota Palu Jl. WR. Supratman, Kota Palu 

Sulawesi Tengah Kompleks STQ Jabal Nur Palu, Kota Palu 

 

Sumber: Dokumen Administrasi 
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